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ABSTRAK

Nama : Rokhmad Hari Purnomo
Program Studi : Kajian llimu Kepolisian
Judul : PROSEDUR DAN MANAJEMEN PENJAGAAN

TAHANAN OLEH PETUGAS JAGA TAHANAN
(Studi Kasus Penyimpangan Oleh Oknum Petugas Jaga
Tahanan di Polresta Bekasi Kota)

Tesis ini membahas tentang pelaksanaan tugas pamjdghanan oleh petugas
jaga tahanan di Polresta Bekasi Kota. Dalam strubtganisasi Polresta Bekasi
Kota, yang bertanggung jawab melaksanakan tuggagsan tahanan ini adalah
Sattahti (Satuan Perawatan Tahanan dan Barang )Bukébelum adanya
restrukturisasi Polri pada akhir tahun 2010, Sattshn dikenal dengan sebutan
Subbag Wattah dan berada di bawah Bag Ops. Segfuk®irisasi tersebut,
Sattahti menjadi struktur tersendiri langsung divéla Kapolres. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif secara deskdptigan metode studi kasus.
Metode pengumpulan data dengan wawancara, penganfabservasi), dan
pemeriksaan dokumen. Pelaksanaan tugas penjadzamatadi Sattahti Polresta
Bekasi Kota dilaksanakan oleh petugas jaga tahgaag dibagi dalam 3 (tiga)
shift jaga, yang tiap-tiap regu beranggotakan 4 (emgrar)g melaksanakan piket
selama 12 (dua belas) jam setiap kali piket. Datetaksanaan tugas penjagaan
tahanan tersebut dengan didasarkan pada aturaprds@dur yang berlaku, dan
pelaksanaannya juga dengan menerapkan prinsiggprmanajemen. Namun
demikian pernah terjadi penyimpangan oleh 2 (duah@ oknum petugas jaga
tahanan yang mengeluarkan seorang tahanan untotadijulang ke rumahnya
dengan alasan menjenguk orang tuanya yang sedkihgSssuai dengan prosedur
yang berlaku, dalam kondisi apapun, petugas jagantn tidak diperbolehkan
mengeluarkan tahanan. Sehingga dengan adanya peEmgem oleh oknum
petugas jaga tahanan tersebut dianggap telah naénmgyadakan wewenang.
Terhadap mereka telah diberikan sanksi sesuai depgeaturan disiplin yang
berlaku.

Sebagai kesimpulan bahwa penyimpangan oleh oknummgg® jaga tahanan
tersebut dipengaruhi adanya faktor-faktor tertepéing menyebabkan mereka
berbuat menyimpang. Faktor internal yang disebabddah motivasi dari diri
mereka sendiri, maupun faktor eksternal yang disiedra oleh masih lemahnya
pengawasan. Sehingga dengan penelitian ini diajskaan agar setiap anggota
Polri lebih memahami peran dan statusnya dalam ke@&fekan tugas sesuai
dengan aturan dan proseur yang berlaku. Selaiagdén dalam pelaksanaan tugas
menerapkan manajemen secara utuh dan maksimatggehiidak ada celah atau
kelemahan yang dapat dimanfaatkan oleh oknum wetbuat menyimpang.

Kata kunci :
Penjagaan tahanan, prosedur, manajemen, penyinpanga

Vil Universitas Indonesia
Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



ABSTRACT

Name : Rokhmad Hari Purnomo
Study Program : Kajian llimu Kepolisian
Title : PROCEDURE AND MANAGEMENT OF PRISONERS

GUARD BY THE PRISONERS GUARD OFFICERS
(Case Study of Deviation by Unscrupulous PrisoiGarard
Officers in Bekasi City Police)

This thesis discusses about the performance oéslgiiiarding prisoners by the
prisoners guard officers in Bekasi City Police. @ekasi City Police’s
organizational structure, which is responsibledarying out the task of guarding
prisoners is Sattahti (Detention and Treatment $JoftPrisoners and Evidence).
Prior to the restructuring of the Indonesian NatioRolice in the last Of 2010,
Sattahti known as Subbag Wattah, which was sulsidiviof Operational Unit.
Since the restructuring, Sattahti into own struetdirectly under the Chief of
Bekasi City Police. This study used descriptive ligaive approach with the
method of case study. Methods of data collectionnigrview, observation, and
inspection documents. Implementation duty of gumygrisoners in Sattahti of
Bekasi City Police carried out by prisoners gudfiters who were divided into 3
(three) shifts to guard, which each team membe(fodr) officers who carry
picket for 12 (twelve) hours each time on picket.the performance of duty
guarding prisoners was based on management, antnfflementation is also
based on rules and procedures. However, there esatn by 2 (two) guard
prisoners officers who spend a prisoner for transéek to his house with a reason
to visit his mother who was ill. In accordance wekisting regulations, in any
condition, the prisoners guard officer is not akmimo release the prisoners. So
with this deviation by the unscrupulous prisonexarg officer shall be deemed to
have abused the authority. Against them have ba@m glisclipinary sanction in
accordance with applicable regulations.

As the conclusion that the deviation by unscrupsilpusoners guard officers were
influenced by the existence of certain factors tbatise the do deviate. The
internal factors caused by their self motivatiomd éhe external motivation caused
by the weakness of control. In this thesis, sul@ditsuggestions that every
Indonesian Nationla Police officers should be nresdize their role and status on
the performance of the duty based on the rules prutedures. On the
performance of duty by applicating management dsasehey can do, so there is
no weaknesses that can make use by the unscrumifaes to do the deviation.

Key words :
Prisoners guard, procedure, management, deviation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

‘Gayus’, di era tahun 2010 nama tersebut laksatia papan atas yang
selalu menghiasi berbagai halaman media. Gayusgaelseorang tersangka
berbagai kasus di bidang perpajakan, beberapa kambuat tindakan
kontroversial. Salah satu tindakan Gayus yang cukup menghebadddaah pada
saat dia masih berstatus sebagai tahanan yangpditkeam di rumah tahanan
Markas Komando Brimob Kelapa Dua, Depok, ternyatatedhui dan diakui oleh
Gayus sendiri bahwa dia sempat jalan-jalan keladwartan, bahkan sempat
menonton pertandingan tenis di BaliTefdakwa kasus mafia pajak Gayus
Halomoan Tambunan akhirnya mengaku mendapat perlakuan istimewa dari
Rumah Tahanan Mako Brimob, Depok, Jawa Barat untuk berplesiran ke Bali’
(www.liputan6.com). Setelah dilakukan pengecekamrnyata tindakannya
tersebut tidak terlepas dari peran serta dan bamtaa petugas jaga tahanan yang
memberikan kelonggaran bagi dirinya untuk dapaudel Terungkap di situ
bahwa untuk melancarkan kegiatannya tersebut, Gayemberikan imbalan
sejumlah uang kepada para petugas jaga tahanar{wittw.kompas.com).
Pemberitaan tentang ‘Gayus’ tersebut yang kemud@amginspirasi penulis untuk
melakukan penelitian ini.

Dalam suatu organisasi, sebagaimana organisasili&iepp baik dari
tingkat tertinggi di Mabes Polri sampai dengan katg Polsek, dalam
melaksanakan tugas telah ditentukan berdasarkamnatian prosedur yang
berlaku. Demikian juga untuk melaksanakan segalgiat@n dalam mencapai
tujuan, dilakukan dengan suatu proses manajemetai ndari perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan, sampai denganvpas@a Kegiatan-kegiatan
tersebut dilakukan untuk mengatur atau ‘memanaggals unsur-unsur yang ada
di dalam organisasi, yang meliputi manusia, anggametode, material, dan
mesin.

Pelaksanaan tugas penjagaan tahanan yang dilakliksetiap kesatuan
Polri dilakukan berdasarkan aturan dan prosedurg yaerlaku, dan dalam
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pelaksanaannya dengan menerapkan prinsip-prinsipajeraen. Petugas jaga
tahanan sebagai anggota Polri yang bertanggundjdai@am pelaksanaan tugas
penjagaan tahanan. Tugas, peranan, dan fungsi $&ddra umum dijelaskan
dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang lkégo Negara Republik
Indonesia. Secara khusus dalam pelaksanaan tugggaan tahanan telah diatur
dalam Peraturan Pemerintah nomor 58 tahun 1998rigi8yarat-Syarat dan Tata
Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan Tanggunty Rewvawatan Tahanan,
Peraturan Kapolri nomor 4 tahun 2005 tentang Persgur Tahanan pada Rumah
Tahanan Kepolisian Negara Republik Indonesia, dbinlkhusus dalam kesatuan
Polda Metro Jaya telah ditindaklanjuti dengan Ritasd@ etap No. Pol. : Protap /
02 / XII' / 2003 tentang Pelaksanaan Perawatan EahBolda Metro Jaya.

Dalam lingkup organisasi Polresta Bekasi Kota, asatyang bertugas dan
bertanggung jawab terhadap penjagaan tahanan mlatadSattahti (Satuan
Perawatan Tahanan dan Barang Bukti), yang kebamagiadangsung di bawah
Kapolresta. Sebelumnya, Sattahti ini dahulunya bdiseSubbag Wattah (Sub
Bagian Perawatan Tahanan), yang berkedudukan datlb@ag Ops (Bagian
Operasi). Namun seiring dengan adanya perubahamegtmkturisasi organisasi
Polri tahun 2010, yang diatur dengan Peraturan KiaNomor : 23 tahun 2010
tanggal 30 September 2010 tentang Susunan OrganigasTata Kerja Pada
Tingkat Kepolisian Resor dan Kepolisian Sektor, en&ubbag Wattah diubah
sebutannya menjadi Sattahti. Meskipun demikianerkar perubahan sebutan
tersebut belum diikuti dengan perubahan peratuesiatpran pelaksana dan
petunjuk-petunjuk teknis yang ada, sehingga dalaplakganaan tugas,
sebagaimana yang dilakukan oleh Sattahti saat asilmtetap mengacu pada
peraturan-peraturan sebelumnya yang masih berlalmpai dilakukannya
perubahan aturan-aturan tersebut selanjutnya.

Sattahti merupakan unsur pelaksana tugas pokolsifypegawatan tahanan
dan pemeliharaan barang bukti pada tingkat polseg yangsung berada di bawah
Kapolres.! Sattahti bertugas menyelenggarakan perawatan aahaneliputi
pelayanan kesehatan tahanan, pembinaan tahanannsemerima, menyimpan,
dan mengamankan barang bukti beserta administeasinyingkungan Polres,

! Berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor 23 tahun 2@t®gal 30 September 2010 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada TingkatllsepoResor dan Kepolisian Sektor.
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melaporkan jumlah dan kondisi tahanan sesuai derkggentuan peraturan

perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugasnyaebtgr Sattahti

menyelenggarakan fungsi :

a. pembinaan dan pemberian petunjuk tata tertib yaexkditan dengan
tahanan, yang meliputi pemeriksaan fasilitas ruehgnan, jumlah dan
kondisi tahanan beserta administrasinya;

b. pelayanan kesehatan, perawatan, pembinaan jasaranbllani tahanan;

C. pengelolaan barang titipan milik tahanan; dan

d. pengamanan dan pengelolaan barang bukti beseriaisttasinya.
Permasalahan-permasalahan yang kadang terjadi dégrhahal-hal

menyangkut proses penahanan ini memang menjadu f@éemik tersendiri.

Ketentuan yang mengatur tentang penahanan terhselsgorang, terdapat di

dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 tentangbKlieadang-Undang

Hukum Acara Pidana. Bagian yang khusus membahaantgrhal-hal yang

berkaitan dengan penahanan tersebut tercantunBadid® tentang Penangkapan,

Penahanan, Penggeledahan Rumah, Penyitaan, dank3a=ne Surat, mulai dari

pasal 20 sampai dengan pasal 31 KUHAP. Untuk kepgant penyidikan, maka

penyidik berwenang melakukan penahafdPenahanan yang dilakukan oleh
penyidik dilaksanakan dalam rumah tahanan Pblrjang pelaksanaan
penjagaannya dilakukan oleh petugas jaga taharexkaian dengan pelaksanaan
tugas ini, dalam pelaksanaan tugas penjagaan tamaaka petugas jaga tahanan
seharusnya melakukan koordinasi dengan penyidikatip hal-hal apapun
menyangkut kondisi tahanan yang menjadi tanggunghaya.

Pelaksanaan tugas penjagaan tahanan yang dilalal&bnpetugas jaga
tahanan merujuk pada peraturan dan prosedur yangdakibe Dalam
pelaksanaannya untuk mencapai hasil yang efekgh jdengan menerapkan
prinsip-prinsip manajemen. Namun demikian masila $ajjadi pelanggaran dan
penyimpangan, seperti kejadian ‘Gayus’ di atas. $¢mhacam itu pernah terjadi

juga di Polresta Bekasi Kota, yang dilakukan ol&hum petugas jaga tahanan

2 Pasal 20 (1) KUHAP : “Untuk kepentingan penyidikaenyidik atau penyidik pembantu atas
perintah penyidik sebagaimana dimaksud dalam gddsherwenang melakukan penahanan.”

® Pasal 22 KUHAP : “Jenis penahanan dapat berug)apenahanan rumah tahanan negara, b)
penahanan rumah, c) penahanan kota.”
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dengan mengeluarkan seorang tahanan, mengantadamengawalnya pulang
dengan alasan untuk menjenguk orang tua tahansebtéryang sedang sakit di
rumah. Hal tersebut dilakukannya tanpa melaluiguas yang ditentukan.

Tindakan yang telah dilakukan oleh oknum petugga fahanan tersebut
telah melanggar ketentuan dalam Peraturan Dishatiggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia (Peraturan Pemerintah Repuldldohmesia Nomor 2 Tahun
2003). Petugas jaga tahanan sebenarnya tidak rkerkgwenangan untuk
membawa keluar tahanan dari rutan tanpa ijin, idrldengan alasan untuk suatu
kepentingan pribadi. Para petugas jaga tahanarebtgrstelah melakukan
pelanggaran disiplin, dan terhadapnya dapat dikemaiman disiplir.

Dengan adanya beberapa kasus yang terjadi separiaka dapat semakin
membuka mata kita bahwa ternyata masih terdapaimeatian dan celah yang
dapat dimanfaatkan oleh oknum petugas jaga tahamamk melakukan
penyimpangan / pelanggaran dalam pelaksanaan fogm@jsgaan tahanan di
rumah tahanan Polri. Berbagai faktor dapat mempgehgaerjadinya hal-hal
semacam itu. Faktor-faktor yang mempengaruhi ipataisebabkan oleh faktor
eksternal, yang dimungkinkan adanya pelaksanaagsiinngsi manajemen yang
masih terdapat kelemahan. Selain itu juga dapandigruhi oleh faktor-faktor
internal, yang bisa terjadi oleh adanya motivagetéu dari oknum petugas jaga
tahanan itu sendiri, sehingga mereka melakukan ipgangan tersebut. Hal
itulah yang kemudian menarik perhatian penulis kimhenjadikannya sebagai
obyek penelitian dalam penyusunan tesis dengansfosada studi kasus
penyimpangan oleh oknum petugas jaga tahanan dalelaksanaan tugas

penjagaan tahanan di Polresta Bekasi Kota.

1.2 Permasalahan
Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, bahw#aksanaan tugas
penjagaan tahanan di kesatuan-kesatuan Polri ditakan dengan berdasarkan

pada aturan dan prosedur yang telah ditentukananbglelaksanaannya juga

4 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 2008arign Peraturan Disiplin Anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia, dijelaskahvi hukuman displin adalah hukuman
yang dijatuhkan oleh atasan yang berhak menghukepada anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia melalui Sidang Disiplin.
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menerapkan prinsip-prinsip  manajemen. Namun demikraasih terdapat
penyimpangan yang dilakukan oleh oknum petugastgganan itu sendiri. Inilah
yang kemudian menjadi permasalahan yang akan dikanadalam penulisan
tesis ini. Adanya penyimpangan yang dilakukan aletum petugas jaga tahanan

tersebut tentu dipengaruhi oleh faktor-faktor tettesebagai penyebabnya.

1.3 Pertanyaan
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan dibatasrapa pertanyaan

yang akan dibahas dalam penulisan tesis ini agabagai berikut :

1. Bagaimana tugas penjagaan tahanan dilaksanakan p#algas jaga
tahanan di Polresta Bekasi Kota?

2. Bagaimana prosedur dan manajemen diterapkan dadtaksanaan tugas
penjagaan tahanan oleh petugas jaga tahanan dsRoBekasi Kota?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadpg@yimpangan oleh

oknum petugas jaga tahanan di Polresta Bekasi Kota?

14  Fokus

Dalam penyusunan tesis ini maka penulis memfokudkegiatan dan
obyek yang diteliti pada studi kasus penyimpangkei @knum petugas jaga
tahanan dalam pelaksanaan tugas penjagaan tahdPalnesdta Bekasi Kota.

15 Tujuan
Tujuan yang diharapkan dalam rangka penyusunasitesiaitu :

1. Untuk mengetahui penerapan prosedur dan manajeaiam goelaksanaan
tugas penjagaan tahanan oleh petugas jaga taheRahesta Bekasi Kota.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhirjatiénya
penyimpangan oleh oknum petugas jaga tahanan did®@IBekasi Kota.

16 Manfaat
Dalam penyusunan tesis ini penulis berharap agsit gang diperoleh
nantinya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihaky yserkepentingan. Ada dua

manfaat yang diharapkan dengan penyusunan tesigaitii manfaat ilmiah dan
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manfaat praktis. Manfaat ilmiah yang dapat dipdradelalah untuk menambah

khasanah keilmuwan dari hasil penelitian yang kaarudisusun dalam tesis ini.

Sedangkan manfaat praktis dapat lebih dirasakeandgklaksanaan tugas-tugas

anggota kepolisian. Manfaat praktis yang dihara@dalah sebagai berikut :

1. Tesis ini diharapkan dapat dijadikan sebagai baralisa dan evaluasi,
khususnya bagi pimpinan di lingkungan Polresta BeKkéota, dalam
rangka meminimalisir terjadinya penyimpangan yangngkin dapat
dilakukan oleh oknum petugas jaga tahanan.

2. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan rekomendasi datamgka
pengambilan kebijakan oleh para kepala kesatuan Rahg memiliki
rumah tahanan, dari tingkat Polsek sampai dengdre®Rolri, agar dalam
pelaksanaan tugas penjagaan tahanan dapat bedafman baik tanpa
adanya suatu penyimpangan oleh oknum petugasghgaannya.

1.7 Metode Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian untuk penyusunas iegi pendekatan
yang akan digunakan oleh penulis adalah pendekktetitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian eksploratif yang mpeinyai proses yang lain
daripada penelitian kuantitatif. Jika metode kuafifi dapat memberikan
gambaran tentang populasi secara umum, maka mekoadditatif dapat
memberikan gambaran khusus terhadap suatu kasaia seendalam yang jelas
tidak diberikan oleh hasil penelitian dengan metddentitatif. Penelitian
kualitatif juga dapat didefinisikan sebagai suattosps penyelidikan untuk
memahami masalah sosial berdasarkan pada pencigamaiparan lengkap yang
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangamiaih secara terperinci, dan
disusun dalam sebuah latar alamiah. Kata-kata gawsun dalam bentuk suatu
cerita atau peristiwa akan memiliki kesan yangHhefyata, lebih hidup, penuh
makna, dan sering kali jauh lebih meyakinkan perappeneliti lainnya, pembuat
kebijakan, dan praktisi, daripada halaman-halamamgypenuh dengan angka-
angka.

Untuk melaksanaan penelitian ini penulis lebih nmgmmenggunakan

pendekatan kualitatif daripada pendekatan kuaifititatena penulis bermaksud
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memperoleh gambaran tentang suatu fenomena di daparsecara lebih
mendalam. Jadi dalam hal ini lebih bersitiskriptif. Mely G. Tan (dalam
Silalahi, 2006 : 26) mengatakan,

penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan mesrgbarkan secara tepat
suatu individu, keadaaan, gejala, atau kelompokeriar, atau untuk

menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gegjal&@kuensi adanya
hubungan tertentu antara suatu gejala dan gejalddam masyarakat.

Penelitian kualitatif menggunakan metode-metodeli@sayang jelas dan

sistematis guna menarik kesimpulan-kesimpulan damgujinya secara seksama.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, rinsacara umum studi
kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila bg@estanyaan suatu penelitian
berkenaan dengan “how” atau “why” (Yin, 2003:31gldn itu studi kasus ini
juga menyediakan peluang untuk menerapkan prinsipnu terhadap situasi-
situasi spesifik atau contoh-contoh. Tujuannya adaintuk menelaah sebanyak
mungkin data mengenai subjek yang diteliti. Singkai studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karesttier holistik dan
bermakna dari peristiwa-peristiwva kehidupan nyadMulyana (2002:201)
berpendapat bahwa studi kasus adalah uraian dajelgsam komprehensif
mengenai berbagai aspek individu, suatu kelompaodktusorganisasi (komunitas),
suatu program, atau situasi sosial. Peneliti stk@mBus berupaya menelaah
sejumlah kecil variabel dan memilih suatu sampsbbgang mewakili populasi,

peneliti secara seksama mengkaji sejumlah besambehamengenai suatu kasus.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulliputi
pengamatan, wawancara, dan pemeriksaan dokumemgarmatan yang akan
penulis lakukan adalah dengan cara mengamati gamlsmcara umum tentang
pelaksanaan tugas penjagaan tahanan di PolrestsiBéita. Pelaksanaan tugas
penjagaan tahanan ini tidak terlepas dari pelaksamangsi-fungsi manajemen
yang dilakukan oleh unsur pimpinan sebagai manajan anggota sebagai
pelaksana tugas di Rutan Polresta Bekasi Kota. |Bermkan mengamati
keseharian dari pelaksanaan tugas penjagaan tajiangrmilakukan oleh petugas
jaga tahanan.
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Muhammad (2005:29) menyampaikan bahwa secara urang dimaksud
dengan wawancara adalah cara menghimpun bahan-be¢tarangan yang
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, aepiierhadapan muka dan
dengan arah tujuan yang telah ditentukan. Pendaijpatari Silalahi (2006:287)
menyatakan bahwa wawancara merupakan percakapgnbgalangsung secara
sistematis dan terorganisir yang dilakukan olehepgnsebagai pewawancara
(interviewer) dengan sejumlah orang sebagai responden ataudyaagvancarai
(interviewee) untuk mendapatkan sejumlah informasi yang berhghn dengan
masalah yang diteliti.

Pemeriksaan dokumen adalah teknik pengumpulan yatg dilakukan
dengan menelaah dokumen yang ada untuk mempgbgagetahuan atau fakta
yang hendak diteliti. Menurut Guba dan Lincoln &l Muhammad, 2005:33)
dokumen dapat digunakan untuk keperluan penelkeaena memenuhi kriteria
atau alasan yang dapat dipertanggungjawabkan, tsegekumen merupakan
sumber yang stabil, berguna sebagai bukti untukgyem, sesuai untuk
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiséidak reaktif sehingga tidak
sukar ditemukan dengan teknik kajian isi, dan hasiigkajian isi akan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetaterhadap sesuatu yang
diselidiki.

Sedangkan untuk memperoleh data atau informasi gdnguhkan dalam
penelitian ini, penulis berusaha mendapatkannya labagai sumber. Sumber
data yang utama adalah informan. Informan dalamrhaliartikan oleh penulis
sebagai orang-orang yang terlibat secara langsuagpum orang-orang yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian tentang efiéks penjagaan tahanan oleh
petugas jaga tahanan di Polresta Bekasi Kota. nrdnryang akan dipilih oleh
penulis berasal dari tiga unsur. Yang pertama yaigur pimpinan sebagai
manajer. Unsur yang kedua yaitu anggota, khusupaya petugas jaga tahanan,
baik yang pernah melakukan penyimpangan maupun yVida§ pernah. Dan
unsur yang ketiga adalah warga masyarakat, khuausmayga masyarakat yang
sedang menjalani masa tahanan di rumah tahanasRoBekasi Kota.

Riduwan (2005:24) menyatakan bahwa sumber dalanggoelilan data

yang dihimpun langsung oleh penulis disebut sumberer, datanya disebut data
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primer, sedangkan sumber data yang diperoleh adagain kedua disebut sumber
sekunder, datanya disebut data sekunder. Untulh leielengkapi data atau
informasi yang dibutuhkan, maka selain hasil wawaacsebagai data primer,
penulis berusaha mendapatkan data atau informdsiuneumber yang kedua
yaitu dari dokumen-dokumen yang ada. Data ataurnmdei dari dokumen-

dokumen yang diperoleh akan melengkapi data prigagrg didapat terhadap
suatu penelitian. Data atau informasi yang dipérad@ri dokumen-dokumen

disebut sebagai data sekunder.

1.8 Sistematika Penulisan

Tesis merupakan suatu karya ilmiah yang bagiambaga
menggambarkan keterkaitan unsur-unsur yang ada athmihya, sehingga
merupakan suatu kesatuan yang utuh. Sistematikalipem tesis ini terdiri dari
enam bab yang di antara bab-bab tersebut salikgitesatu sama lain untuk
menggambarkan secara keseluruhan tentang pelakstugses penjagaan tahanan
oleh petugas jaga tahanan di Polresta Bekasi Kota.

Pertama adalah bab pendahuluan yang menggambaekdéang latar
belakang dan permasalahan tentang terjadinya peayigan yang terjadi di
dalam Rutan Polri, terutama di Polresta Bekasi K&mudian permasalahan
yang akan dibahas dalam tesis ini, pertanyaan,sfokyuan, manfaat, metode
penelitian, dan sistematika penulisan dalam menyasagkah tesis ini.

Bab kedua tentang kerangka teori, yang memuathiglaataka, teori dan
konsep yang relevan, serta kerangka berpikir. Tefastaka merujuk pada tesis
sebelumnya yang memiliki kesesuaian dengan tesig gsusun penulis saat ini.
Teori dan konsep yang relevan memuat kajian tekonsep, atau Kkajian
kepustakaan dimana penulisannya dimulai dengamgkaateoritis yang memuat
konsep-konsep dan teori-teori utama yang relevagatefokus penelitian. Hal ini
penulis masukkan dalam bab kedua.

Pada bab ketiga, penulis menjelaskan tentang gamlsacara umum yang
menyangkut daerah penelitian dan obyek yang aksalitdi Gambaran secara
umum tentang wilayah Kota Bekasi yang secara hukemmasuk di dalam

Polresta Bekasi Kota. Digambarkan lebih lanjut batidvdalam wadah Polresta
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Bekasi Kota memuat struktur organisasi dengan lgaibfungsinya. Di antara
bagian-bagian tersebut, salah satu unsur yang theofayek penelitian bagi
penulis yaitu Sattahti (Satuan Perawatan Tahanamdeang Bukti).

Pada bab keempat penulis mengungkapkan tentandgspekan tugas
penjagaan tahanan di Polresta Bekasi Kota, yardaldmnya memuat data dan
informasi yang diperoleh penulis selama melaksamglengumpulan data atau
informasi pada saat melakaukan penelitian di lapan@engumpulan data atau
informasi ini dilakukan dengan menggunakan tekn#n dstrategi yang telah
disampaikan pada bab sebelumnya.

Kelima merupakan bab pembahasan yang mengungkegiaisis data
dan informasi yang diperoleh. Analisis data terseHilaksanakan dengan
menggunakan teori dan konsep yang telah diuraikéukudijadikan sebagai pisau
analisisnya.

Penutup yang merupakan bab keenam berisi kesimmldentesis yang
disusun oleh penulis berkaitan dengan hasil pémelitang dideskripsikan dalam
penulisan tesis ini. Dalam bab ini penulis juga rberikan saran yang berkaitan

dengan pemecahan masalah yang dibahas dalanmiesis i
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BAB |1
KERANGKA TEORI

Studi kepustakaan merupakan bagian mutlak yangshdifakukan dalam
suatu proses penelitian karena suatu proyek pmmelherupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari suatu pranata keilmuan. Ppdmbahasan ini akan
disampaikan teori-teori, konsep-konsep serta gésasageneralisasi yang
digunakan untuk landasan teoritis bagi penulisanLliandasan ini dibuat agar
penelitian mempunyai dasar yang kokoh dalam mekiaju jalan pemecahan
masalah penelitian.

Menurut Silalahi (2006:84) kerangka teoritis didefikan sebagai satu
model konseptual tentang bagaimana teorisasi darilsibungan antara masing-
masing faktor yang telah diidentifikasi sebagaitpgnuntuk masalah. Kerangka
teoritis adalah suatu kumpulan teori dan model tf@niatur yang menjelaskan
hubungan dalam masalah tertertulbbungan kerangka teoritik dengan tinjauan
pustaka adalah memberi satu fondasi yang solickumtngembangkan kerangka
teoritik. Gay dan Diehl dalam Silalahi (2006:91) myeaskan bahwa tinjauan
pustaka meliputi identifikasi sistematik, lokasindanalisis dokumen-dokumen
yang memuat inferensi dihubungkan dengan masalatelipan. Dokumen
mencakup majalah periodik, abstrak-abstrak, masgatistikal dan laporan-
laporan penelitian yang lain.

Teori yang digunakan dalam tesis ini adalah te@nafemen, teori peran
dan status, serta teomnomie. Selain itu juga digunakan konsep-konsep yang
relevan, yaitu konsep penjagaan tahanan dan kopsemas jaga tahanan. Di
dalam pembahasan ini akan dijelaskan atau digarabakKeterkaitan antara
masalah penelitian, teori-teori dan konsep-kongemm digunakan, dengan hasil
temuan di lapangan untuk selanjutnya dianalisadf@@roleh suatu kesimpulan.

21 Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah proses melokasi, memperohsmbaca, dan
mengevaluasi literatur penelitian dalam bidang ydmginati (menurut Kenneth
S. Bordens dan Bruce B. Abbott dalam Silalahi, 288f% Literatur yang

11
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dimaksud dapat berupa dokumen laporan hasil peameliskripsi, tesis, atau
disertasi. Laporan hasil penelitian pada umumnystdditemukan dalam jurnal-
jurnal ilmiah. Dalam hal ini, hasil penelitian emkilebih berarti untuk dirujuki

daripada hasil pengkajian yang bersifat konsepkioHasil penelitian yang
dijadikan referensi atau literatur berfungsi sebggmunjang teori dan informasi
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

Hasil penelitian yang penulis ambil sebagai sakth seferensi yaitu tesis
yang dibuat oleh Hengky Wijaya, mahasiswa prograscasarjana Kajian limu
Kepolisian, Universitas Indonesia, yang berjuduta®@tan Tahanan di Rutan
Polsek Metro Cakung Jakarta Timur, dilakukannyaap@thun 2007. Dalam tesis
tersebut Hengky menggunakan pendekatan kualitatignjelaskan tentang
kegiatan perawatan tahanan yang dilakukan di Rufraenan Polsek Metro
Cakung, Jakarta Timur. Hengky menggambarkan tenkamgdupan tahanan di
dalam Rumah Tahanan Polsek Metro Cakung, dan ptravdadalamnya, yang
menurut hasil penelitiannya tersebut bahwa perawgéag dilakukan meliputi
perawatan jasmani dan perawatan rohani. Namun demilalam pelaksanaannya
lebih cenderung pada perawatan rohani, dan agalyeseampingkan perawatan
jasmani.

Tesis yang dibuat oleh Hengky tersebut memilikeKeditan dengan tesis
yang disusun oleh penulis saat ini, yaitu menyahg&byek dalam hal
pelaksanaan tugas penjagaan tahanan, yang jugauthéligas perawatan tahanan
di dalamnya. Perbedaannya adalah obyek yang diwkh Hengky dalam
jangkauan yang lebih kecil, yaitu di dalam Rumahairean Polsek Metro Cakung,
sedangkan penulis mengambil obyek penelitian dirddRumah Tahanan Polresta
Bekasi Kota. Tesis yang dibuat oleh Hengky juga sasarkan pada salah satu
teori manajemen, yang dikutip dari Siagian. Penjiga menggunakan teori
manajemen, yang disampaikan oleh George R. Teagai®kan untuk konsep-
konsep yang digunakan dalam tugas penjagaan magrawatan tahanan secara
umum didasarkan pada peraturan-peraturan yangkbestaitu Peraturan Kapolri
Nomor 4 Tahun 2005 tentang Pengurusan Tahanan Rpaceh Tahanan Polri
dan Prosedur Tetap No. Pol. : Protap / 02 / X002 tentang Pelaksanaan

Perawatan Tahanan Polda Metro Jaya.
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Hasil penelitian yang kedua adalah tesis yang disudeh Awang Joko
Rumitro, mahasiswa program pascasarjana Kajian Kmapolisian, Universitas
Indonesia, yang berjudul Penerapan Etika DalamtkaRerawatan Tahanan di
Polres Bantul, yang dibuat pada tahun 2006. Keitarkaengan tesis yang sedang
disusun oleh penulis ini adalah bahwa tesis oletafgvjuga menitikberatkan
pada kegiatan perawatan tahanan, terutama yankukila di Rumah Tahanan
Polres Bantul, Polda Daerah Istimewa Yogyakarta.aAgvjuga melakukan
penelitian tesisnya dengan pendekatan kualitatifnth demikian pada penelitian
yang dilakukan oleh Awang lebih fokus pada peneragtéika oleh petugas jaga
tahanan terhadap para tahanan. Hasil tesis Awamyatekan bahwa ternyata
masih terjadi penyimpangan berupa tindak kekerdsamipsi,dan perilaku tidak
etis (tidak simpatik, tidak manusiawi, dan diskmiasi). Disamping itu juga
ditemukan bahwa pemahaman anggota terhadap etitatsgas dan tanggung
jawabnya masih rendah, dan dalam hal pengawasarh rteesah, baik yang

dilakukan oleh intern maupun ekstern Polri.

2.2 Teori dan Konsep Yang Relevan

Pembahasan ini menyajikan teori, prinsip, penddpat/ atau gagasan dari
seseorang yang memiliki kompentensi untuk disipfivu atau pengetahuan yang
ditekuninya. Informasi tersebut dapat diperolehanalbuku, jurnal, makalah
lepas, majalah, surat kabar, dan tulisan dalam ante#fnologi informasi. Penulis
mengutip dan mempelajari teori yang relevan selang@gpat memberikan
gambaran yang jelas tentang permasalahan yangtiditehsil kutipan atas
konsepsi tersebut digunakan sebagai pisau an@rfiadap temuan-temuan yang
diperoleh dalam penelitian. Pembahasan ini jugardigan oleh penulis untuk
menentukan dan menyamakan persepsi atau pemahamiama genulis dan
pembaca tentang variabel yang akan diteliti segmperjelas konsep dan definisi
dari suatu pemikiran yang ada.

Beberapa teori digunakan untuk mengupas permasalahetuk
mendukung dan untuk menjelaskan rumusan masalaklieem ini. Selain
beberapa teori, dalam tesis ini penulis juga mérdpeberapa konsep yang

berkaitan dengan objek penelitian. Teori menurutlidger (dalam Silalahi,
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2006:83) ialah suatu set atau seperangkat konstvakiabel) yang saling
berhubungan, definisi, dan proposisi yang menyajdaatu pandangan sistematis
tentang fenomena dengan memerinci hubungan-hubudgaantara variabel
dengan tujuan menjelaskan dan memprediksi gejaldNéicchmias dan Nachmias
(dalam Silalahi, 2006:104) mendefinisikan konsdpagai suatu abstraksi tentang
fenomena sosial yang dirumuskan melalui generaltsas sejumlah karakteristik
peristiwva atau keadaan fenomena sosial tertentu.

2.2.1 Teori Manajemen

Hasibuan (dalam Athoillah, 2010:13) menerangkanwaaimanajemen
berasal dari kata ‘to manage’, yang artinya merngastilah tentang manajemen
(management) ini ditafsirkan oleh berbagai ahli dengan pandangsrg berbeda-
beda, antara lain : pengelolaan, pembinaan, pesgoyuketatalaksanaan,
kepemimipinan, pemimpin, ketatapengurusan, dan radirasi.

Menurut Athoillah (2005:14), pengertian tentang ajamen adalah ilmu
dan seni untuk mengatur proses pemanfaatan suralgarmdanusia dan sumber-
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien kumh&ncapai suatu tujuan
tertentu. Sedangkan James A.F Stoner (dalam Adhoi#010:16) mendefinisikan
manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisdan penggunaan
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tuprganisasi yang telah
ditetapkan.

Siagian (1985:2) memberikan definisi manajemen agab suatu
kemampuan dan keterampilan untuk memperoleh hasihlon kegiatan orang
lain dalam rangka pencapaian tujuan yang telahntdikan terlebih dahulu
sebelumnya. Kegiatan tersebut meliputi perencanapengorganisasian,
penggerakan, pengawasan, dan penilaian kegiatamngga dalam hal ini
manajemen dapat didefinisikan dalam dua sudut papdgaitu: (a) proses
penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangkaapeaian tujuan; dan (b)
kemampuan atau keterampilan seseorang sebagai enamdjuk mendapatkan
suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melagiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh orang lain.

Terry (1986:4) memberikan definisi yang lain temfananajemen, yaitu

suatu proses yang khas, yang terdiri dari peremrangengorganisasian,
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menggerakkan, dan pengawasan, yang dilakukan untekentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkalurselya melalui pemanfaatan
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. Depgikataan lain bahwa
terdapat aktifitas-aktifitas khusus yang merupakagian daripada suatu proses
manajemen. Aktifitas-aktifitas tersebut dilakukartuk mencapai sasaran-sasaran
yang ditetapkan sebelumnya dan pelaksanaan beulaggdengan bantuan
manusia dengan sumber-sumber daya lainnya.
Untuk lebih jelas maka pengertian dari proses-masanajemen tersebut
dijelaskan sebagai berikut :
a) Perencanaan
Perencanaan berarti tindakan menentukan sasssarasa dan arah
tindakan yang akan diikuti. Perencanaan merupakiatusproses untuk
menyusun sebuah pola tentang aktifitas-aktifitassanalatang yang
terintegrasi dan dapat ditentukan sebelumnya. étaebut mengharuskan
adanya kemampuan untuk meramalkan, memvisualisetinat ke depan
yang dilandasi tujuan-tujuan tertentu.
b) Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah tindakan untuk mendistripakerjaan antara
kelompok yang ada, menetapkan, dan merinci hubuhgbongan yang
diperlukan. Aktifitas-aktifitas yang telah direnedan sebelumnya
dikelompokkan dan dibagi sedemikian rupa sehinggakganaannya dapat
dilakukan dengan pengeluaran seminimal mungkin atapat dicapai
kepuasan oleh pekerja secara maksimal.
C) Menggerakkan
Menggerakkan berarti merangsang anggota-anggotamgek untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka dengan kemauan daaik secara
sungguh-sungguh. Setelah perencanaan disusun da&tustorganisasi
telah ditentukan, maka langkah berikutnya adalamgatrr kegiatan-
kegiatan dan pekerjaan-pekerjaan ke arah sasagamisasi yang telah
ditetapkan, agar para bawahan sebagai pelaksantliE®rja berdasarkan
langkah-langkah yang telah ditetapkan untuk membatetrcapainya

sasaran yang telah ditetapkan. Cara-cara yang dapatpuh oleh manajer
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di antaranya adalah memimpin, mengembangkan, mégmhemstruksi,
membantu para anggota untuk memperbaiki hasil pekerdan diri
mereka sendiri melalui kreatifitas mereka masinging

d) Pengawasan

Mengawasi dalam hal ini adalah mengawasi aktififeffitas agar sesuai

dengan rencana-rencana. Manajer memastikan balgatagendakan dan

pekerjaan yang dilakukan oleh para bawahannya Hmrar membawa
organisasi ke arah tujuan yang telah ditetapkan tdtap berjalan pada
jalur yang benar dengan tidak membiarkan terhadapimpangan dari
tujuan yang hendak dicapai. Dalam manajemen ita jogengharuskan
manajer agar dapat mengelola sumber-sumber daygpagnberupamen,
material, machines, money, method (manusia, materi, mesin / alat, dana,
metode)

Dalam hal ini penulis cenderung memilih untuk mengikan pengertian
manajemen menurut George R. Terry yang akan démitlengan pembahasan
mengenai pelaksanaan penjagaan tahanan di rumamatalPolri Polresta Bekasi
Kota.

2.2.2 Teori Peran dan Status

Penulis mengutip suatu teori yang mengemukakaarngnperan dan status. Teori
peran dan status ini dikemukakan oleh Horton (1BB7), yang menjelaskan
bahwaperan adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yemiliki suatu
status tertentu, dastatus adalah kedudukan seseorang dalam sekelompok atau
kedudukan kelompok dalam kaitannya dengan kelompok Setiap individu
dalam masyarakat memiliki status sosialnya masiaging. Status merupakan
perwujudan atau pencerminan dari hak dan kewajibdividu dalam tingkah
lakunya. Status sosial sering pula disebut seb&gaiudukan atau posisi,
peringkat seseorang dalam kelompok masyarakatnypabil seseorang
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai destgtus yang dimilikinya,
maka ia telah menjalankan peranannya. Peranan hadaigkah laku yang

diharapkan dari orang yang memiliki kedudukan atatus.
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Ralph Linton (dalam Sunarto, 2004:52) memberikafinge status gtatus)
dan peranrple). Menurutnya status ialata‘tollection of rights and duties’, yaitu
suatu kumpulan hak dan kewajiban. Sedangkan palam ‘the dynamic aspect of
status’, yaitu aspek dinamis dari suatu status. Menunmtdn tersebut bahwa
seseorang menjalankan peran manakala ia menjaldrétadan kewajiban yang
merupakan statusnya. Robert K Merton (dalam Sun&®094:53) mempunyai
pandangan yang berbeda dengan Lintoln. Menurutayavé suatu status tidak
hanya melibatkan satu peran terkait, melainkanngeju peran terkait. Merton
memperkenalkan konsep perangkat peraole{set), yang didefinisikannya
sebagai tomplement of role relationship which persons have by virtue of
occupying a particular status’, yang diterjemahkan : pelengkap hubungan peran
yang dimiliki seseorang karena menduduki suatwstsosial tertentu.

Soekanto (1999:78) menjelaskan bahwa hal yang nvelvan unsur-unsur
baku tentang sistem berlapis-lapis dalam masyaratalah kedudukarstétus)
dan peranarrle). Dijelaskan lebih lanjut bahwa pada umumnya mianbercita-
cita agar tak ada perbedaan kedudukan dan perardalagn masyarakat, akan
tetapi cita-cita tersebut akan selalu terbentugdarkenyataan yang berlainan. Di
dalam suatu masyarakat tetap harus diperlukan adeedudukan-kedudukan dan
peranan-peranan tertentu, yang memerlukan kemamgaratihan. Sehingga
harus ada sistem berlapis-lapis di dalam masyarékajala tersebut sekaligus
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh masyargkdty menempatkan
warga-warganya pada tempat yang tersedia dalarkitwstrsosial dan mendorong
mereka untuk melaksanakan kewajiban yang sesuajadekeududukan serta
peranannya. Pengisian tempat-tempat tersebut mempdaya pendorong agar
masyarakat bergerak sesuai dengan fungsinya. Sghjetas bahwa kedudukan
dan peranan yang dianggap tertinggi memerlukan kguan dan latihan-latihan
yang maksimal. Tidak banyak individu-individu yandapat memenuhi
persyaratan tersebut, mungkin hanya segolongan &eg dalam masyarakat.
Pada umumnya mereka adalah lapisan afgge( class), yang jumlahnya tidak
terlalu banyak dibandingkan dengan lapisan mene(maidle class) dan lapisan
bawah [(ower class).
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini, seorang gatujaga tahanan
seharusnya mengerti tentang peran dan statusnysgaebnggota Polri yang
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukanjggaan tahanan sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan. Secara unpergnan Polri telah
dijelaskan dalam Undang-undang No. 2 Tahun 200@&ngnKepolisian Negara
Republik Indonesié.Dan untuk lebih mencerminkan peran dan statusrgeut,
anggota Polri diberikan pangkat yang sesuai dekgamampuan dan tanggung
jawabnya’

Peran dan status anggota Polri yang bertugas sgbetggas jaga tahanan
disebutkan dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negaaublik Indonesia No.
Pol. : 4 Tahun 2005 tentang Pengurusan Tahanan Ragmeah Tahanan
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Di situ diajan bahwa petugas jaga
adalah anggota Polri yang bertugas untuk melaksanp&njagaan tahanan pada
Rutan Polri. Terkait dengan pelaksanaan tugas geaajatahanan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Kepala Kepolisian NegarauBl@p Indonesia tersebut,
maka secara khusus Polda Metro Jaya mengatur d&lesedur Tetap No. Pol. :
Protap / 02 / XII / 2003 tentang Pelaksanaan Pdeawd&ahanan Polda Metro
Jaya. Disebutkan dalam protap tersebut bahwa yargetan dalam tugas
penjagaan tahanan di rumah tahanan Polri (dalanmhél rutan polres) adalah
Sub Bagian Perawatan Tahanan (Subbag Wattah). Tpgjesk dari Subbag
Wattah tersebut adalah menyelenggarakan koordinadininistrasi, dan
pengendalian terhadap kegiatan pembinaan fasif@ata perawatan tahanan
dalam lingkup Rutan Polda Metro Jaya. Apabila beéukieikan di polres, maka
Subbag Wattah ini berada di bawah kendali Bagiarer&@p (Bag Ops).
Penjabaran tentang tugas penjagaan tahanan al&askign lebih lanjut pada

pembahasan selanjutnya tentang Konsep Penjagaandrah

Undang-undang No. 2 Tahun 2002 pasal 5 (1) : tfisian Negara Republik Indonesia
merupakan alat negara yang berperan dalam menskeamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum, serta memberikan perlindunganggyeman, dan pelayanan kepada
masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanamdadgeri”.

Undang-undang No. 2 Tahun 2002 pasal 25 (1) tidg@enggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia diberi pangkat yang mencerminkan perangsi dan kemampuan, serta sebagai
keabsahan wewenang dan tanggung jawab dalam pemnyas.
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2.2.3 TeoriAnomie

Sunarto (2004:180) mengemukakan tentang beberapapeEnyimpangan
yang disampaikan oleh beberapa ahli. Salah satadgéah yang disampaikan
oleh Merton, yang menjelaskan penyimpangan sosidh penjang makro, yaitu
pada jenjang struktur sosial. Menurut argumen Merstruktur sosial tidak hanya
menghasilkan perilaku konformis, tetapi juga memsgkan perilaku
menyimpang; struktur sosial menciptakan keadaan g yanenghasilkan
pelanggaran terhadap aturan sosial, menekan ommgiut ke arah perilaku
nonkonform. Dijelaskan oleh Merton bahwa dalanulgtir sosial dan budaya
dijumpai tujuan, sasaran, atau kepentingan yangfididikan oleh kebudayaan
sebagai tujuan yang sah bagi seluruh atau sebag@gota masyarakat. Melalui
institusi dan aturan struktur budaya mengatur tent@ara yag ditempuh untuk
meraih tujuan budaya tersebut. Aturan tersebutfeemembatasi.

Teori yang dikembangkan oleh Mertom dikenal dengaanomie. Menurut
Merton (dalam Santoso, 2001:61-62) masalah sestngguidak diciptakan oleh
perubahan sosial yang cepat tetapi oleh struktsialsgang menawarkan tujuan-
tujuan yang sama terhadap semua anggota masygrakatipa memberi sarana
yang merata untuk mencapainya. Di dalam suatu masytayang berorientasi
kelas, kesempatan untuk menjadi yang teratas @itlattibagikan secara merata.
Sangat sedikit anggota kelas bawah dapat mencapdttal itu dapat dijelaskan
pula bahwa setiap orang mempunyai keinginan untgknperoleh kekayaan,
untuk mendapat kehormatan, dan mencari statusl s@sig lebih baik; namun
sarana-sarana untuk itu sangat terbatas. Berdaspdtapektif tersebut, struktur
sosial merupakan akar dari masalah kejahatan. Aaomie ini berasumsi bahwa
orang itu taat hukum, tetapi di bawah tekanan b@sautama tekanan ekonomi)
mereka akan melakukan kejahatan.

Anwar (2010:87) menggambarkan konsapmie Merton tersebut yaitu
bahwa dalam setiap masyarakat terdapat tujuanriugréentu yang ditanamkan
kepada seluruh warganya untuk mencapai tujuanbigt;seerdapat sarana-sarana
yang dapat dipergunakan tetapi dalam kenyataangk setiap orang dapat
menggunakan sarana-sarana yang tersedia terselalt.inH menyebabkan

penggunaan cara yang tidak sah dalam mencapanfujaka dengan demikian
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akan timbul penyimpangan dalam mencapai tujuarelbets Kemudian dalam
perkembangannya,anomie dapat terjadi juga karena perbedaan struktur
kesempatan. Hal ini disebabkan karena dalam setégyarakat terdapat struktur
sosial (berbentuk kelas-kelas). Kelas ini dapat yebabkan perbedaan
kesempatan dalam mencapai tujuan. Misalnya meretampunyai kelas yang
rendah lower class) maka akan memiliki kesempatan yang lebih keclamia
mencapai tujuan dibandingkan dengan mereka yangpongyai kelas yang lebih
tinggi (upper class). Keadaan tersebut akan menimbulkan frustasi tinkgan
warga yang tidak mempunyai kesempatan dalam menicgpan.

Lebih lanjut Merton menjelaskan bahwa keinginarukmmheningkat secara
sosial tersebut membawa kepada penyimpangan, kadgraya struktur sosial
tersebut membatasi akses menuju tujuan (berupkdesan) melaluiegitimate
means (seperti pendidikan tinggi, bekerja keras, konéd&uarga). Semakin ke
bawah kelas masyarakat dalam suatu struktur sosiaka akan semakin
terbebani. Sebab mereka memulai lebih jauh di belgkdalam lomba meraih
sukses. Dan mereka haruslah benar-benar orangsgagat berbakat atau sangat
beruntung untuk dapat mencapai sukses tersebueniéegyan antara apa yang
diharapkan oleh budaya (yaitu sukses) dan apa gengngkinkan oleh struktur
sosial (yaitu legitimate means yang terbatas) menempatkan anggota-anggota
masyarakat dari kelas bawah dalam kondsiain (yaitu kondisi yang
menginginkan suatu tujuan tetapi tidak dapat dicapelalui cara-cara
konvensional). Dalam kesimpulan Merton, situasbmkannya tanpa konsekuensi
sosial, tetapi justri inilah yang menyebabkan thrjga suatu penyimpangan
maupun kejahatan.

Merton (dalam Sunarto, 2004:180) mengidentifikasbdrapa cara yang
berbeda bagi anggota masyarakat dalam rangka mbkasca mengatasstrain
(ketegangan / tekanan) yang dihasilkan dari ketigakpuan mencapai sukses.
Untuk mengkonseptualisasi respon-respon yang besgadt tadi, Merton
mengembangkan tipologi atau mode-mode adaptasi.5A¢fana) tipologi atau
mode-mode adaptasi menurut Merton, yaitimnfarmity, innovation, ritualism,
retreatism dan rebellion. Penjelasan masing-masing mode adaptasi tersebut

sebagaimana tersebut di bawah ini.
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Cara adaptasi pertama yaitu konformitasnformity), merupakan cara
yang paling banyak dilakukan. Disini perilaku mdagi tujuan yang
ditentukan masyarakat, dan mengikuti cara yang ndik@n oleh
masyarakat untuk mencapai tujuan tersebut.

Cara adaptasi kedua, inovasinnpvation), merupakan cara perilaku
masyarakat mengikuti tujuan yang ditentukan olersyaeakat tersebut,
tetapi menggunakan cara yang dilarang oleh masgfarak

Cara ketiga, ritualismerifualism), dimana perilaku seseorang telah
meninggalkan tujuan budaya namun masih tetap bangepgada cara yang
telah digariskan masyarakat.

Bentuk adaptasi berikutnya yaitetreatisme. Dalam bentuk adaptasi ini
perilaku seseorang tidak mengikuti tujuan budayajdga tidak mengikuti
cara untuk meraih tujuan budaya. Pola adaptasimenurut Merton
dijumpai pada orang yang menderita gangguan jiwelanglangan,
pemabuk, pecandu obat bius. Menurut Merton, oraadgna kategori ini
berada dalam masyarakat tetapi tidak merupkan haigianya.

Bentuk adaptasi yang terakhir yaitu pemberontakeel{ion). Dalam pola
adaptasi ini orang tidak lagi mengakui strukturiaoyang ada dan
berupaya menciptakan suatu struktur sosial yamg Taijjuan budaya yang
ada dianggap sebagai penghalang bagi tujuan yaagntekan. Cara yang
tersedia untuk mencapai tujuan pun tidak diakui.

Tabel 2.1 Tipologi Cara-Cara Adaptasi Individu

' . Cara Yang
Cara Adaptasi Tujuan Budaya o
Diinstitusionalisasikan
I Conformity + +
Il Innovation + -
1] Ritualism - +
v Retreatism - -
\ Rebellion + +

Sumber : Sunarto, 2010, him 180
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2.2.4 Konsep Penjagaan Tahanan

Dalam hal ini yang dimaksud dengan penjagaan tahadalah tugas yang
dilakukan oleh petugas jaga tahanan pada rumammaahBolri. Prosedur Tetap
No. Pol. : Protap / 02 / XII / 2003 tentang Pelaksm Perawatan Tahanan Polda
Metro Jaya menjelaskan bahwa penjagaan tahanaksalilakan oleh piket
Subbag Wattah, namun atas dasar pertimbangan kaanapabila diperlukan
penambahan perkuatan penjagaan, Kasubbag Wattat degminta tambahan
perkuatan pengamanan terbuka (Denma, Provost, $anmgupun Brimob) dan
perkuatan pengamanan tertutup (Intelkam dan Rgs&atam penjabaran tugas
penjagaan tahanan meliputi pembinaan dan peravwathadap tahanan. Penulis
merujuk pada Peraturan Kapolri No. Pol. : 4 tah@®32tentang Pengurusan
Tahanan Pada Rumah Tahanan Kepolisian Negara Repotibnesia. Dalam
peraturan tersebut, yang dimaksud dengan pembiadaah segala usaha yang
dilakukan oleh pejabat Polri dalam bentuk pelayakapada tahanan yang
mencakup di dalamnya suatu kegiatan bimbingan daryyduhan. Sedangkan
perawatan adalah upaya memberikan pelayanan kdphdaan dalam bentuk
standarisasi ruang tahanan, pelayanan makan, dakukgsehatan, pakaian,
angkutan / kendaraan, kesempatan melaksanakan hjbatasempatan
berkomunikasi dengan pengacara / penasehat hukunkegampatan bertemu
dengan keluarganya, rasa aman dan hak-hak lainnya.

Tahanan adalah seorang / para tersangka yang ditiksmppada tempat
tertentu oleh penyidik karena diduga keras melakukadak pidana berdasarkan
bukti yang cukup. Tempat tertentu sebagaimana ylmgksud tersebut adalah
rumah tahanan Polri. Yang dimaksud dengan rumadntah Polri (Rutan Polri)
adalah suatu tempat khusus untuk menahan sesesesung dengan tindak pidana
yang dipersangkakan kepadanya dalam proses peagidilalam penempatannya
di suatu tempat khusus tersebut (Rutan Polri) ndikagaskan anggota Polri
untuk menjaganya, yang kemudian disebut dengamagfaga tahanan.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 199@rignSyarat-Syarat
dan Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, damgurangawab Perawatan
Tahanan dijelaskan bahwa perawatan tahanan yattseprpelayanan tahanan

yang dilaksanakan mulai dari penerimaan sampai aemgngeluaran tahanan
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dari Rumah Tahanan Negara (Rutan). Pada dasarngahgean terhadap
tersangka yang diduga keras melakukan tindak pidesrapakan suatu rangkaian
tindakan penyidikan. Dan proses penahanan tergelolat hakekatnya merupakan
pembatasan terhadap hak asasi manusia, namun derdikiam pelaksanaannya
tetap memerlukan tindakan pelayanan dalam membenleaawatan terhadap
para tahanan sesuai ketentuan yang berlaku.

Dalam pelaksanaan proses penahanan, seorang tathpeindikeluarkan
dari Rutan dengan alasan : a) penangguhan penahahadialihkan jenis
penahanannya, c) dipindahkan ke rumah tahanan ajedjadikirim ke kesatuan
dan instansi lain. Untuk prosedur pengeluaran t@hamitu penyidik yang akan
mengeluarkan tahanan membawa surat pengeluaramatalgang dilampiri Surat
Perintah Pengeluaran Tahanan yang merupakan keleagksahnya seorang
tahanan dikeluarkan dari ruang tahanan Polri. Sieaebut ditujukan kepada
kepala jaga tahanan. Dan setiap pengeluaran tatdiladmkan pada jam kerja.
Demikian juga dalam hal peminjaman tahanan dagakukan oleh penyidik
dalam rangka pemeriksaan dan pengembangan penyidfieganinjaman tahanan
oleh penyidik harus menggunakan blangko bon tahgaag dibuat secara tertulis
oleh penyidik yang menangani perkaranya, diketatein Kepala Unit (Kanit)
atau Kepala Satuan (Kasat).

Selama dalam proses penahanan, seorang tahanan kidde untuk
menerima kunjungan keluarga / teman sesuai dersfamal dan tempat yang
telah ditentukan dengan diawasi oleh petugas japantin. Seorang tahanan
berhak juga menerima kunjungan dari pengacara d&atan dengan proses
pembelaan, setelah mendapat ijin dari penyidik. @tda saat menerima
kunjungan, petugas jaga berkewajiban meneliti danaatat identitas pengunjung
yang telah mendapat ijin untuk mengunjungi taharserta menggeledah /
memeriksa barang-barang bawaannya. Tahanan jubakberenikmati makanan
yang dikirim oleh keluarganya, setelah diperikséeteh dahulu oleh petugas jaga
tahanan. Di dalam rutan, tahanan juga berhak midekikegiatan-kegiatan
tertentu, seperti beribadah, olahraga, memperirgaii besar nasional dan hari
besar keagamaan, serta dapat menggunakan pakaig kegiatannya tersebut

dengan tetap memperhatikan kesopanan dan ketertiban
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2.2.5 Konsep Petugas Jaga Tahanan

Sesuai dengan Peraturan Kapolri No. Pol. : 4 TaR0@5, dan telah

disebutkan sebelumnya, bahwa yang dimaksud dengamggs jaga tahanan

adalah anggota Polri yang bertugas untuk melaksanpknjagaan tahanan pada

Rutan Polri. Dalam peraturan tersebut dijelaskatateg tugas pokok petugas jaga

tahanan, yaitu :

a.

e.

mencegah agar tidak terjadi penindasan, pemerpsgkelahian, gangguan
kesusilaan dan lain-lain yang menimbulkan situaginjadi resah dan
ketakutan;

menjaga agar tahanan tidak melarikan diri atau buiii;

memelihara, mengawasi, dan menjaga agar suasandupah tahanan
selalu tertib dan harmonis;

memelihara, mengawasi, dan menjaga keutuhan bamaegtaris rumah

tahanan; dan

melaksanakan administrasi keamanan dan ketertiban.

Dalam melaksanakan tugas penjagaan tahanan, matkemapejaga harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1.

hadir selambat-lambatnya 15 menit sebelum jam didas apabila
berhalangan hadir agar segera memberitahukan kepaskn;
mempersiapkan buku jaga untuk mencatat kegiatam geristiva
pergantian tugas jaga dengan mencatat jumlah tahgoanlah dan
keadaan barang-barang inventaris, serta situasushyang perlu diketahui
oleh petugas jaga berikutnya,;

mengecek dan memastikan blok / kamar tahanan teetunci dan

menyimpan kunci-kunci blok / kamar tahanan, kangardang, lemari di

tempat penyimpanan yang disediakan;

merawat perlengkapan keamanan dan ketertiban skagikya;
memahami dan mengerti cara menggunakan perlengka@ananan dan
ketertiban;

membuat jadwal, siapa yang bertanggung jawab pada tertentu,

disesuaikan dengan jumlah personel jaga tahananada

menjaga dan mengawasi tahanan secara ketat;
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8. mengawasi lingkungan dalam dan luar tahanan see&sama dan teliti;
harus selalu waspada dalam melaksanakan tugasgpaenjéerutama pada
waktu malam hari atau pada waktu hujan;

10. melakukan pengawasan terhadap ruang-ruang tahag@arasberkala,
sekurang-kurangnya setiap 2 (dua) jam sekali;

11. mencatat dalam buku register apabila ada haldlalran / penyimpangan
dari tahanan dan situasi sekitar Rutan, kemudialapugkannya kepada
atasan;

12. melakukan tindakan tepat, tegas, cepat, dan ber@dap penyimpangan
yang dilakukan oleh tahanan;

13. apabila terjadi perkelahian antar tahanan, atagadiekeributan, segera
pisahkan penempatan kamarnya dan petugas jagauketakemeriksaan
untuk mengetahui sebab terjadinya perkelahian &&ibutan tersebut,
dicatat dan dilaporkan kepada Ka SPK;

14. tidak diperkenankan menjadi penghubung dari damkumdhanan atau
orang lain maupun penegak hukum; dan

15. tidak boleh bertindak sewenang-wenang terhadap n&ha dan
menyalahgunakan kewenangannya.

Petugas jaga tahanan dilarang melakukan hal-hartsememinta uang atau

barang / jasa apapun dari tahanan atau dari kelugagg datang berkunjung,

menyuruh bekerja tahanan misalnya membersihkanakead, menyapu halaman

/ lantai kantor, dan meminjam atau mengeluarkaartah tanpa ijin / perintah

Kasubbag Wattah, melakukan gertakan, menganiayapan menyakiti hati

tahanan.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran sebagai stasar pemikiran
untuk melaksanakan penelitian. Kerangka berpikir disusun sesuai dengan
permasalahan yang ada dan berlandaskan pada &tai lonsep yang telah
disampaikan sebelumnya.

Dalam penelitian ini penulis melihat fenomena yaaga dalam

pelaksanaan tugas penjagaan tahanan oleh petggasfenan di Polresta Bekasi
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Kota. Dalam pelaksanaan tugas penjagaan tahanaebtgr ternyata masih
terdapat celah dan kelemahan yang dapat dimanfaatkh petugas jaga tahanan
untuk melakukan penyimpangan. Pelaksanaan tuggasgaam tahanan di Polresta
Bekasi Kota dilaksanakan oleh petugas jaga tahaeanai dengan peran dan
statusnya berdasarkan pada aturan dan prosedur t@ab ditetapkan.
Pelaksanaan tugas tersebut juga menggunakan ppnsgp manajemen. Namun
demikian ternyata masih dijumpai adanya penyimpamdeh oknum petugas jaga
tahanan. Dari fakta tersebut tentu ada faktor-fajghmg mempengaruhinya. Yang
kemudian diketahui bahwa terjadinya penyimpangargdilakukan oleh oknum
petugas jaga tahanan dengan mengeluarkan saladngetahanan untuk diantar
ke rumahnya, disebabkan oknum petugas jaga tah&lah beberapa kali
menerima imbalan materi (uang) dari si tahanarebeis Sehingga dengan alasan
tersebut, para oknum petugas jaga tahanan mau ukelalhal yang sebenarnya
mereka ketahui bahwa itu melanggar aturan, nantap teereka lakukan. Faktor
lain yang juga mempengaruhi terjadinya penyimpanigasebut adalah karena
masih adanya kelemahan di bidang manajemen, teaut@tam hal pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas penjagaan tahananasrhati.

Dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengengungkapkan
terjadinya penyimpangan oleh oknum petugas jaganghyang pernah terjadi di
Rumah Tahanan Polresta Bekasi Kota, yaitu adarktarfaerupa dorongan atau
kemauan karena adanya motivasi tertentu dari ddiansendiri oknum petugas
jaga tahanan itu (faktor internal) dan masih addm®famahan dalam pelaksanaan

pengawasan tugas penjagaan tahanan (faktor elyterna
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Petugas Jaga
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Prosedur +

Manajemen
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB 111
GAMBARAN UMUM

3.1 Gambaran Umum Kota Bekasi

Kota Bekasi merupakan kota penyangga ibukota, yaretak di sebelah
timur kota Jakarta. Kota Bekasi terdiri atas wilaygemerintahan Kota Bekasi
yang meliputi 12 (duabelas) kecamatan dengan lukg/at 210,49 Km? atau
21.049 Ha atau 210.490.120 M2  Daerah hukum Palré3ekasi Kota
berpenduduk 2.319.948 jitdengan kepadatan 9.511 jiwa/Km?2 yang berdomisili

di 12 (duabelas) kecamatan.

Tabel 3.1 Data Jumlah Penduduk Kota Bekasi
JUMLAH PENDUDUK (JIWA)

NO KECAMATAN JUMLAH
LAKI-LAKI ~ PEREMPUAN
1 2 3 4 5
1. Bekasi Utara 118.379 122.077 240.456
2. Bekasi Barat 113.260 114.550 227.810
3. Bekasi Selatan 90.265 86.086 176.351
4. Bekasi Timur 109.133 102.226 211.359
5. Pondok Gede 111.133 116.282 227.415
6. Bantargebang 37.843 35.605 73.448
7. Jatiasih 84.816 84.376 169.192
8. Jatisampurna 32.894 32.922 65.816
9. Rawalumbu 71.160 72.817 143.977
10. Medan Satria 63.817 66.380 130.197
11. Pondok Melati 50.994 52.084 103.078
12. Mustikajaya 57.813 55.957 113.770
JUMLAH 941.507 941.362 1.882.869

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota (merwyaka Dinas Kependudukan Kota Bekasi,
namun belum termasuk penduduk sementara)

8 Data diperoleh dari Intel Dasar Polresta Bekasakahun 2011
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Kecamatan-kecamatan yang ada di wilayah Kota Belkasebut adalah
Kecamatan Bekasi Utara, Kecamatan Bekasi Barataridatan Bekasi Selatan,
Kecamatan Bekasi Timur, Kecamatan Rawalumbu, KetamB8antargebang,
Kecamatan Jatiasih, Kecamatan Pondok Gede, Kecanftmdok Melati,
Kecamatan Jatisampurna, Kecamatan Mustika Jaya, Kdsnamatan Medan

Satria, yang dirinci sebagai berikut :
a. Kecamatan Bekasi Utara
Kecamatan Bekasi Utara meliputi 6 (enam) keluraltlmgan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.2 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendkdokBekasi Utara

NO  KELURAHAN  LUAS = O I

(Ha) KK RT RW

1 2 3 4 5 6
1. Kaliabang Tengah 397,785 16.825 274 30
2.  Perwira 225,972 5.201 107 18
3. Teluk Pucung 345,315 12.360 253 36
4. Harapan Baru 247,712 2.908 99 16
5. Marga Mulya 259,090 3.936 66 10
6. Harapan Jaya 440,075 17.581 248 29
JUMLAH 58.811 1.047 139

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

b. Kecamatan Bekasi Selatan
Kecamatan Bekasi Selatan meliputi 5 (lima) keluraldengan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.3 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendkduokBekasi Selatan

NO  KELURAHAN  LUAS JUMLAH
(Ha) KK RT RW
1 2 3 4 5 6
1. Margajaya 209 4.259 32 6
2. Kayuringinjaya 368 12.971 194 26
3. Jakasetia 303,8 7.532 111 19
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4. Jakamulya 273,4 6.016 96 14
5. Pekayon Jaya 425 10.527 162 25
JUMLAH 41.305 595 90

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Bekasi Barat

30

Kecamatan Bekasi Barat meliputi 5 (lima) kelurahdangan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.4 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendkdukBekasi Barat

NO KELURAHAN  LUAS SUMIbA H

(Ha) KK RT  RW

1 2 3 4 5 6
1. Jakasampurna 520,290 1.222 175 22
2. Bintara Jaya 228152  6.760 114 12
3. Bintara 234,168 12.963 148 15
4. Kranj 249,500  11.708 96 15
5. Kota Baru 163,000 10.632 184 22
JUMLAH 43285 717 86

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Jatiasih

Kecamatan Jatiasih meliputi 6 (enam) kelurahangaderuas dan jumlah

penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.5 Data Luas Kelurahan dan Jumlah Pendkdakmatan Jatiasih

NO KELURAHAN  LUAS JUMLAH
(Ha) KK RT  RW
1 2 3 4 5 6
1. Jatiasih 291,698 5163 80 18
2. Jatisari 523,500 4.867 128 19
3. Jatikramat 399,503 4779 94 16
4. Jatiluhur 396,005 3735 67 11
5. Jatimekar 440,180 6758 95 16
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6. Jatirasa 273,945 5.274 130 15
JUMLAH 30.576 594 95

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Bekasi Timur
Kecamatan Bekasi Timur meliputi 4 (empat) kelurghdengan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.6 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendkdaokBekasi Timur

NO KELURAHAN  LUAS B A H

(Ha) KK RT  RW

1 2 3 4 5 6
1. Margahayu 444,150 16.250 166 26
2.  Durenjaya 242,174 16.405 193 18
3. ArenJaya 242274 15237 181 22
4. BekasiJaya 350,000 13.487 163 16
JUMLAH 61379 703 82

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Rawalumbu
Kecamatan Rawalumbu meliputi 4 (empat) kelurahamgen luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.7 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendkdukRawalumbu

NO  KELURAHAN  LUAS JUMLAH

(Ha) KK RT RW

1 2 3 4 5 6
1. Bojong Rawalumbu 470,10 17.402 286 41
2. Bojong Menteng 391,15 5.454 69 11
3. Sepanjang Jaya 313,40 4,768 79 13
4. Pengasinan 392,35 8.532 182 30
JUMLAH 36.156 616 95

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota
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Kecamatan Pondok Gede
Kecamatan Pondok Gede meliputi 5 (lima) keluraldengan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.8 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendkdakPondok Gede

NO KELURAHAN  LUAS JUMLAH

(Ha) KK RT RW

1 2 3 4 5 6
1. Jatimakmur 296,560 8.515 130 22
2. Jatiwaringin 324,375 7.451 115 15
3. Jatibening Baru 689,380 5579 84 11
4. Jati Cempaka 300,230 7.545 86 12
5. Jatibening 252,113 6.752 117 14
JUMLAH 35.842 532 74

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota
Kecamatan Jatisampurna
Kecamatan Jatisampurna meliputi 5 (lima) kelurahdemgan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.9 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendidakJatisampurna

NO KELURAHAN  LUAS ) = A 1

(Ha) KK RT RW

1 2 3 4 5 6
1. Jatikarya 414,250 1.894 38 11
2. Jatisampurna 385,882 5.319 96 16
3. Jatirangga 495,635 1.894 43 15
4. Jatiranggon 319,700 2.070 60 7
5. Jatiraden 328,595 2.473 40 10
JUMLAH 13.650 277 59

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota
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Kecamatan Pondok Melati
Kecamatan Pondok Melati meliputi 4 (empat) kelurgtgengan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.10 Data Kelurahan dan Jumlah Penduduk Ratdok Melati

NO KELURAHAN  LUAS JUMLAH

(Ha) KK RT  RW

1 2 3 4 5 6
1. Jati Murni 300,500 4210 53 7
2. Jati Melati 319,000 3569 65 13
3. Jati Warna 243,000 3.372 67 11
4. Jati Rahayu 312,425  10.061 172 23
JUMLAH 21212 357 54

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Bantargebang
Kecamatan Bantargebang meliputi 4 (empat) keluralangan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.11 Data Luas Kelurahan dan Jumlah PendikidakBantargebang

NO KELURAHAN  LUAS Y 3

(Ha) KK RT RW

1 2 3 4 5 6
1. Bantargebang 406,244 8.413 34 10
2. Cikiwul 525,351 5.103 35 9
3.  Sumurbatu 567,709 5.225 37 7
4. Ciketing Udik 343,340 2.180 44 7
JUMLAH 20.921 150 33

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Medan Satria
Kecamatan Medan Satria meliputi 4 (empat) kelurald@mgan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in
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Tabel 3.12 Data Luas Kelurahan dan Jumlah Perdikido. Medan Satria

NO KELURAHAN  LUAS JUMLAH

(Ha) KK RT RW

1 2 3 4 5 6
1. Medan Satria 375,635 6.610 70 11
2. Harapan Mulya 204,000 3.000 55 10
3. KaliBaru 121,100 6.300 75 12
4. Pejuang 487,237 17.107 243 33
JUMLAH 33.017 443 66

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Kecamatan Mustikajaya
Kecamatan Mustikajaya meliputi 4 (empat) kelurahdengan luas dan

jumlah penduduk dicantumkan dalam tabel di bawah in

Tabel 3.13 Data Luas Kelurahan dan Jumlah Perkdkida. Mustikajaya

NO KELURAHAN  LUAS JU MG

(Ha) KK RT __RW

1 2 3 4 5 6
1. Mustikasari 501,000 6.618 134 20
2. Mustikajaya 678,350  8.430 109 19
3. Pedurenan 930,747 11101 173 26
4. Cimuning 512,750 7.214 77 10
JUMLAH 33.363 493 75

Sumber : Intel Dasar Polresta Bekasi Kota

Secara geografi, daerah Kota Bekasi terletak d@@55" Bujur Timur
dan 6*7’ — 6*15’ Lintang Selatan, dengan ketinggighmeter di atas permukaan
laut. Batas wilayah Kota Bekasi yaitu : sebelaraiberbatasan dengan wilayah
Kabupaten Bekasi (Kecamatan Tarumajaya dan KecelBal sebelah selatan
berbatasan dengan wilayah Kabupaten Bogor (Kecam@tanung Putri dan
Kecamatan Cileungsi), sebelah timur berbatasan aerngilayah Kabupaten
Bekasi (Kecamatan Tambun Selatan), dan sebelah barbatasan dengan

wilayah DKI Jakarta (Kecamatan Pulo Gebang dan D&eaawit, Jakarta Timur).
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3.2 Satuan Organisas Polresta Bekas Kota

Dalam Peraturan Presiden Nomor 52 tahun 2010 tgntatruktur
Organisasi Polri, diterangkan bahwa Kepolisian Reafisingkat Polres adalah
pelaksana tugas dan wewenang Polri di wilayah katiemp/ kota yang berada di
bawah Kapolda. Demikian juga dijelaskan pada PeatiKapolri Nomor : 23
tahun 2010 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Ragla Tingkat Kepolisian
Resor dan Kepolisian Sektor, bahwa Polres merupaktuan organisasi Polri
yang berkedudukan di ibukota kabupaten / kota dratahukum masing-masing.
Dalam Peraturan Kapolri ini juga dibagi tipe-tipelres, yang terdiri dari : a)
Tipe Metropolitan; b) Tipe Polrestabes; c) TiperBsia; dan d) Tipe Polres.
Dalam hal ini Polresta Bekasi Kota merupakan pobegtipe Polresta yang

terletak di wilayah Kota Bekasi.

Polresta Bekasi Kota sebagai satuan organisasli&smoyang berada di wilayah
Kota Bekasi, terdiri dari 8 (delapan) polsek, yaitu

a. Polsek Bekasi Utara, yang membawahi Kecamatan Bekas;
b. Polsek Bekasi Barat, yang membawahi Kecamatan BBkaat;
C. Polsek Bekasi Selatan, yang membawahi KecamataasB&lelatan;

d. Polsek Bekasi Timur, yang membawahi Kecamatan Bekesur dan

Kecamatan Rawalumbu;

e. Polsek Bantargebang, yang membawahi Kecamatan igabtng dan

Kecamatan Mustika Jaya;
f. Polsek Jatiasih, yang membawahi Kecamatan Jatiasih;

g. Polsek Pondok Gede, yang membawahi Kecamatan Potede,

Kecamatan Pondok Melati, dan Kecamatan Jatisampsenia
h. Polsek Medan Satria, yang membawahi Kecamatan M&dara.

Polres bertugas menyelenggarakan tugas pokok &al@im memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkanmhugkerta memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkanmhuserta memberikan

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepadaana&sy, dan melaksanakan

Universitas Indonesia

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



36

tugas-tugas Polri lainnya dalam daerah hukum Posesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan. Dalam melaksanakmsrya tersebut, maka

Polres menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai tterik

a)

b)

d)

f)

pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakaiamd bentuk
penerimaan dan penanganan laporan / pengaduangpambantuan dan
pertolongan termasuk pengamanan kegiatan masyaddat instansi
pemerintah, dan pelayanan surat ijin / keterangserta pelayanan
pengaduan atas tindakan anggota Polri sesuai déwgentuan peraturan

perundang-undangan;

pelaksanaan fungsi intelijen dalam bidang keamanguna
terselenggaranya deteksi diea(ly detection) dan penanganan diresfly

warning);

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, fungl@ntifikasi dan fungsi
laboratorium forensik lapangan dalam rangka permgdkukum, serta
pembinaan, koordinasi, dan pengawasan Penyidikwedsegeri Sipil
(PPNS);

pembinaan masyarakat, yang meliputi pemberdayan yaresat,
perpolisian masyarakat, pembinaan dan pengembabgatuk-bentuk
pengamanan swakarsa dalam rangka peningkatan kasadin ketaatan
warga masyarakat terhadap hukum dan ketentuanupsmaperundang-
undangan, terjalinnya hubungan antara Polri dengaasyarakat,

koordinasi dan pengawasan kepolisian khusus;

pelaksanaan fungsi Sabhara, meliputi kegiatan peragg penjagaan,
pengawalan, patroli (Turjawali) serta pengamanagigtan masyarakat
dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidamgam (Tipiring),
pengamanan unjuk rasa dan pngndalian massa, sartmmpanan objek
vital, pariwisata davery Important Person (VIP);

pelaksanaan fungsi lalu lintas, melipauti kegiatamjawali lalu lintas,
termasuk penindakan pelanggaran dan penyidikanldée@n lalu lintas

serta registrasi dan identifikasi kendaraan bermadalam rangka
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penegakan hukum dan pembinaan keamanan, keselarket@iban, dan

kelancaran lalu lintas;

pelaksanaan fungsi kepolisian perairan, melipugidan patroli perairan,
penanganan pertama terhadap tindak pidana pergom@amcarian dan
penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan, pesmabinmasyarakat
perairan dalam rangka pencegahan kejahatan, dalihpesan keamanan

di wilayah perairan; dan

pelaksanaan fungsi-fungsi lain, sesuai dengan #e&tan peraturan

perundang-undangan.

Sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 23 tahun,2ditktur organisasi

Polres tersusun menjadi beberapa unsur yang melijpsur pimpinan, unsur

pengawas dan pembantu pimpinan, unsur pelaksanas tygpgkok, unsur

pendukung, dan unsur pelaksana tugas kewilayahasurlpimpinan terdiri dari

Kapolres dan Wakapolres. Unsur pengawas dan pemipampinan terdiri dari

Bagops, Bagren, Bagsumda, Siwas, Sipropam, SileuStum. Unsur pelaksana

tugas pokok meliputi SPKT, Satintelkam, Satreski$atresnarkoba, Satbinmas,

Satsabhara, Satlantas, Satpamobvit, Satpolair,S@diahti. Sedangkan sebagai

unsur pendukung yaitu Sitipol. Dan untuk unsur ksd@a tugas kewilayahan

adalah polsek-polsek. Tugas dari masing-masingurungsng ada tersebut,

dijelaskan di bawah ini.

1)

2)

Kapolres, bertugas : a) memimpin, membina, mengawasn
mengendalikan satuan organisasi di longkungan &oltan unsur
pelaksana kewilayahan dalam jajarannya; dan b) ragk#m saran
pertimbangan kepada Kapolda yang terkait dengakgahaan tugasnya.
Wakapolres, bertugas : a) membantu Kapolres dalagaksanakan
tugasnya dengan mengawasi, mengendalikan, mengkoqrdlaksanaan
tugas seluruh satuan organisasi Polres; b) dalaas beewenangannya
memimpin Polres dalam hal Kapolres berhalangan; @amemberikan
saran pertimbangan kepada Kapolres dalam hal pdmnigankeputusan
berkaitan dengan tugas pokok Polres.
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Bagops, bertugas merencanakan dan mengendalikainisitiasi operasi

kepolisian, pengamanan kegiatan masyarakat dan ad abstansi

pemerintah, menyajikan informasi dan dokumentagidtan Polres, serta
mengendalikan pengamanan markas. Dalam melaksantlgasnya,

Bagops dibantu oleh Subbagian Pembinaan Operadibégbinops),

Subbagian Pengendalian Operasi (Subbagdalops), $ahbagian

Hubungan Masyarakat (Subbaghumas).

Bagren, bertugas menyusun Rencana Kerja (Renjajgenealikan

program dan anggaran, serta menganalisa dan méduogsvaatas

pelaksanaannya, termasuk merencanakan pengembarggnan

kewilayahan. Dalam menjalankan tugasnya, Bagrenantlib oleh

Subbagian Program Anggaran (Subbagprogar) dan §isvba
Pengendalian Anggaran (Subbagdalgar).

Bagsumda, bertugas melaksakan pembinaan adminig&na®nel, sarana
dan prasarana, pelatihan fungsi, pelayanan kesehd&tantuan dan
penerapan hukum. Dalam melaksanakan tugas, Bagsdibdatu oleh

Subbagian Personel (Subbagpers), Subbagian SaranaPdasarana
(Subbagsarpras), dan Subbagian Hukum (Subbagkum).

Siwas, bertugas melaksanakan monitoring dan persgawamum baik
secara rutin maupun insidentil terhadap pelaksakabijakan pimpinan

Polri di bidang pembinaan dan operasional yangkdikan oleh semua
unit kerja, mulai dari proses perencanaan, pelagndan pencapaian
kinerja, serta memberikan saran tindak terhadapyipgrangan yang

ditemukan. Siwas dalam melaksanakan tugas dibatgh Subseksi

Bidang Operasional (Subsibidopsnal) dan Subsekdarigj Pembinaan
(Subsibidbin)

Sipropam, bertugas melaksanakan pembinaan dan ipana@in disiplin,

pengamanan internal, pelayanan pengaduan masyayakaf diduga

dilakukan oleh anggota Polri dan / atau PNS Poigjaksanakan sidang
disiplin dan / atau kode etik profesi Polri, ser&habilitasi personel.
Dalam menjalankan tugas, Sipropam dibantu oleh Browvos dan Unit

Pengamanan Internal (Unit Paminal)
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Sikeu, bertugas melaksanakan pelayanan fungsi ganayang meliputi
pembiayaan, pengendalian, pembukuan, akuntansivdefikasi, serta
pelaporan pertanggungjawaban keuangan. Sikeu dakmalankan tugas
dibantu oleh Subseksi Administrasi (Subsimin), kbsGaji (Subsigaji),
Subseksi Akuntansi dan Verifikasi (Subsiakunven dSubseksi Data
(Subsidata).

Sium, bertugas melaksanakan pelayanan administiasum dan

ketatatusahaan serta pelayanan markas di lingkuiyres. Dalam
melaksanakan tugas, Sium dibantu oleh Subseksi Widirasi dan
Ketatausahaan (Subsimintu) dan Subseksi Pelayanasydvbkat
(Subsiyanma).

SPKT, bertugas memberikan pelayanan kepolisianraeegpadu terhadap
laporan / pengaduan masyarakat, memberikan bamtaarpertolongan,
serta memberikan pelayanan informasi. SPKT dalamnjatankan

tugasnya dibagi dalam Unit-Unit.

Satintelkam, bertugas menyelanggarakan dan menfomgsi intelijen

bidang keamanan, pelayanan yang berkaitan dengakeifamaian umum
dan penerbitan SKCK, menerima pemberitahuan kegraasyarakat atau
kegiatan politik, serta membuat rekomendasi atasn@eonan ijin

pemegang senjata api dan penggunaan bahan peledalkam

melaksanakan tugas, Satintelkam dibantu oleh UruBa&mbinaan
Operasional (Urbinopsnal), Urusan Administrasi dietatausahaan
(Urmintu), dan Unit-unit operasional.

Satreskrim, bertugas melaksanakan penyelidikan,yigi&an, dan

pengawasan penyidikan tindak pidana, termasuk fudgstifikasi dan

laboratorium forensik lapangan, serta pembinaangrdinasi, dan
pengawasan PPNS. Dalam melaksanakan tugas, Setreskantu oleh
Urusan Pembinaan Operasional (Urbinopsnal), Ur#sdministrasi dan
Ketatausahaan (Urmintu), Urusan ldentifikasi (Unije dan Unit-unit

operasional.

Satresnarkoba, bertugas melaksanakan pembinaasi fpegyelidikan,

penyidikan, pengawasan penyidikan tindak pidana penedaran gelap
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narkoba berikut prekusornya, serta pembinaan danryubghan dalam
rangka pencegahan dan rehabilitasi korban penyafaan narkoba.
Sama dengan Satreskrim, Satresnarkoba dalam medddesa tugasnya
dibantu oleh Urusan Pembinaan Operasional (Urbmaps Urusan
Administrasi dan Ketatausahaan (Urmintu), dan Wnit-operasional.
Satbinmas, bertugas melaksanakan pembinaan masyaakg meliputi
kegiatan penyuluhan masyarakat, pemberdayaan PespoMasyarakat
(Polmas), melaksanakan koordinasi, pengawasan efabipaan terhadap
bentuk-bentuk pengamanan swakarsa (pam sakarga)|idan khusus
(Polsus), serta kegiatan kerjasama dengan orggniisagaga, instansi,
dan / atau tokoh masyarakat guna peningkatan kesadtn ketaatan
masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraterangang-undangan
serta terpeliharanya keamanan dan ketertiban nasgtar Satbinmas
dalam melaksanakan tugas dibantu oleh Urusan Pearbi®peraional
(Urbinopsnal), Urusan Administrasi dan Ketatausah@drmintu), Unit
Pembinaan Perpolisian Masyarakat (Unitbinpolmasijt UPembinaan
Ketertiban Masyarakat (Unitbintibmas), dan Unit BP@man Keamanan
Swakarsa (Unitbinkamsa).

Satsabhara, bertugas melaksanakan pengaturan,g@anjadan patroli
(Turjawali) serta pengamanan kegiatan masyarakah dastansi
pemerintah, obyek vital, Tindakan Pertama Pada ®&&nifejadian
Perkara (TPTKP), penanganan Tindak Pidana Ringapirifig), dan
pengendalian massa dalam rangka pemeliharaan kaardan ketertiban
masyarakat serta pengamanan markas. Dalam mergalanigasnya,
Satsabhara dibantu oleh Urusan Pembinaan Opera{timbinopsnal),
Urusan Administrasi dan Ketatausahaan (Urmintu),it URengaturan,
Penjagaan, Pengawalan, dan Patroli (Unitturjawal)nit Pengamanan
Obyek Vital (Unitpamobvit), dan Unit Pengendaliam$da (Unitdalmas).
Satlantas, bertugas melaksanakan Turjawali laldadin pendidikan
masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanargiste@si dan
identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, pkkgn kecelakaan

lalu lintas dan penegakan hukum di bidang lalu abnt Dalam

Universitas Indonesia

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



17)

18)

19)

20)

41

melaksanakan tugasnya, Satlantas dibantu oleh ©rdambinaan
Operaional (Urbinopsnal), Urusan Administrasi daretdfausahaan
(Urmintu), Unit Pengaturan, Penjagaan, Pengawaldan Patroli
(Unitturjawali), Unit Pendidikan Mayarakat dan Rgéaa (Unitdikyasa),
Unit Registrasi dan Identifikasi (Unitregident), nddJnit Kecelakaan
(Unitlaka).

Satpamobvit, bertugas melaksanakan kegiatan pemgamabyek vital
(Pamobvit) yang meliputi proyek / instalasi vitabjek wisata, kawasan
tertentu, dan VIP yang memerlukan pengamanan laoliSatpamobvit
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Urusan e Operaional
(Urbinopsnal), Urusan Administrasi dan Ketatausah@armintu), Unit
Pengamanan Kawasan Tertentu (Unitpamwaster), dd@inRéngamanan
Pariwisata (Unitpamwisata).

Satpolair, bertugas melaksanakan fungsi kepolisp@rairan, yang
meliputi patroli perairan, penegakan hukum di peargi pembinaan
masyarakat pantai dan perairan lainnya, serta $ftam melaksanakan
tugas, Satpolair dibantu oleh Urusan Pembinaan dbpal
(Urbinopsnal), Urusan Administrasi dan Ketatausah@drmintu), Unit
Patroli (Unitpatroli), Unit Penegakan Hukum (Unikgam), dan Unit
Pemeliharaan Perbaikan Kapal (Unitharkankapal).

Sattahti, bertugas menyelenggarakan perawatan aahameliputi
pelayanan kesehatan tahanan, pembinaan tahanaa swmherima,
menyimpan, dan mengamankan barang bukti besertasig@sinya di
lingkungan Polres, melaporkan jumlah dan kondisaten sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Sattal@mdenenjalankan
tugas dibantu oleh Urusan Administrasi dan Ketathaan (Urmintu),
Unit Perawatan Tahanan (Unitwattah),dan Unit Baramykti
(Unitbarbuk).

Sitipol, sebagai unsur pendukung, bertugas mengghleakan pelayanan
teknologi komunikasi dan informasi, meliputi kegiat komunikasi
kepolisian, pengumpulan dan pengolahan serta panydgata, termasuk

informasi kriminal dan pelayanan multimedia. Dalapelaksanaan
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tugasnya, Sitipol dibantu oleh Subseksi Teknologionmkinikasi
(Subsittekkom) dan Subseksi Teknologi Informasib&iekinfo).

21) Polsek, sebagai pelaksana tugas kewilayahan, lasriagnyelenggarakan
tugas pokok kepolisian dalam pemeliharaan keamatsan ketertiban
masyarakat, penegakan hukum, pemberian perlindyngamgayoman,
dan pelayanan kepada masyarakat, serta tugas-Rmgaslain dalam

daerah hukumnya sesuai dengan ketentuan perundaiaggan.

Untuk pembentukan dan operasionalisasi SatpamdawitSatpolair pada
semua tipe Polres, dilaksanakan berdasarkan Keputiapolri atas usulan dari
Kapolda dengan mempertimbangkan karakteristik \mitaydan tingkat
kerawanannya serta kebutuhan masyarakat terhad@gapan Polri. Dan untuk
lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakagntlik juga Polsubsektor,
sebagai unsur pelaksana tugas kewilayahan yanglédeatiabawah Kapolsek.
Polsubsektor bertugas menyelenggarakan tugas gé@lkdalam pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukiam pemberian
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepadaanaksy, serta tugas-tugas
Polri lain dalam daerah hukumnya sesuai dengamkete peraturan perundang-

undangan.
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Gambar 3.1 Bagan Struktur Organisasi Polresta

Sumber : Peraturan Kapolri Nomor : 23 tahun 20h€atey Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada Tikghmlisian Resor dan Kepolisian Sektor
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3.3 Satuan Perawatan Tahanan dan Barang Bukti (Sattahti)

Sebagaimana telah disinggung pada penjelasan wersetatas, bahwa
untuk tugas penjagaan tahanan dilaksanakan oletah8at(sebelumnya
dinamakan Subbag Wattah). Apabila struktur Subbajta terdahulu sebagai
bagian dari Bag Ops, maka Sattahti saat ini memupalnsur pelaksana tugas
pokok yang berkedudukan langsung di bawah KapoBa#tahti dipimpin oleh
Kasattahti yang bertanggung jawab kepada Kapolees @hlam pelaksanaan
tugas sehari-hari di bawah kendali Wakapolres. mafelaksanaan tugasnya,
Sattahti dibantu oleh : a) urusan administrasi kistatausahaan (Urmintu), yang
bertugas menyelenggarakan kegiatan administrasi lddgatausahaan umum
terkait dengan tahanan dan barang bukti; b) umavpatan tahanan (Unitwattah),
yang bertugas melaksanakan pembinaan dan pembgeimjuk tata tertib
penahanan, pelayanan kesehatan, perawatan, pembasmani dan rohani
tahanan, pengelolaan barang titipan milik tahardan c) unit barang bukti
(Unitbarbuk), yang bertugas melaksanakan pengamdaarpengelolaan barang
bukti beserta administrasinya. Dalam hal ini, penalsan mengenai Unitbarbuk
agak dikesampingkan, karena tulisan ini lebih fopada penjagaan tahanan yang
dilakukan oleh petugas jaga tahanan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kasattahti bertanggawgb kepada
Kapolresta / Wakapolresta, dan secara berjenjaladusmelakukan koordinasi
dengan Dir Tahti Polda Metro Jaya, sebagai pembingsi. Sesuai dengan
skema struktur organisasi Sattahti di atas, maksa#t@hti juga bertanggung
jawab dan melaksanakan tugas pengawasan terhadaptw#ttah dan
Kanitbarbuk, sesuai dengan pertelaahan tugas massgqg. Kasattahti juga
melakukan fungsi kontrol terhadap tugas-tugas aidmgn yang dilakukan oleh
Bamin dan Banum Sattahti. Sedangkan Kanitwattatuggas mengarahkan dan
mengendalikan petugas jaga tahanan yang terbagmdal (tiga) regu dengan
pembagian jadwal piket per-12 (dua belas) jam getgunya. Satu regu piket
terdiri dari 4 (empat) orang, seorang sebagai kepsju dan yang lain menjadi
anggota regunya. Kanit Wattah juga bertugas mekakioordinasi dengan para
petugas penanggung jawab di satuan-satuan Poyrasta memiliki tahanan di
Rutan Polresta Bekasi Kota (seperti Sat Reskrint, FBgsnarkoba, dan Sat
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Lantas) dalam hal melaksanakan administrasi yarfgubengan dengan masuk /
keluarnya tahanan.

Tugas-tugas administrasi di Sattahti dikerjakashoBa Urmin Sattahti,
yang mengatur tentang pengelolaan biaya perawaannthkan tahanan, serta
pembuatan laporan pertanggungjawabannya. SedargMaksanan tugas jaga
tahanan yang dilaksanakan oleh petugas jaga, lasrimgngawasi kondisi ruang
tahanan, mengawasi kondisi fisik dan kejiwaan tahammengawasi aktifitas
tahanan yang masuk / keluar rumah tahanan, bai§ gigninjam oleh penyidik
maupun yang dikeluarkan dalam rangka pelimpahakefaksaan untuk proses
penuntutan selanjutnya, serta menjaga kebersiharkel@ngkapan sarana dan
prasarana di ruang tahanan. Pertanggungjawabamgsejaga tahanan yang
sedang melaksanakan tugas jaga tahanan dituangtam duku mutasi jaga

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kasattahti

Banum Bamin

Kanitwattah Kanitbarbuk

Regu Regu | Regu I Stat

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Sattahti PolresteaBi Kota

(Sumber: Sattahti Polresta Bekasi Kota)
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BAB IV
PENJAGAAN TAHANAN DI POLRESTA BEKASI KOTA

4.1 Rumah Tahanan Polresta Bekas Kota

Secara fisik, kondisi Rutan Polresta Bekasi Kotarupakan bangunan
lama yang masih tetap digunakan sampai denganirsaadal itu terlihat dari
penampilan ruang-ruang yang ada. Meskipun demikian,sisi keamanan masih
dapat terjamin. Jeruji besi (teralis) yang ada barbatasan dengan luar gedung
dibuat lapis 3 (tiga). Demikian juga untuk tembalamg tahanan, di dalamnya
terdapat rangka besi. Pintu yang ada di rutanlietgaga lapis 3 (tiga), pertama
pintu teralis besi yang menghubungkan antara rymaet petugas jaga tahanan
dengan ruang besuk tahanan. Kedua, pintu teradisabpéara ruang besuk tahanan
dengan lorong untuk menuju ke kamar-kamar tahaban. ketiga, pintu teralis
besi di masing-masing kamar tahanan. Jadi secawmnuRutan Polresta Bekasi
Kota dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu ruangupes piket jaga tahanan, ruang
besuk tahanan, dan kamar-kamar tahanan. Di rutsebiat belum ada sarana atau
tempat yang dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatassal, karena memang
keterbatasan ruangan yang ada. Seperti misalmppatekhusus untuk melakukan
kegiatan ibadah bersama dan olahraga bersama baisedlia di situ.

Di dalam Rutan Polresta Bekasi Kota terdapat 1&a (belas) kamar
tahanan, yang terbagi di sisi timur dan sisi ba&si timur digunakan untuk
tahanan Satreskrim dan Satlantas (kasus keceld&hatintas), sedangkan sisi
barat bagi tahanan Satresnarkoba. Kamar tahansisi dimur terdiri dari 3 (tiga)
sel besar untuk kapasitas lebih kurang 15 (limad)edrang, dan 5 (lima) sel kecil
untuk kapasitas 3 (tiga) orang. Kamar tahanansilibsirat terdiri dari 5 (lima) sel
besar yang digunakan bagi tahanan Satresnarkoh#& kapasitas 10 (sepuluh)
sampai dengan 12 (dua belas) orang. Pembagian kiamanan semacam itu
memang diperlukan untuk memisahkan para tahanam gda. Tahanan narkoba
merupakan tahanan khusus yang perlu dipisahkanadepglaku tindak pidana
umum. Apabila digabung antara tahanan narkoba detadfanan kriminal umum
dikhawatirkan akan saling mempengaruhi satu sanrg tarlebih lagi bagi

tahanan kriminal umum dapat terpengaruh untuk ngatimenggunakan atau

46

Universitas Indonesia

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



a7

bahkan menjadi pengedar narkoba. Karena selamédébdralalam ruang tahanan
tersebut mereka saling berkomunikasi dan berinsgrakehingga sangat
dimungkinkan di antara mereka saling transfer mfasi tentang berbagai hal
yang mereka alami dan ketahui masing-masing.

Tugas penjagaan tahanan di Sattahti Polresta BEk¢sidibagi dalam tiga
shift (pembagian jadwal piket), yang masing-masing fjaga berdinas selama 12
(dua belas) jam, kemudian istirahat selama 24 flldah empat) jam. Jumlah
anggota sebagai petugas jaga tahanan ada 12 (daa) lhwang, dengan
pembagian 4 (empat) orang setiap regu. Di setigp tersebut ditunjuk seorang
yang menjadi kepala regu, dan yang lain menjadgesamya. Pada saat sebelum
restrukturisasi Polri, seperti pada saat sekarangSubbag Wattah waktu itu
berada di bawah kendali Bag Ops, dan petugas #gman diambil dari anggota
Satsamapta, yang ditunjuk dengan surat perintalnkuntelaksanakan tugas
sebagai petugas jaga tahanan. Untuk saat iniaketestrukturisasi, dan Sattahti
menjadi satuan yang berdiri sendiri, petugas jadertan merupakan anggota
Sattahti itu sendiri, di bawah kendali Kasattalaing beranggotakan 12 (dua belas
orang) terbagi dalam 3 (tiga) regu. Struktur retkefpjaga tahanan digambarkan
di bawah ini. Angka urut 1 pada masing-masing rpiget adalah kepala regu

jaga.
Kanitwattah
Bambang S
Aiptu / 58030845
| |
Danru | Danru Il Danru 111
Tugiran Komar Dadang S
Aiptu / 59100605 Aiptu / 62020549 Aiptu / 66020454
1. Tumidi 1. Sakri 1. Achmad Zaini
Aipda / 68050543 Bripka / 64030004 Briptu / 62080257
2. Kristianto 2. Arief Susilo 2. Hengky
Brigadir / 78030787 Brigadir / 81100820 Briptu / 84070852
3. Rasidin 3. Slamet Widodo 3. Hermawan Wiji H
Briptu / 75030263 Briptu / 83120958 Briptu / 80021058

Gambar 4.1 Struktur Regu Piket Jaga Tahanan
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)
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4.2  Prosedur Pelaksanaan Tugas Penjagaan Tahanan

Dalam pelaksanaan tugas jaga tahanan, hal-hal sacgya teknis harus
diperhatikan oleh petugas jaga tahanan adalah natdusan atau kebijakan-
kebijakan yang telah diatur dalam rangka menjagarilean dan keamanan
penjagaan tahanan. Seperti halnya dalam menerinmurigan besuk dari
keluarga tahanan, telah ditentukan jadwal hariwaktunya. Sebagaimana yang
diberlakukan di Rutan Polresta Bekasi Kota, jadbeduk tahanan diberlakukan
setiap hari. Waktu kunjung pada hari biasa mulai (®.00 sampai dengan 15.00
WIB. Waktu kunjung untuk hari Minggu atau hari lidainnya, mulai jam 11.00
sampai dengan jam 13.00 WiBPemberitahuan tentang jadwal besuk tahanan
tersebut terpampang dengan jelas di atas pintinaahalekat ruang piket jaga
tahanan. Apabila ada keluarga tahanan yang datandak membesuk diluar
waktu tersebut maka kewajiban bagi petugas jaganth untuk memberikan
penjelasan tentang waktu jam besuk tahanan. Kedadim hal-hal insidentil
yang dapat dimaklumi, maka petugas jaga tahanaat dapnyampaikan kepada
Kasattahti untuk meminta ijin diperbolehkan atadakinya keluarga tersebut
membesuk tahanan. Atau dapat juga dilakukan decganpetugas jaga tahanan
berkoordinasi dengan penyidik, untuk meminjam tamarfbon tahanan) dan
membawanya ke ruang penyidik untuk dipertemukargaerkeluarganya yang
datang membesuk. Dalam kondisi semacam itu mengdjgung jawab bagi
penyidik. Dalam hal ini, bagi penyidik yang hendakeminjam tahanan
(istilahnya : bon tahanan) diharuskan mengisi lanibemat isian bon tahanan,
yang harus diketahui oleh Kasattahti, tidak bolahya petugas jaga tahanan saja.
Apabila dijumpai kondisi sebagaimana dijelaskanatdis (pembesuk datang di
luar jadwal kunjungan, dan dengan keperluan yargjdemtil), maka yang
memohon untuk meminjam tahanan dan menandatandgmmyko bon tahanan
adalah Kasat yang menangani proses penyidikannyaasatkeskrim,
Kasatresnarkoba, atau Kasatlantas) atau setidaknyg perwira piket fungsi
satuan yang bersangkutan. Hal itu merupakan sa#ah sarana kontrol bagi

Kasattahti untuk mengetahui tahanan yang keluastikaruang tahanan.

° Sesuai dengan Prosedur Tetap No. Pol. : Prdiag KlI / 2003 tentang Pelaksanaan Perawatan
Tahanan Polda Metro Jaya, Bab IV, angka 3), hojyuf
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Tata cara yang harus dilaksanakan oleh petugagghgnan dalam rangka

mengecek tahanan yang masuk maupun keluar damRiitataranya adalah :

a. Penerimaan tahanan

1.
2.

6.

Pemeriksaan terhadap kondisi fisik tahanan.

Pemeriksaan pada kelengkapan administrasi penduylanmggmeliputi :

a) Surat Perintah Penahanan dan atau Surat Perintglanfangan
Penahanan.

b) Berita Acara Penyerahan Tahanan dari penyidik kepadattahti.

c) Apabila tahanan dari kesatuan lain (polres lainu apmlsek),
dilengkapi dengan Surat Pelimpahan Penahanan.

d) Formulir pemeriksaan awal kesehatan tahanan.

Sesuai dengan hasil pemeriksaan kondisi tahanarudiem dicatat

dalam buku register penerimaan tahanan, jika tetddpka atau

penganiayaan maka tahanan difoto dan diberikangteign.

Membuat tanda penerimaan tahanan dengan BeritaaARanerimaan

tahanan sesuai dengan kondisinya.

Memberikan penjelasan tentang tata tertib di limglan Rutan kepada

tahanan yang baru masuk.

Memasukkan tahanan ke ruang tahanan yang telapkisi.

b. Pengeluaran Tahanan

Pengeluaran tahanan harus dilengkapi administexsipl Surat Perintah

Pengeluaran Tahanan sesuai dengan keperluanngatj sep

1.

4.

Bon / pinjam tahanan

Pelimpahan tahanan dari penyidik kepada Jaksa Rénlmum
(Tahap II) .

Pengeluaran tahanan dalam rangka status pengaéihenpenahanan
atau penangguhan penahanan.

Pemindahan tahanan untuk dirawat di rumah sakiishada rujukan
dari dokter Ur Dokkes.

Rehabilitasi tahanan khusus terhadap tahanan rearkob
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1. Bon / pinjam tahanan untuk kepentingan penyidikdakdkan pada
jam kerja. Surat bon / peminjaman tahanan ditandata oleh Kanit
dari penyidik / penyidik pembantu dan diketahuiholgiket / siaga
Satreskrim.

2. Bon / pinjam tahanan untuk kepentingan penyidikatuar jam kerja
(malam hari) atau pada hari libur, Surat bon / pgamman tahanan
setidak-tidaknya ditandatangani oleh Kasat yang b@@wahi penyidik
yang bersangkutan dan diketahui oleh perwira piket.

3. Jangka waktu bon / peminjaman tahanan paling lathgdlia belas)
jam. Apabila melebihi jangka waktu tersebut harusmiberitahukan
kepada Kasubbag Wattah melalui perwira piket / ssi&@atreskrim
beserta alasannya.

Hal-hal yang perlu diantisipasi juga oleh petugagm tahanan antara lain
tindakan pemerasan antar tahanan, perkelahiansilesuy melarikan diri, atau
bunuh diri. Sehingga petunjuk-petunjuk teknis dalpeiaksanaan tugas jaga
tahanan perlu diketahui dan dilaksanakan oleh selyretugas jaga tahanan.
Sebelum tahanan dimasukkan ke dalam rumah tahared@ harus dicek terlebih
dahulu kelengkapan administrasi penahanan, sefarat Perintah Penahanan
atau Surat Perintah Perpanjangan Penahanan. Apthinan berasal dari
kesatuan lain, misalnya polsek, dilengkapi dengaraiSPelimpahan Penahanan.
Sebelum tahanan masuk juga harus dicek kondiginfia; dicek kesehatannya
oleh dokter tentang layak atau tidaknya kondisiekesan tahanan untuk
dimasukkan ke dalam rumah tahanan. Barang-barawgdmajuga harus dicek,
sehingga apabila tahanan membawa barang-barang dimgng, maka harus
disita.

Selama berada di dalam rumah tahanan, para tabetagndiberikan hak-
haknya, seperti halnya makan. Di Rutan Polrestaafieikota, jadwal dan menu
makan sudah ditentukan tiap harinya. Setiap pagi fgdanan diberikan makanan
kecil, sedangkan untuk makan diberikan pada steamgmalam hari. Demikian
pula halnya dengan hak-hak yang lain, seperti makkuberibadah sesuai dengan
agamanya masing-masing. Bagi yang beragama Islgat deelaksanakan sholat

lima waktu di dalam kamar tahanannya, baik secaradig-sendiri maupun
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berjamaah. Sedangkan bagi yang beragama Kristetestan dan Katholik
biasanya diadakan kebaktian setiap hari Sabtu,ashermgndatangkan pendeta dari
luar. Demikian juga halnya dalam periode waktuetei diadakan pembinaan
rohani dan mental yang dilakukan oleh petugas yalah ditunjuk, pembinaan
dan penyuluhan tentang hukum, serta penyuluhamrigmarkoba. Setiap pagi
hari Selasa dan Jumat, para tahanan juga dibewk&tu untuk olahraga, dengan
melakukan senam di dalam kamar tahanan masing-giasemgan diiringi musik

dari ruang piket jaga tahanan.

Gambar 4.2 Olahraga Tahanan di Dalam Kamar Tahanan
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)

Selain itu juga diberikan kesempatan bagi tahamatuk menemui
keluarganya yang datang membesuk. Jadwal besutedgrat pertemuan dengan
tamu pembesuk telah ditentukan sesuai dengan atdiaamval besuk diberikan
setiap hari. Untuk hari kerja biasa, diperbolehka@mbesuk tahanan mulai jam
09.00 sampai dengan jam 15.00 WIB. Sedangkan umiwk Minggu dan hari
libur lainnya, jam besuk mulai jam 11.00 sampaigéenjam 13.00 WIB. Bagi
petugas jaga tahanan yang sedang berdinas pad@msabesuk tahanan, maka
apabila ada keluarga tahanan yang datang memdesgkah-langkah yang harus
dilakukan yaitu mencatat identitas pembesuk sdeagkap, sesuai dengan tanda
pengenal yang dimilikinya (KTP) dan dicatat di salbuku tamu / besuk tahanan.
Jika membawa makanan, maka makanan tersebut hareis wrlebih dahulu

sebelum diberikan kepada tahanan, dan juga haraek dbarang-barang
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bawaannya dengan teliti. Jangan sampai barangdpdmtarang ikut terbawa
masuk (misalnya obeng, pisau, gergaji, guntingekapi). Pakaian ganti yang
dibawa oleh pembesuk untuk diberikan kepada tahdmams diperiksa sampai
lipatan-lipatan dalamnya. Dan apabila tahanan s#dit dibawakan obat oleh
keluarga yang membesuk, maka obat harus disesudéwgan penyakitnya, dan
jumlahnya dibatasi sesuai dengan dosis dan kotathsinan yang sakit. Apabila
tahanan mengalami sakit yang cukup serius, makagpst jaga tahanan
memberitahukan kepada piket / siaga reserse atawidge yang menangani
kasusnya, agar dibawa berobat ke rumah sakit afddipik.

Barang-barang milik tahanan yang tidak diperbodehlibawa masuk ke
dalam rutan, dititipkan kepada petugas dengan nt&nesis, ciri, dan jumlahnya
pada registrasi barang titipan. Barang titipanetens dimasukkan dalam sampul
dan disegel yang disaksikan oleh pemiliknya, saetagg ditandatangani. Barang
tersebut kemudian disimpan dalam tempat penyimpdr@aang milik tahanan.
Dan penyerahan kembali barang-barang tersebut &epsemiliknya harus
dibuatkan tanda terima penyerahan barang titipan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanéagas penjagaan
tahanan yang terkait dengan kunjungan tahanantalisanya adalah :

1) Semua pengunjung / pembesuk yang masuk ke ruamrgaahdilarang
membawa senjata tajam, senjata api, benda-benda ryadah terbakar
serta alat perekam atau kamera damdhphone.

2) Semua tahanan yang menerima kunjungan dari kelgaggoengacaranya
tidak diperbolehkan keluar dari ruang tahanan, mieta berada di ruang
besuk tahanan.

3) Setiap barang yang dibawa oleh pembesuk harusikdipeerlebih dahulu
oleh petugas.

4) Dilarang membawa / menyimpan makanan, minuman diédemg / botol,
rokok, korek api, serta benda-benda tajam lainnga dbat-obatan ke
dalam ruang sel tahanan.

5) Semua tahanan wajib menggunakan pakaian yangdsli@pkan dan tidak
boleh membawa pakaian ganti lebih dari satu stel.
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6) Seluruh pengunjung, tamu pembesuk tahanan hanwaildih waktu 15
(lima belas) menit secara bergantian, dan tidakemera kunjungan / tamu

pembesuk di luar jam / waktu besuk yang telah tliteam.

Dalam melaksanakan tugas, Sattahti membuat lapeemara tertulis
sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan yag@seebut. Petugas jaga
tahanan yang sedang melaksanakan tugas jaga ddaajilmengisi : 1) buku
mutasi kegiatan, yang berisi tentang segala haj) yilakukan oleh petugas jaga
tahanan dalam rangka pelaksanaan tugasnya, terreisaki dan kondisi Rutan,
dan para tahanan yang ada di dalamnya; 2) buku,tgamg berisi tentang
identitas lengkap dari tamu / pembesuk tahanan ytgng untuk berkunjung
menemui tahanan; 3) buku kontrol penjagaan terhadhpnan, yang berisi
tentang jumlah dan kondisi tahanan pada saat pejaga tahanan melaksanakan
pengecekan rutin ke dalam kamar-kamar tahanann§kaa untuk laporan yang
berkaitan dengan penggunaan anggaran untuk biageliparaan dan perawatan
tahanan, maka laporan tersebut dibuat oleh Bau8attahti. Jenis-jenis laporan
yang dibuat oleh Baurmin tersebut yaitu :

1) WT-01, merupakan laporan yang berisi tentang SResintah Kerja dari
Kapolresta kepada pihak ketiga untuk menyediakakamdagi tahanan
sesuai dengan ketentuan, dibuat sebulan sekali;

2) WT-02, merupakan rekapitulasi hari penahanan (Imargetiap tahanan
yang dibuat setiap hari;

3) WT-03, berisi tentang nota pesanan dari Kasattedpada pihak ketiga
untuk menyampaikan jumlah tahanan setiap haringen(floungan dengan
jumlah makan yang harus disediakan setiap ham); da

4) WT-04, berisi tentang daftar nama tahanan sesuagae yang ada di
dalam laporan WT-03.

4.3 Manajemen Dalam Tugas Penjagaan Tahanan
Sattahti yang dipimpin oleh Kasattahti di PolreB&kasi Kota merupakan
satuan organisasi yang langsung berada di bawabli€afa. Dalam menjalankan

tugasnya sebagai seorang manajer dalam sebuahisagjarmaka Kasattahti
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menjalankannya dengan menggunakan prinsip-prinsgmajemen, meskipun
sifatnya cukup terbatas. Dalam menerapkan prinsisip manajemen tersebut
maka unsur-unsur yang perlu dikelola dalam rangialkganaan tugas penjagaan
tahanan antara lain menyangkut manusia, anggaetods) material, dan mesin.
1. Manusia

Dalam pelaksanaan tugas penjagaan tahanan, yangkdslich dengan
manusia ada 2 (dua) obyek. Yang pertama yaitu evsamggy yang menjadi
tahanan dan ditempatkan di Rutan, dan yang kedalalagara anggota Polri yang
bertugas sebagai petugas jaga tahanan. Menyangiag-orang dalam kelompok
pertama, yaitu tahanan, hal itu tentu menyangkogale proses penyidikan yang
dilakukan oleh para penyidik yang ada di Satresk8atresnarkoba, maupun Unit
Kecelakaan Lalu Lintas Satlantas. Apabila penym&mandang perlu seseorang
yang telah ditetapkan sebagai tersangka hendakagifamaka ditempatkanlah
tersangka tersebut di dalam Rutan. Sebagaimanapisikan oleh Kasattahti
Polresta Bekasi Kota, AKP Subagiyono, SH,’orangigrayang ada dalam
tahanan, masuk harus berdasarkan surat dan ketubgous dengan surat.” Surat
yang dimaksud dalam hal ini adalah Surat PerinefmaRanan yang dikeluarkan
oleh penyidik terhadap tersangka yang hendak ditahimu Surat Perpanjangan
Penahanan bagi tahanan yang perlu diperpanjang psasghanannya, ataupun
Surat Pelimpahan Penahanan bagi tahanan yang ditkap dari kesatuan lain
atau polsek-polsek jajaran yang akan dimasukkadakem Rutan Polresta. Dan
bagi tahanan yang hendak dikeluarkan harus dengeat Berintah Pengeluaran
Tahanan atau Surat Peminjaman Tahanan (Bon Tahalah)setiap orang yang
masuk maupun keluar Rutan adalah benar-benar sdsngan prosedur yang
telah ditetapkan. Setelah menyandang status selsagamang tahanan, maka
mereka menyesuaikan kehidupan di dalam Rutan ddmgjadan kewajiban yang
telah diatur sesuai prosedur.

Bagi petugas jaga tahanan, berdasarkan pada DSBRar(D5usunan
Personel Polri) sudah ditetapkan sebelumnya sefrajan struktur organisasi
Polresta, disesuaikan dengan tipe kesatuan dam liebggung jawab tugasnya.
Sebagaimana di Sattahti Polresta Bekasi Kota, makaai DSPP jumlah anggota

penjagaan tahanan adalah 12 (dua belas) oranggi$aba menyampaikan,
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jumlah petugas jaga tahanan ada dua belas oranggsuai DSPP, kalau

disesuaikan dengan beban tugas...alhamdulillah &asgat ini masih

teratasi. Kami tidak pernah meminta anggota siapgpdi dari SDM

menempatkan siapapun kami terima, dan kami tidakabetau anggota itu

sebelumnya berasal darimana..dari kesatuan mana.
Hal itu selaras dengan yang disampaikan oleh s#afang petugas jaga tahanan,
Bripka Sakri, “selama 29 tahun jadi polisi...sayak pernah minta-minta mau
dinas dimana, jadi petugas jaga tahanan sudah U, taaya juga tidak ingin
pindah kalau memang tidak diperintahkan pindah.”

Bagi anggota yang baru, tentu mereka belum mehgetaugas dan
tanggung jawab sebagai petugas jaga tahanan. Kepetitgp anggota baru
tersebut, Kasattahti selalu menekankan beberapa hal

siapapun kalian..sehebat apapun dan berlatar mgjggendidikan apapun,
kalau sudah menjadi petugas jaga tahanan..yang pengat cuma tiga
hal..jaga keselamatan diri, jaga keselamatan tahahen jangan sampai
komando salah diawali dari satuan kita.
Disampaikan juga oleh Briptu JW, yang pada wakiupgrnah bertugas sebagai
petugas jaga tahanan,’pertama kali tugas jaga amhaaya belum ngerti tugas-
tugasnya, setelah dibertitahu dan ngikuti senianilikami tau tugas sebagai jaga
tahanan.”
Selain itu juga hal-hal yang menyangkut denganefsahan tugas bagi petugas
jaga tahanan telah diatur seluruhnya di dalam Ewws€etap No. Pol. : Protap /
02 / XII / 2003 tentang Pelaksanaan Perawatan Bah&olda Metro Jaya. Hal-
hal yang bersifat teknis, baik yang perlu dipeltati oleh petugas jaga tahanan
itu sendiri maupun oleh keluarga yang datang meuotbéshanan juga sudah
ditempel di dinding ruang penjagaan tahanan. Haeluittuk memudahkan para

petugas jaga tahanan agar dapat melaksanakan yagssmgan baik.

2. Anggaran

Anggaran yang didistribusikan kepada Sattahti bmkadengan anggaran
makan dan perawatan tahanan. Seluruh anggarabuedidukung oleh anggaran
dinas. Anggaran makan bagi tahanan dihitung perlip@iorang tahanan.
Sedangkan biaya rawat digunakan untuk membeli addadt-sebagai sarana

perawatan tahanan dan ruangan tahanan, seperit ommbeli sabun mandi,

Universitas Indonesia

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



56

shampo, sapu, tempat sampah, cairan pengepel ,ladai ember. Untuk

keperluan-keperluan lain, misalnya perawatan geddagy pengadaan sarana-
prasarana yang dibutuhkan, pengajuannya harus un&abbagsarpras, namun
Kasattahti menyatakan bahwa selama ini untuk plesbgberbaikan gedung

ditangani langsung oleh Kapolresta. Biaya makarhpersetiap tahanan adalah
Rp 11.000,- (sebelas ribu rupiah) dan untuk biayeat tahanan perorang-perhari
Rp 1.500,- (seribu lima ratus rupiah). Sesuai Kesm anggaran tersebut rutin
disalurkan perbulan ke Sattahti, namun demikiamrdapelaksanaannnya tidak
terealisasi seperti itu. Hal itu dikatakan oleh &gilpono, “sesuai prosedur
seharusnya rutin turun setiap bulan, akan tetagals® (enam) bulan terakhir ini
belum turun sama sekali.”

Ketidakteraturan penyampaian anggaran tersebutnaeiai tidak terlalu
berpengaruh terhadap kinerja tugas penjagaan tah&i@ itu disebabkan ada
kerjasama dengan pihak ketiga yang telah ditungl&nd panyediaan makan bagi
tahanan. Ditambahkan oleh Subagiyono,’selama piegiga masih tetap jalan,
bagi kami tidak menjadi masalah..yang bayar hutemdinya kan dinas.” Apabila
membutuhkan anggaran untuk keperluan di luar maiggaran yang telah
ditentukan, dan jumlahnya tidak terlalu banyakasel ini Kasattahti menyisihkan
dari anggaran rawat tahanan. “Memang itu di lues@dur, namun demikian tetap
kami pertanggungjawabkan penggunaannya...karemsaquo biaya rawat tahanan
tersebut sampai dengan saat ini belum ada juklag yaengatur harus digunakan
untuk apa saja.” kata Subagiyono. Keperluan semaitantontohnya untuk
perbaikan pompa air dan pengecatan kamar tahananhadap seluruh
penggunaan anggaran Yyang disampaikan kepada $attdrsebut
dipertanggungjawabkan secara tertulis sesuai denfgaueah anggaran yang
diserap dan penggunannya.

3. Metode

Metode yang dimaksud dalam hal ini adalah segalsgouiur dan ketentuan
yang berlaku menyangkut tugas penjagaan tahanamamaturan yang mengatur
secara teknis pelaksanaan tugas penjagaan tahdasiasidi dalam : a) Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 tahun 18@9%ahg Syarat-Syarat dan

Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan Tangiawab Perawatan
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Tahanan, b) Peraturan Kepala Kepolisian Negara [Rigpimdonesia No. Pol. : 4
tahun 2005 tentang Pengurusan Tahanan Pada RurnahareKepolisian Negara
Republik Indonesia, dan c) Prosedur Tetap No. PBlotap / 02 / XII / 2003
tentang Pelaksanaan Perawatan Tahanan Polda MgaoAturan-aturan tersebut
mengatur tentang hal-hal yang berkaitan dengamé&haMulai prosedur sejak
masuknya seorang yang akan ditahan, prosedur pmmgeltahanan, ketentuan
teknis apabila hendak menemui keluarga atau peabkekum bagi tahanan, hal-
hal yang perlu diperhatikan oleh petugas jaga tamamlan ketentuan bagi
keluarga yang datang hendak membesuk tahanan.

Gambar 4.3 Tata Tertib dan Consignes di RuangaBaan Tahanan

(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)
Hal-hal teknis yang tidak diatur dalam ketentuarsdbut di atas, maka

diatur sesuai kebijakan dari Kasattahti. Sepersiatnya pengaturan jadwal piket
regu jaga tahanan, diatur dalam 3 regu dengan (§uifival jam jaga) 1x12 jam
dan istirahat 24 jam. Pengaturan tersebut mempeatigkan hal-hal sedemikian
rupa sehingga dianggap paling efektif. Pelaksaragas jaga selama 1x12 jam
dianggap cukup, tidak terlalu menjemukan bagi pefu@ga, dan cukup waktu
istirahat bagi yang sedang tidak berdinas. Sehinggabila waktu istirahat
tersebut dimanfaatkan sebaik mungkin maka dalanakpahaan tugas jaga
berikutnya dapat dilaksanakan secara optimal. ldhl-teknis lain yang

diberlakukan seperti kontrol tahanan yang biasahlgkukan setelah jam besuk
usai. Ini perlu dilakukan untuk mengecek kelengakapumlah tahanan di

masing-masing kamar, sekaligus mengecek barangiparang diberikan oleh
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pembesuk. Karena tahanan tetap diperbolehkan mesmdrarang-barang yang
diperbolehkan untuk dibawa masuk ke dalam kamamtaf, seperti makanan dan
buku-buku bacaan. Namun demikian tidak menutup keykinan ada barang-

barang terlarang lainnya yang ikut terbawa masukh Qxarena itu diperlukan

adanya pengecekan setelah jam besuk tersebut. tblatlisampaikan oleh

Sakri,”kontrol rutin biasanya dilakukan setelah jassuk tahanan.” Pengecekan
semacam itu dilakukan setiap hari oleh petugas jwd@mnan. Sedangkan
pengecekan rutin setiap minggu sekali dipimpin delsattahti, dan setiap bulan
sekali dilakukan razia gabungan antara Sattahtigalenpetugas SPKT dan
Siepropam.

4

Gambar 4.4 Razia Tahanan oleh Petugas
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)

Demikian pula halnya yang menyangkut tentang mepmlaporan secara
administrastif sebagai bahan pertanggungjawabatalsiatdalam pelaksanaan
tugasnya, sudah ditentukan format-format laporanBggi petugas jaga tahanan,
pada saat melaksanakan tugas jaga diharuskan méogis register masuk /
keluar tahanan; buku mutasi penjagaan tahanan, lgangi kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh para petugas jaga tahanan aela@aksanakan tugas
penjagan tahanan; dan buku besuk tahanan, yangi bdantitas lengkap
pembesuk yang datang mengunjungi tahanan. Untukdagertanggungjawaban
penggunaan anggaran yang dibuat oleh Baurmin $atebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, yaitu dengan membuat lap@rar01, WT-02, WT-03,
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dan WT-04. Bripka Sri sebagai Baurmin Sattahti rakgkan bahwa tugas urmin
adalah membuat laporan pertanggungjawaban WT-01Vd&r02 yang dibuat
setiap bulan, sedangkan WT-3 dan WT-04 dibuat haBelain itu, urusan surat
menyurat dan laporan-laporan pertanggungjawabaih kegiatan Sattahti juga
menjadi tanggung jawab Baurmin untuk mengerjakannya
4. Material

Dalam hal ini yang dimaksud dengan material diartikebagai sarana dan
prasarana yang diperlukan guna menunjang tugasagesn tahanan. Sesuai
dengan Peraturan Kapolri Nomor 4 tahun 2005, sadlangprasarana yang ada di
dalam Rutan Polri adalah :
ruang tahanan / kamar tahanan / sel tahanan;
MCK (Mandi, Cuci, Kakus);
ruang pertemuan;
ruang pembinaan;

ruang kunjungan;

-~ ® a0 T p

ruang makan;

ruang jaga;

= «Q

ruang perkantoran;

ruang ibadah;

. poliklinik;

k. kelengkapan Rutan, dan;

|. sarana angkutan tahanan (kendaraan tahanan)
Sarana dan prasarana di Rutan Polresta Bekasi t&bé mengacu pada
ketentuan tersebut di atas, meskipun belum semng g&sebutkan pada poin-
poin di atas terpenuhi. Seperti misalnya untuk fomim: c. ruang pertemuan, d.
ruang pembinaan, f. ruang makan, i. ruang ibadam ld sarana angkutan
(kendaraan tahanan) belum terpenuhi. Selama inikumelaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bersifat massal bagi para tahangertse&kegiatan ibadah dan
olahraga bersama, dilakukan di kamar masing-maaiag dilakukan di lorong
tahanan dengan diawasi oleh petugas. Demikianyagzk kegiatan pembinaan,
penyuluhan, maupun ceramah dilakukan di lorong naha Untuk makan

dilakukan di kamar tahanan masing-masing. Poliklmeskipun bukan berada di
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dalam area ruang tahanan, tetapi letaknya tidakcjduh, masih berada di dalam
lingkungan Polresta Bekasi Kota. Demikian juga palontuk kendaraan tahanan
juga belum diadakan, dengan pertimbangan bahwa ge&a#n tahanan dalam
rangka pemindahan tahanan untuk dilimpahkan kek&agn tidak cukup jauh,
karena letak kantor Kejaksaan Negeri Bekasi hamyadbelahan dengan kantor
Polresta Bekasi Kota. Namun demikian dalam hal pdehan tahanan ke

kejaksaan tetap mengutamakan faktor keamanan.

Gambar 4.5 Ruang / Kamar Tahanan
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)

Gambar 4.6 Ruang Kunjungan / Besuk Tahanan
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)
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Gambar 4.7 Ruang Jaga Tahanan
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)

Kelengkapan Rutan sebagaimana dimaksud pada hdi#tls, meliputi :
a. tongkat polisi;

borgol;

flashlight (lampu senter);

kunci gembok dan tempat penyimpanannya;

kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK);

-~ ® oo T

kotak Surat Perintah Penahanan;

pemadam kebakaran; dan
buku-buku.

> @

Gambar 4.8 Kotak Tempat Surat Perintah Penahanan
(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)
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Gambar 4.9 Kotak PPPK dan Telepon

(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)

Gambar 4.10 Alat Pemadam Kebakaran Ringan

(Sumber : Sattahti Polresta Bekasi Kota)
5. Mesin

Dalam pelaksanaan tugas penjagaan tahanan, unsim masih kurang
dominan, karena tugas penjagaan tahanan bukarfabguedpduksi, yang harus
menggunakan mesin-mesin. Mesin dalam hal ini ddjsatikan sebagai alat-alat
yang digunakan dalam pelaksanaan tugas. Alat pemdukyang dapat
dikategorikan mesin, misalnya komputer dan CCTV.migater pada jaman
sekarang ini merupakan alat yang cukup pentingndatenunjang pelaksanaan
tugas-tugas, terutama yang berhubungan dengan iathasn Pembuatan laporan
pertanggungjawaban secara tertulis di Sattahtihteteenggunakan sarana
komputer. Berhubungan dengan CCTV, sudah sekiara |&GTV di Rutan
Polresta Bekasi Kota mengalami kerusakan dan sadgrajan saat ini belum
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diperbaiki, hal ini menyangkut keterbatasan anggaPadahal keberadaan CCTV
ini sangat penting untuk menunjang kegiatan pengawabaik terhadap

pelaksanaan tugas penjagaan tahanan oleh petugastghanan itu sendiri

maupun terhadap situasi dan kondisi yang ada dindaliang tahanan, terutama
pada malam hari, dan hari-hari libur. Karena padat-saat tersebut kegiatan
pengawasan secara manual oleh petugas relatif gujadi perlu adanya alat

bantu semacam CCTV ini. Menyangkut CCTV ini, Kaeatit telah mengajukan

pengadaan CCTV yang baru, tinggal menunggu realigas

4.4  Kehidupan Tahanan di Dalam Rutan

Setiap orang yang terkait dengan suatu tindak piddan kemudian
ditetapkan sebagai tersangka untuk selanjutny&ukin penahanan terhadap
dirinya, sudah tentu akan memiliki perasaan takat demas membayangkan
kehidupan yang akan dialaminya di dalam ruang @hafpalagi bagi seseorang
yang baru pertama kali berurusan dengan penyidik tédibat dengan suatu
tindak pidana, tentu akan lebih merasakan kekheavaitu. Hal itu merupakan
suatu perasaan yang sangat manusiawi. Kondisi yangat tidak mengenakkan,
tinggal di dalam ruangan berjeruji besi, tidak ehas kemana-mana, makanpun
sesuai dengan jatah yang sudah diberikan. Bagi gadgh berkeluarga, lebih
terbebani lagi karena terpikir kondisi keluargamlyaumah, nasib anak-anaknya,
perasaan malu terhadap saudara dan tetangga leaaréala menyandang sebutan
sebagai seorang tahanan. Hal itu sebagaimana yangkdpkan oleh seorang
tahanan berinisial Arm yang sudah berada di dalanarRPolresta Bekasi Kota
selama hampir dua bulan karena kasus perjudian,

Saya nggak pernah kebayang masuk penjara pak, seaga didalam
hanya kepikiran anak saya mau masuk SMP gimana.. gitamalu sama
mertua, selama ini masih numpang di rumah mert@ahmsekarang jadi
tahanan. Kasian istri saya pak, kerja jaga tokoy@aukup buat makan
dan beli susu anak. Anak saya 3 pak, masih kecil-ke

Hal serupa juga diungkapkan oleh tahanan AR, yamngda di rutan sudah

lebih dari sebulan, karena melakukan tindak pigaerayeroyokan,

Saya orang nggak punya pak, cuma jadi sopir...anakihmgecil-
kecil..istri nggak kerja, kemarin pas istri sayaudecerita kalau anak saya
sakit tapi nggak ada biaya buat ke rumah sakita $agi kepikiran pak.
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Istri saya kalau datang ke polres buat besuk sgyhaaus jalan kaki dari

rumah, lumayan pak 3 kilo jauhnya.

Kondisi-kondisi semacam itu menjadi suatu fenomémsendiri bagi
orang-orang yang berada di dalam rutan untuk memjgbenahanan. Namun
demikian itu sudah menjadi konsekuensi bagi patakpetindak pidana yang
harus menjalani masa penahanan selama proses iganyiti kepolisian, sebelum
nantinya dilanjutkan sampai ke kejaksaan dalam kangenuntutan, dan ke
persidangan untuk menjalani pengadilan oleh halielama masih dalam proses
penyidikan, maka sesuai dengan asas yang berakadap para tahanan tersebut
tetap diberlakukan asas praduga tak bersalalesymption of innocence).
Sehingga menjadi salah satu kewajiban bagi patggpstaga tahanan untuk tetap
menjamin hak-hak asasi mereka, baik oleh perlaklaanpetugas jaga tahanan itu
sendiri, ataupun dari sesama tahanan lainnya. teasatmenyampaikan,
“sekarang sudah tidak ada lagi anggota yang mukal@nan, anggota sudah
mulai ngerti dan tertib...kalau hal-hal seperti itdak benar.” Pernyataan itu
didukung oleh penyampaian petugas jaga tahananpkariSakri, yang
menyatakan, “selama saya tugas jaga tahanan..bpkmmah nyolek tahanan
(memukul), saya juga punya rasa kemanusiaan kepadska..bahkan saya lebih
sering kasih nasehat biar kalau sudah keluar nagtgak ngulangin lagi
perbuatannya.” Kondisi seperti itu memang dirasabiah para tahanan, seperti
yang diungkapkan oleh tahanan AR dan Arm. Merekagakui bahwa sejak
pertama kali masuk kamar tahanan, dan yang diglagai oleh para tahanan lain
yang sudah keluar dari Rutan Polresta Bekasi Kamamg sudah tidak pernah
terjadi lagi pemukulan, baik oleh petugas jaganahanaupun sesama tahanan itu
sendiri.

Kehidupan dalam rutan tetap harus dijalankan dengatib. Untuk
menjaga ketertiban di dalam kamar tahanan tersebka hal yang sudah berjalan
selama ini di kalangan para tahanan tersebut adadstunjuk salah satu tahanan
yang berada dalam satu kamar itu untuk menjadigoyang dituakan (istilahnya
‘KM’ atau ‘palkam’). Pemilihan palkam berdasarkamskpakatan dari para
tahanan yang berada di dalam satu kamar tersednubidsanya atas rekomendasi

dari palkam sebelumnya yang akan berangkat untukpéhkan ke kejaksaan.
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Palkam yang ditunjuk tidak harus yang umurnya sudahmeskipun masih muda
tetapi bisa menjadi panutan untuk mengatur yangia, maka dapat ditunjuk
sebagai palkam. Karena pemilihan palkam tersebutatsusesuai dengan
kesepakatan semuanya, maka segala sesuatu yangpdikan oleh palkam harus
diikuti bersama. Tugas palkam di antaranya adalangajak teman-teman
sesama tahanan yang sekamar untuk menjaga keleksihear, apabila palkam
beragama Islam biasanya menjadi imam sholat di kaeaebut, membagi
makanan atau minuman apabila ada salah satu takidmamakan oleh keluarga
yang membesuknya, menegur teman sekamarnya ajpalailhal-hal yang tidak
sesuai.

Hasil wawancara penulis dengan beberapa orangaaha&erungkap dari
pernyataan mereka bahwa seenak-enaknya kehiduplatadn tahanan, meskipun
makan gratis, tentu lebih enak apabila beradaati IBecara batiniah sudah pasti
terbebani, termasuk juga secara jasmaniah, misataya yang menyangkut
dengan makan. Dengan indeks biaya makan tahanasaseRp 11.000,- (sebelas
ribu) perhari setiap orang untuk dua kali makanfuenanya dengan sayur dan
lauk pauk yang sangat sederhana. Tahanan beridsialmengatakan, “makan
disini susah pak..paling cuma lauk tahu tempe, rskgoang panjang juga paling
cuma berapa biji kacangnya..untung nasinya bagkis pa&ngan kondisi seperti
itu, tentu para tahanan tersebut menginginkan @gaat makan dengan makanan
yang layak, sebagaiamana saat mereka sebelummitdhtuk mendapatkannya,
mereka melakukan dengan berbagai upaya. Ada yamesan kepada keluarga
yang membesuknya untuk membawakan makanan atalsémulai dengan yang
diinginkannya. Bagi tahanan yang dibawakan makaaoksth keluarga yang
membesuknya, maka makanan tersebut dimakan sanaaesargan teman-teman
sekamarnya. Hal itu sudah menjadi kebiasaan bagi fehanan, karena mereka
sudah merasa senasib berada didalam rumah tahselimgga apapun yang
dirasakan harus semua bisa merasakannya juga. aralfeim menyampaikan,
“istri saya pernah besuk bawa kue...dipotong-pot@dj jigabelas, biar semua
bisa ngerasain, waktu itu juga pernah dapat bakslan kamar sebelah cuma
satu..ya tetap dipotong jadi tigabelas.” Ada yaraniip beli tambahan lauk, atau

minuman kopi dan teh kepada petugas yang mengantaniakanan jatah untuk
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para tahanan. Tapi menurut beberapa tahanan, isgpag disampaikan oleh
Arm, makanan yang dipesan lewat petugas pengaataehiut sangat mahal
dibandingkan harga makanan atau minuman tersebubhalaa biasanya. Kalau
mau beli minuman dengan uang Rp 30.000,- (tigalptlw rupiah) hanya bisa
memperoleh lima gelas kopi, kalau mau dibelikan anak paling hanya dapat
gado-gado dua bungkus. Saat ditanya, darimana uatug membeli makanan
dan minuman tersebut didapatkan, tahanan Arm makaaf’istri saya pas datang
membesuk pernah ngasih saya uang 150 ribu buatnimtanan selama di
tahanan.” Meskipun sesuai aturan tahanan tidakriapbehkan membawa uang
dan merokok dalam kamar tahanan, namun kenyataaneseka bisa melakukan
hal tersebut. Bripka Sakri mengatakan,”tahanan yaegyimpan uang di dalam
kamar, bisa diperoleh pada saat ada yang besukkidanuga kalau mereka bisa
dapat rokok, mungkin dibawakan oleh pembesuk wam@&oknya disimpan
dalam pakaian..kan nggak mungkin dicek sampai ldetaglalam pakaian seperti
itu.” Masing-masing tahanan biasanya menyadarilkada keluarganya yang
datang membesuk agar memesan dibawakan makanah,dimakan sama-sama
dengan teman-temannya. Oleh karena itu, bagi yarsmg atau bahkan belum
pernah dibesuk biasanya ditegur oleh teman-temiensanya agar diusahakan
ada keluarganya yang datang membesuk. Untuk memagm kebersamaan,
karena harus saling memberi dan menerima antamsetghanan yang sekamar.
Seperti yang diceritakan oleh Arm,

Yang sekamar dengan saya ada salah seorang yamy peinah dibesuk,
padahal dia selalu kebagian kalau ada makanankdhrarga temannya
yeng membesuk, tapi dia sendiri tidak pernah meikdoeruntuk yang
lainnya karena tidak pernah dibesuk. Pernah saytlhe kepadanya agar
sekali-sekali ada yang datang membesuk dan membawailakanan,
tetapi tidak juga. Akhirnya saya kasih sanksi berdengan satu kaki
sambil tangan menghormat..tapi cuma sebentar agd,deringatan.
Disampaikan juga oleh tahanan AR, “kalau yang sgerthbesuk biasanya
dibawakan makanan, itu dibagi untuk teman-temararsek. Bagi yang jarang
dibesuk harus bersih-bersih setelah makan.”
Setiap pembesuk yang datang, biasanya memberikmmlab uang
(sekedar untuk membeli rokok) bagi petugas jaganah, besarnya antara Rp

10.000, - Rp 20.000,- (antara sepuluh ribu santpe puluh ribu rupiah).

Universitas Indonesia

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



67

Memang bukan suatu keharusan, akan tetapi budgetiseni masih ada dan
berjalan. Pada saat ditanya kepada petugas jagaaiahmemang tidak ada yang
secara terbuka menyampaikan hal seperti itu, tetapipengakuan tahanan, hal
seperti itu memang terjadi. Seperti pengakuan Alami,

kalau ada yang mbesuk..paling ngasih 10 atau 20 bilmt yang jaga,
kalau nggak ngasihpun nggak apa-apa. Kadang anggotehanya
ngeledek..’ada besukan niih..” paling gitu ajagapetidak pernah memaksa
atau mengharuskan agar yang datang membesuk m&arberang atau
makanan buat mereka.

45 Pelanggaran Oleh Oknum Petugas Jaga T ahanan

Dari hasil wawancara dan pemeriksaan dokumen yataku@tan di
Polresta Bekasi Kota, penulis menemukan bahwa miklingan penjagaan
tahanan pernah terjadi pelanggaran yang dilakukah oknum petugas jaga
tahanan pada saat itu. Pelanggaran yang pernaditégysebut adalah dengan
cara petugas jaga tahanan yang bernama Bripda B&mh& rekannya Bripda DS
membawa keluar seorang tahanan bernama DH (kasuipupg, pasal 378
KUHP) dari dalam Rutan untuk diantar ke rumah or&mgnya tanpa ijin dan
dilakukan di luar kewenangannya sebagai petugastgtanan. Kejadian tersebut
sengaja direncanakan oleh mereka bertiga (Bripda Bkyda DS, dan DH)
dilakukan pada malam hari, mengingat pengawasaa palam hari biasanya
tidak terlalu ketat, dan tidak banyak orang yangdahe lalang pada saat mereka
berjalan keluar dari ruang tahanan. Terlebih lagiasa kebetulan, kepala jaga
tahanan pada malam hari itu mengalami sakit peant tdrpaksa harus pulang.
Secara singkat, kronologis kejadian tersebut dilela di bawah ini.

Pada hari Jumat tanggal 15 Juni 2007 jam 20.00 \Aitlg§gota penjagaan
tahanan atas nama Aipda Skm, Bripka SIm, Bripda &af Bripda DS
melaksanakan piket jaga tahanan di Rutan Polrestads Kota. Sekitar jam 22.00
WIB, Aipda Skm sebagai kepala regu jaga pada saanendadak mengalami
sakit perut dan akhirnya ijin untuk pulang ke rumklemudian pada jam 22.30
WIB, Bripda JW meminta ijin kepada Bripka SIm sedapetugas jaga yang
dituakan pada saat itu, untuk mengantar seorarana@hbernama DH ke rumah
orang tuanya, di daerah Caman-Bekasi Selatan, desgaan untuk menengok
ibunya yang sedang sakit. Selanjutnya Bripka Slmbegikan ijin tersebut, yang
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akhirnya Bripda JW ditemani oleh Bripda DS mengant@hanan DH ke
rumahnya dengan menggunakan mobil milik Bripda JW.

Dari hasil wawancara penulis dengan Briptu JW (yhagsangkutan saat
ini sudah berpangkat Briptu dan bertugas di Sublmagls, Bagops)
menyampaikan,

sebelum menjadi tahanan, saya dan beberapa temuagkatan saya sudah
mengenal DH karena kami sering nongkrong bareng. iinya usaha
PJTKI milik orang tuanya. Dan pada saat ditahan.ngersuatu hari
pamannya DH, telepon ke saya memberitahu bahwayabldH sakit
sampai keluar darah di telinganya. Berita itu kerndsaya sampaikan
kepada DH. Akhirnya pada malam harinya, DH memiképada saya
untuk menengok ibunya tersebut. Kemudian saya nmggyginya tapi
pada saat piket malam hari berikutnya.

Keterangan tersebut ditambahkan oleh Briptu DS dybersangkutan saat ini

sudah berpangkat Briptu dan bertugas di Satsamapiag menyampaikan,

saya mengenal DH pada saat dia menjadi tahanButdn Polres.yang
kemudian saya tau ternyata JW sudah mengenalnjadalu sebelum dia
masuk. Saya akhirnya menganggap DH sebagai tem@mekalia juga
berteman dengan JW...teman seangkatan saya. Dan a kel
menyampaikan rencana membawa keluar DH itu..sageok& saja.
Kemudian tiba pada malam hari itu, Jumat tanggalurs 2007 jam 22.30 WIB,
Bripda JW dan Bripda DS mengantarkan DH untuk mgaokrorang tuanya ke
rumahnya di Caman. Segala sesuatu telah disiaghaiusnnya. DH dikeluarkan
dari tahanan dengan menggunakan baju biasa, kemuowbail milik Bripda JW
telah diparkir di halaman Polresta. Setelah DH rkdsei dalam mobil, di situ
sudah disiapkan celana panjang oleh Bripda JW umydakai oleh DH.
Kemudian mereka menuju rumah orang tua DH, danngemiaya disana DH
sempat bertemu dengan ibunya yang memang dalamiskosekit (diperban
telinga kanannya) namun masih bisa berjalan mentangga rumah dari lantai
dua ke bawah. Kemudian sekitar jam 24.00 WIB Brigld menerima telepon
dari Bripka SIm yang menyampaikan agar mereka segembali. Setelah itu
mereka bergegas kembali ke Polresta, dan sesamapdingana sudah terlihat
ramai. Ternyata Perwira Pengawas pada malam itakukehn pengecekan ke
ruang tahanan dan diketahui bahwa jumlah tahanaangul (satu) orang atas
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nama DH. Akhirnya Bripka SIm, Bripda JW, dan Brip@& diperiksa oleh
petugas provos Polresta untuk mempertanggungjawgidduatannya tersebut.

Dari hasil pemeriksaan dokumen yang dilakukan gdehulis terhadap
Berkas Perkara No. Pol. : DPPD / 07 / VIl / 20073/P Restro Bekasi, di
Siepropam Polresta Bekasi Kota diketahui dari pkoga DH bahwa selama
kurang lebih sebulan di Rutan, dia beberapa kafhbeikan uang kepada Bripda
JW dan Bripda DS berkisar antara Rp 20.000,- (duahpribu rupiah) sampai
dengan Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) untu&nmbeli pulsahandhphone
dan membeli rokok. Dan apabila rencana mereka umeRgeluarkan DH dari
tahanan dan mengantar ke rumahnya berhasil, Didrjeakan memberikan uang
sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) kepasfeka. Namun niat tersebut
belum kesampaian karena sudah terlebih dahulu katatHal itu disampaikan
juga oleh anggota pemeriksa dari Unit Provos, Aig&a yang memeriksa perkara
pelanggaran ini pada saat itu, “kejadian tersebemang karena uang...kalau
tidak...mana mungkin petugas jaga tahanan mau meagelu tahanan di luar
prosedur seperti itu.. waktu itu saya yang memarksreka”

Pada saat itu juga langsung dilakukan pemeriksadnadap Bripka SIm,
Bripda JW, dan Bripda DS sebagai terperiksa, degtzerapa orang saksi yang
mengetahui kejadian tersebut di Unit Provos padaisga Dari hasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh petugas provos tersebut, psetjggm tahanan yang bernama
Bripka SIm, Bripda JW, dan Bripda DS terbukti telaedelakukan perbuatan
‘menyalahgunakan wewenang’, karena telah melaktikdiakan di luar prosedur
dan ketentuan yang berlaku dengan cara mengeluagkmang tahanan dari ruang
tahanan Polres tanpa prosedur yang benar. Terhadapeka bertiga
dipersangkakan melanggar Peraturan Pemerintah Repobdonesia Nomor 2
tahun 2003 tentang Peraturan Disiplin Anggota Pelasal 6 huruf (q) :
“‘menyalahgunakan wewenang”. Setelah dilakukannyanepisaan di Unit
Provos tersebut kemudian terhadap mereka bertlgkufian penahanan selama
21 (dua puluh satu) hari. Dan selang beberapa wigdtoudian, kurang lebih
setahun, baru pada tanggal 21 Mei 2008 dilakukadartg Disiplin atas perkara
tersebut. Vonis sidang disiplin tersebut menjatahkakuman disiplin kepada
Bripka SIm, Bripda JW, dan Bripda DS berupa :
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Penundaan mengikuti pendidikan selama 1 (satuptahu

Penundaan kenaikan pangkat selama 1 (satu) periode

Mutasi yang bersifat demosi

Penempatan dalam tempat khusus / tahanan selafda2puluh satu)

hari
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BABV
ANALISISDAN PEMBAHASAN

5.1 Penjagaan Tahanan Oleh Petugas Jaga Tahanan

Polresta Bekasi Kota sebagai satuan organisasiliggmoyang memiliki
tugas dan wewenang Polri, berada di wilayah KotkaBie Polresta Bekasi Kota
bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri dal@ametihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta hiemwse keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta erdmah perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, daksar@akan tugas-tugas
Polri lainnya dalam daerah hukum Polresta BekasaKsesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Berdasarkan Peratapoiri Nomor : 23 tahun
2010 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pad&at Kepolisian Resor
dan Kepolisian Sektor, maka struktur organisasrd3th Bekasi Kota tersusun
menjadi beberapa unsur yang meliputi unsur pimpinarsur pengawas dan
pembantu pimpinan, unsur pelaksana tugas pokokjrpendukung, dan unsur
pelaksana tugas kewilayahan.

Sattahti Polresta Bekasi kota sebagai salah sasuruypelaksana tugas
pokok bertugas menyelanggarakan perawatan tahanalpuih pelayanan
kesehatan tahanan, pembinaan tahanan serta menem®ayimpan, dan
mengamankan barang bukti beserta administrasinyaindkungan Polres,
melaporkan jumlah dan kondisi tahanan sesuai derigdentuan peraturan
perundang-undangan. Sattahti (Satuan Perawatanndmahdan Barang Bulti
sebelumnya dinamakan Subbag Wattah (Sub BagiarwB&ma Tahanan), yang
pada masa itu sebagai bagian dari Bag Ops (Bagi@na®ional). Setelah adanya
restrukturisasi Polri yang dicanangkan pada akttiun 2010, maka yang dahulu
bernama Subbag Wattah tersebut, saat ini bernartahfaSattahti saat ini
merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berikkdndangsung di bawah
Kapolres. Sattahti dipimpin oleh Kasattahti yangtdmeggung jawab kepada
Kapolres dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hbawiah kendali Wakapolres.
Dalam pelaksanaan tugasnya, Sattahti dibantu oBhurusan administrasi dan
ketatausahaan (Urmintu), yang bertugas menyeleakgarkegiatan administrasi
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dan ketatausahaan umum terkait dengan tahanan a@mgb bukti; b) unit
perawatan tahanan (Unitwattah), yang bertugas rsahgikan pembinaan dan
pemberian petunjuk tata tertib penahanan, pelayatesehatan, perawatan,
pembinaan jasmani dan rohani tahanan, pengelok@mdp titipan milik tahanan;
dan c) unit barang bukti (Unitbarbuk), yang bertigselaksanakan pengamanan
dan pengelolaan barang bukti beserta administrasiiBerubahan terhadap
struktur organisasi dan sebutan Subbagwattah meSjaitiahti belum diiringi
dengan perubahan aturan-aturan teknis dalam mengataksanaan tugasnya.
Oleh karena itu Sattahti masih mengacu aturandatyaag berlaku bagi Subbag
Wattah, sampai diadakannya perubahan aturan-ayaranberlaku.

Unitwattah yang dibahas dalam hal ini, dipimpinhogeorang Kanitwattah,
dan membawahi petugas jaga tahanan yang berjundafdda belas) orang,
terbagi dalam 3 (tiga) regu jaga. Dalam pelaksartagas jaga tahanan, hal-hal
yang secara teknis harus diperhatikan oleh petjsgss tahanan adalah aturan-
aturan atau kebijakan-kebijakan yang telah diatatard rangka menjaga
ketertiban dan keamanan penjagaan tahanan. Setana,ueranan Polri telah
dijelaskan dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 200fatenKepolisian Negara
Republik Indonesia, pasal 5, angka (1): “Kepolishegara Republik Indonesia
merupakan alat negara yang berperan dalam mensklamanan dan ketertiban
masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikamg@mgan, pengayoman,
dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangkaibemaelya keamanan dalam
negeri”.

Menurut Horton (1987), peran adalah perilaku yanigampkan dari
seseorang yang memiliki status tertentu, dan stdatah kedudukan seseorang
dalam sekelompok atau kedudukan kelompok dalanarkaya dengan kelompok
lain. Dalam pembahasan ini, anggota yang bertuglaagsai petugas jaga tahanan,
khususnya di Rutan Polresta Bekasi Kota, memili&ius yang berada di antara
anggota Polri lainnya. Sebagaimana telah diatandatruktur organisasi Polresta
Bekasi Kota, bahwa mereka berstatus sebagai pggmsahanan yang memiliki
tugas dan tanggung jawab tertentu sesuai dengausrsya tersebut. Para petugas
jaga tahanan tersebut berada dalam satu kelompak @it yang disebut

Unitwattah, dengan tugas sebagaimana telah diptasdebelumnya. Secara
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individu, sebagai petugas jaga tahanan telah diala dalam Peraturan Kepala

Kepolisian Negara Republik Indonesia No. Pol. : a&hun 2005 tentang

Pengurusan Tahanan Pada Rumah Tahanan KepolisiagyaraNeRepublik

Indonesia, disitu disebutkan bahwa petugas jagantah adalah anggota Polri

yang bertugas untuk melaksanakan penjagaan talpamuEnRutan Polri. Petugas

Jaga Tahanan memiliki tugas pokok, yaitu :

a.

e.

mencegah agar tidak terjadi penindasan, pemerpsgkelahian, gangguan
kesusilaan dan lain-lain yang menimbulkan situaginjadi resah dan
ketakutan;

menjaga agar tahanan tidak melarikan diri atau buii;

memelihara, mengawasi, dan menjaga agar suasandupah tahanan
selalu tertib dan harmonis;

memelihara, mengawasi, dan menjaga keutuhan bamaegtaris rumah
tahanan; dan

melaksanakan administrasi keamanan dan ketertiban.

Selain itu juga, dalam melaksanakan tugasnya sepatg#gas jaga tahanan juga

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1.

hadir selmbat-lambatnya 15 menit sebelum jam didas apabila
berhalangan hadir agar segera memberitahukan kepaskn;
mempersiapkan buku jaga untuk mencatat kegiatam geristiva
pergantian tugas jaga dengan mencatat jumlah tahgoanlah dan
keadaan barang-barang inventaris, serta situasushyang perlu diketahui
oleh petugas jaga berikutnya,;

mengecek dan memastikan blok / kamar tahanan tedtunci dan
menyimpan kunci-kunci blok / kamar tahanan, kangagdang, lemari di
tempat penyimpanan yang disediakan;

merawat perlengkapan keamanan dan ketertiban skagikya;
memahami dan mengerti cara menggunakan perlengkaggnanan dan
ketertiban;

membuat jadwal, siapa yang bertanggung jawab pada fertentu,
disesuaikan dengan jumlah personel jaga tahananaaa

menjaga dan mengawasi tahanan secara ketat;
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8. mengawasi lingkungan dalam dan luar tahanan see&sama dan teliti;
harus selalu waspada dalam melaksanakan tugasgpaenjéerutama pada
waktu malam hari atau pada waktu hujan;

10. melakukan pengawasan terhadap ruang-ruang tahag@arasberkala,
sekurang-kurangnya setiap 2 (dua) jam sekali;

11. mencatat dalam buku register apabila ada haldlalran / penyimpangan
dari tahanan dan situasi sekitar Rutan, kemudialapugkannya kepada
atasan;

12. melakukan tindakan tepat, tegas, cepat, dan ber@dap penyimpangan
yang dilakukan oleh tahanan;

13. apabila terjadi perkelahian antar tahanan, atagadiekeributan, segera
pisahkan penempatan kamarnya dan petugas jagauketakemeriksaan
untuk mengetahui sebab terjadinya perkelahian &&ibutan tersebut,
dicatat dan dilaporkan kepada Ka SPK;

14. tidak diperkenankan menjadi penghubung dari damkumdhanan atau
orang lain maupun penegak hukum; dan

15. tidak boleh bertindak sewenang-wenang terhadap n&ha dan

menyalahgunakan kewenangannya.

Dengan adanya status yang disertai tugas-tugas palgkat padanya,
maka petugas jaga tahanan seharusnya berperilakai s#tengan statusnya dan
kedudukannya tersebut. Pencerminan status sebaiy@igs jaga tahanan tersebut
membuahkan adanya suatu hak dan kewajiban yangasketsh lanjut dibatasi
dengan peraturan-peraturan yang mengaturnya. Braam@turan-aturan tersebut
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 200&rtgnPeraturan Disiplin
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Para petugas jaga tahanan di Rutan Polresta B&kdai secara umum
telah mengerti peran dan status mereka sebagajgsefaga tahanan, dengan cara
menyadari kedudukannya sebagai petugas jaga tahdinaama di dalamnya
melekat tugas dan tanggung jawab yang harus dierdbagan baik. Prosedur
secara teknis yang menyangkut tentang tugas dgguag jawab sebagai petugas
jaga tahanan telah dijelaskan pada pembahasaruseha. Hal tersebut diatur
secara teknis di dalam Peraturan Pemerintah Réplimglonesia nomor 58 tahun
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1999 tentang Syarat-Syarat dan Tata Cara Pelaksai@avenang, Tugas, dan
Tanggung Jawab Perawatan Tahanan, Peraturan K&pglalri No. Pol. : 4
Tahun 2005 tentang Pengurusan Tahanan Pada Runfamara Kepolisian
Negara Republik Indonesia, dan Prosedur Tetap blo: Protap / 02 / XII / 2003
tentang Pelaksanaan Perawatan Tahanan Polda Mst@o Brosedur —prosedur
itulah yang dijadikan pedoman secara teknis dalalakganaan tugas penjagaan

tahanan bagi petugas jaga tahanan.

5.2 Penerapan Manajemen dalam Penjagaan Tahanan oleh Sattahti

Dalam pembahasan tentang penerapan manajemerbaigamana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penulis meaggn pengertian
manajemen menurut Terry (1986:396) yaitu suatugagmng khas, yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, menggerakkam, pgngawasan, yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasares) yang telah
ditetapkan sebelumnya melalui pemanfaatan sumber mi@nusia serta sumber-
sumber lain. Proses khas tersebut meliputi aldHatktifitas yang dilakukan untuk
mencapal sasaran-sasaran yang ditetapkan sebeludmyapelaksanaannya
berlangsung dengan bantuan manusia dan sumber-sdayzelainnya.

Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa meskipukupcuterbatas,
Kasattahti sebagai seorang manajer yang membavedtah8 dengan beberapa
unit di dalamnya telah melakukan aktifitas-aktsitdalam rangka menerapkan
manajemen  tersebut. Proses-proses perencanaan, orgesmgasian,
menggerakkan, dan pengawasan telah dilakukannygadememberdayakan
segala sumber daya yang ada, terutama manusigdtangang ada di bawahnya.

Proses perencanaan yang menyangkut anggota, dilakpada saat
Sattahti menerima penempatan anggota untuk bertligaspat tersebut. Untuk
proses perencanaan jumlah anggota yang ditugasi&attehti telah diatur sesuai
dengan DSPP, disesuaikan dengan jumlah anggotaadagli Polresta Bekasi
Kota. Dan untuk proses perencanaan, anggota-anggotpakan ditempatkan di
Sattahti itu merupakan tugas dari Bagren (Bagiaeri®anaan) yang membawabhi
Subbagpers (Sub Bagian Personel). Proses perencamaag dilakukan oleh

Kasattahti diawali ketika sejumlah anggota telaerdpatkan untuk bertugas di
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Sattahti. Disitu Kasattahti merencanakan untuk mmgragkan anggota-anggota
tersebut di posisi-posisi yang disesuaikan dengsbhutkhan. Kemudian setelah
seluruhnya diposisikan, dilanjutkan dengan meresam pembagian tugas dan
mengatur jadwal jaga bagi petugas jaga tahanan.

Demikian pula halnya dengan perencanaan di bidarggaaan, telah
dilakukan oleh Subbagprogar (Sub Bagian ProgramgAran) dengan menyusun
RKA-KL dan DIPA dengan memperhitungkan kebutuhanggaman yang
dipergunakan tahun sebelumnya, ditambah denganapemg anggaran untuk
kebutuhan tahun berikutnya. Anggaran yang dialékaskepada Sattahti sudah
jelas yaitu untuk biaya makan dan biaya rawat tahaHal itu tinggal disesuaikan
dengan jumlah tahanan yang masuk dan keluar sét@mpiya, kemudian
direkapitulasi setiap bulan. Untuk penggunaan aragga@awat tahanan, karena
belum ada ketentuan baku yang mengatur harus dipakgn untuk apa saja,
maka selama ini sesuai kebijakan dari Kasattamiadfaatkan untuk membeli
perlengkapan keperluan tahanan selama berada atndaltan, selain itu juga
direncanakan untuk alokasi perbaikan dan perawatamg tahanan, selama dana
itu masih mencukupi. Dan pada akhirnya nanti penggo seluruh anggaran
tersebut tetap dipertanggungjawabkan.

Perencanaan yang menyangkut tentang metode pedahksangas yang
dilakukan oleh petugas jaga tahanan di Sattatdhtdilakukan pada awal-awal
terdahulu, yaitu dengan mengatur jadwal pembagi&et pegu jaga tahanan
setiap 1x12 jam. Hal itu tentu dengan mempertimkangvaktu lamanya dinas
setiap regu selama 12 jam, kemudian melakukaralstirselama 24 jam. Untuk
metode pembuatan laporan secara tertulis, baik gangs dilakukan oleh petugas
jaga tahanan maupun oleh Baurmin Sattahti jugagéhgelanjutkan dari yang
sudah berjalan selama ini. Untuk buku-buku regidsr mutasi yang diisi oleh
petugas jaga tahanan, formatnya seperti yang sumafalan selama ini.
Sedangkan untuk metode pelaporan yang dikerjakah &aurmin Sattahti
menyangkut rekapitulasi jumlah tahanan setiap Batiap bulan, dan penggunaan
anggarannya. Format laporan sudah ada sesuai yletyang telah ditentukan.

Metode yang lainnya, menyangkut jadwal besuk taman@salnya, yang
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diberlakukan sesuai ketentuan yaitu setiap hariukJhari kerja mulai jam 09.00-
15.00 WIB, dan hari Minggu serta hari libur mulam 11.00 — 13.00 WIB.

Perencanaan terhadap sarana dan prasarana yamghk#mu disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Perencanaaikpengadaan kebutuhan
terhadap sarana dan prasarana tersebut dengammeanbuat pengajuan yang
ditujukan kepada Bagsumda (Bagian Sumber Daya) yamgmbawahi
Subbagsarpras (Sub Bagian Sarana dan Prasaranagjjad@annya tentu
disesuaikan dengan alokasi anggaran yang ada,dapikan untuk pengadaan
pada tahun anggaran berikutnya.

Perencanaan yang terkait dengan mesin hampir sangad perencanaan
terhadap sarana dan prasarana. Namun demikian diaraksud dengan mesin
dalam hal ini adalah alat penunjang yang digunakemuk menunjang
pelaksanaan tugas. Seperti misalnya komputer atau/CuUntuk komputer sudah
tersedia, tinggal direncanakan untuk perawatanmtak) CCTC, alat yang
sebenarnya cukup urgen dalam membantu tugas manupetugas dalam
melakukan fungsi pengawasan. Kasattahti telah mar@kan dengan
mengajukan pengadaan CCTV tersebut, namun sampgadesaat ini belum
terealisasi pengadaannya.

Proses pengorganisasian adalah tindakan untuk stghdsikan pekerjaan
antara kelompok yang ada, menetapkan, dan merutmrgan-hubungan yang
diperlukan. Proses pengorganisasian dalam halilakukan dengan membagi-
bagi tugas sesuai dengan unit dan urusannya. #aludah tercantum di dalam
Peraturan Kapolri Nomor 23 tahun 2010. di situ bligkan bahwa urusan
administrasi dan ketatausahaan (Urmintu) bertugesyeienggarakan kegiatan
administrasi dan ketatausahaan umum terkait detajsanan dan barang bukti,
unit perawatan tahanan (Unitwattah) bertugas mafedsan pembinaan dan
pemberian petunjuk tata tertib penahanan, pelaydtesehatan, perawatan,
pembinaan jasmani dan rohani tahanan, serta péageldarang titipan milik
tahanan, dan unit barang bukti (Unitbarbuk) bersugeelaksanakan pengamanan
dan pengelolaan barang bukti beserta administrasiRgngorganisasian sudah
jelas sesuai aturan yang dipedomani tersebut. iggmbagian tersebut kemudian

dibuatjob description (pertelaahan tugas) setiap bagian di bawah Satfadrigan
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adanya pembagian tugas tersebut untuk menghindiamya tumpang tindih
pelaksanaan tugas dan sebagai salah satu upaysesgaa tugas dapat terbagi
seluruhnya, tidak ada yang terlewatkan.

Setelah seluruh tugas dibagi-bagi dengan baik, rmajas berikutnya bagi
Kasattahti yaitu menggerakkan, dengan cara meraggsanggota-anggota
kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas merekeabigrslengan kemauan baik
dan secara sungguh-sungguh. Proses ini merupakapata yang cukup berat
dalam pelaksanannya. Hal ini dibutuhkan adanya dani gaya kepemimpinan
seorang Kasattahti. Dan hal itu telah dilakukangdenbaik oleh Kasattahti
Polresta Bekasi Kota dengan setiap saat membepidamjuk dan nasehat kepada
anak buahnya, menjadi teladan, dan berada di teleggiah anggota pada saat
dibutuhkan. Selain itu juga dengan cara selalu megatgkan akan tugas dan
tanggung jawab jaga tahanan, baik disampaikan ad¢isan maupun ditempel di
dinding ruang penjagaan tentang hal-hal yang hdiperhatikan oleh petugas
jaga tahanan. Hal itu merupakan suatu upaya ad@pseetugas jaga tahanan
dapat selalu mengingat, mengerti, memahami, daaksahakan segala ketentuan
yang berlaku.

Hal terakhir yang perlu dilakukan dalam suatu psos®najemen, setelah
langkah-langkah tersebut dilakukan semua, yaitsgg@engawasan. Mengawasi
dalam hal ini adalah mengawasi aktifitas-aktifiegar sesuai dengan rencana-
rencana. Kasattahti sebagai manajer memastikan ebadegala tindakan dan
pekerjaan yang dilakukan oleh anggotanya benarrb®meabawa organisasi ke
arah tujuan yang telah ditetapkan dan tetap berjédaa jalur yang benar dengan
tidak membiarkan terhadap penyimpangan dari tujyang hendak dicapai.
Bentuk-bentuk pengawasan yang dilakukan sepertigewak kehadiran petugas
jaga tahanan sesuai dengan jadwal yang sudahuktsntmengecek hasil laporan
biaya rawat tahanan yang dikerjakan oleh BaurmittaB& mengecek buku
mutasi dan register penjagaan tahanan setiap haeiakukan razia dan
pengecekan ruang tahanan secara insidentil. Indikagapabila masih ditemukan
barang-barang yang dilarang berada di dalam kaatenan, dapat dikatakan
bahwa fungsi penjagaan tahanan belum dilaksanakaars maksimal oleh

petugas jaga tahanan.
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Pengawasan yang dilakukan oleh Kasattahti selamdilakukan secara
manual, tanpa dibantu oleh alat atau mesin. Kelamaengawasan semacam ini
dijumpai pada saat malam hari atau hari libur, dimansur pimpinan sebagai
pengawas tidak ada di tempat. Bagi petugas jagakyagng memiliki rasa
tanggung jawab dan kesadaran, kondisi seperti apat dimanfaatkan olehnya
untuk melakukan hal-hal di luar ketentuan. Hal m@lkecil yang dapat terjadi
misalnya terlambat datang saat piket, memperboteh@mbesuk menemui
tahanan di luar jadwal besuk, atau hal-hal laingydilakukan di luar prosedur.
Pengawasan secara manual semacam ini dapat dithaimrmaisalnya dengan cara
pengawasan silang. Pada saat Kasattahti tidak d@etatempat maka perwira
pengawas, ataupun Kepala SPKT Polresta dapat nk@alpengecekan ke ruang
tahanan, baik dalam rangka mengecek kelengkapankig@na petugas jaga
tahanan, maupun dalam rangka mengecek jumlah dadiskdahanan di dalam
ruang tahanan.

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa gsrpsoses dalam
rangka penerapan prinsip manajemen, sebagaimardagendari George R.
Terry, telah dilakukan oleh Kasattahti selaku manajHanya dalam
pelaksanaannya masih adanya celah / kelemahadahdpengawasan, terutama
pada saat malam hari seperti kejadian tersebuerngapada saat itu Kasattahti
tidak berada di tempat, komandan regu jaga ju@k tadla karena sakit, ditambah
pula dengan kondisi CCTV yang rusak, sehingga tidipat memantau
pelaksanaan tugas anggota jaga tahanan. Penulibatmélahwa CCTV ini
menjadi suatu alat bantu yang sangat penting datetakukan pengawasan,
karena kemamapuan manusia sangat terbatas. DeagdisikCCTV yang rusak,
maka dianggap sebagai suatu kelemahan dalam pesmgawRan hal itu yang

dapat dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidalkahggung jawab.

5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Pelanggaran oleh
Oknum Petugas Jaga Tahanan
Sebagaimana telah dibahas dalam penjelasan sebelubahwa dalam
pelaksanaan tugas penjagaan tahanan di PolrestsiB&ita, pernah terjadi suatu

pelanggaran yang cukup serius oleh oknum petuggs tghanan pada saat itu.
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Oknum petugas jaga tahanan bernama Bripda JW dpdeBDS atas seijin rekan
satu regu jaganya yang bernama Bripka Sim telah baem keluar dari Rutan
seorang tahanan bernama DH untuk diantar ke runaahdgngan alasan
menengok ibunya yang sedang sakit di rumah. Berkisahasil wawancara
dengan JW dan DS tersebut, didukung oleh hasil pksa@an dokumen berupa
Berkas Perkara hasil pemeriksaan oleh anggota Brovos atas kejadian
pelanggaran tersebut, maka dapat diketahui bahwalaWDS melakukan hal
tersebut karena pernah diberikan uang oleh DH selaenada di dalam Rutan,
dan dijanjikan akan diberikan sejumlah uang yarighldesar apabila berhasil
membawanya keluar dari Rutan untuk menjenguk ibainyamah.

Pelanggaran yang dilakukan oleh oknum petugas falganan tersebut,
merupakan suatu bentuk penyimpangan untuk mendapaikatu materi atau
kekayaan berupa uang. Penjelasan lebih lanjut Ei@iton (dalam Santoso,
2011:61-62) tentang Teodnomie bahwa setiap orang mempunyai keinginan
untuk memperoleh kekayan, mendapatkan kehormagampencari status sosial
yang lebih baik, namun sarana-sarana untuk itusgaegoatas. Bagi petugas jaga
tahanan sarana-sarana untuk mencapai keinginagikamtersebut jelas sangat
terbatas. Untuk mendapatkan kehormatan, bagi kafaerapggota Polri dapat
diperoleh misalnya pada saat seorang anggota Rarhasil melakukan
pengungkapan suatu kasus sehingga memperoleh pgaghalari pimpinan, itu
merupakan suatu kehormatan. Namun untuk mencapaitthaatau setidak-
tidaknya melakukan tugas semacam itu di lingkung@as jaga tahanan sangat
tidak mungkin. Demikian juga untuk mencari statwsial, mungkin dapat
diperoleh dengan bertugas di suatu kesatuan atagsiftyang menjadi impian
sebagian besar anggota Polri, jadi seandainya rsga@maggota Polri bertugas di
tempat tersebut, status sosialnya dapat terangtat, dengan memiliki keluarga
orang yang terpandang, baik di lingkungan Polnijpten masyarakat umum. Dari
hasil wawancara dengan JW dan DS, bahwa merekadértasal dari keluarga
biasa, tidak ada saudara yang menjadi pejabat Rtdu orang terpandang.
Demikian juga terungkap oleh mereka bahwa sejakislubendidikan dan
penempatan pertama, mereka bertugas di Satsan@gitean lama setelah itu

sebagian dari teman mereka pindah ke fungsi laam. £benarnya mereka berdua
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juga berkeinginan untuk pindah ke fungsi resersg.itd pernah diungkapkannya
kepada atasannya, namun demikian belum juga kesampa

Sesuai dengan pendapat Merton tersebut, keingimamk umemperoleh
kehormatan dan mencari status sosial yang lebik balum tercapai, maka
alternatif lain yang dapat dilakukan adalah keiaginuntuk memperoleh
kekayaan. Sebagai petugas jaga tahanan, sararkarnetoperoleh kekayaan atau
memperoleh penghasilan di luar gaji juga cukupaeh Salah satu cara untuk
mencapai keinginan tersebut adalah seperti yaagukhn oleh JW dan DS, yaitu
dengan memanfaatkan tahanan untuk memberikannyenlséy uang, meskipun
harus dilakukannya dengan melakukan hal-hal yangyimpang.

Dalam teorinya, Merton (dalam Sunarto, 2004:180hyaepaikan ada 5
(lima) mode adaptasi bagi seseorang untuk mentajp@nnya, yait.conformity,
innovation, ritualism, retreatism, dan rebellion. Dari kelima mode adaptasi
tersebut, oknum petugas jaga tahanan bernama JWD8agang melakukan
penyimpangan, termasuk orang-orang yang menggunakade adaptasi
innovation. Yang dalam penjelasannya, cara adaptagvation ini merupakan
cara dimana perilaku seseorang mengikuti tujuarg yditentukan masyarakat
tetapi menggunakan cara yang dilarang oleh masgarkrena mereka berusaha
mencapai keinginannya untuk memperoleh kekayaaerimarupa uang dengan
cara-cara yang tidak sah atau dengan melakukaninpeaggan. Hal itu dapat
terjadi karena mereka menyadari bahwa cara-cam@ @n resmi sudah sulit
mereka harapkan lagi. Lebih lanjut dijelaskan olérton bahwa sebenarnya
orang itu taat hukum, namun di bawah tekanan merm@kan melakukan
penyimpangan. Hal itu sebagaimana diungkapkan d¥h dan DS bahwa
sebelum mereka berbuat seperti itu sebenarnya menekgetahui dan menyadari
bahwa perbuatannya tersebut adalah salah dan rgataridamun karena adanya
keinginan untuk memperoleh uang tersebut sehinggraka terpaksa melakukan
tindakan penyimpangan, ditambah karena adanyarfgiddemanan antara JW
dengan tahanan DH sebelum DH ditahan. Faktor pariam itu juga dapat
mempengaruhi mereka melakukan penyimpangan daastygng seharusnya

mereka jalankan dengan benar.

Universitas Indonesia

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



82

Faktor-faktor yang diungkapkan di atas, yaitu adamyotivasi tertentu
yang menyebabkan JW dan DS berbuat menyimpangbtersiapat dikatakan
sebagai faktor internal terjadinya penyimpanganktdfafaktor lain (secara
eksternal) yang juga mempengaruhi terjadinya pegjara;n yang dilakukan oleh
JW dan DS tersebut adalah kelemahan pada fungsajemen, terutama dalam
hal pengawasan. Hal itu diungkapkan oleh JW, “kaemgaja melakukannya
malam hari karena untuk menghindari agar tidakheda...selain itu CCTV di
ruang jaga tahanan yang dapat mengawasi gerakj&ikuga rusak, sehingga
tidak akan termonitor.” Sehingga dalam hal ini dapketahui juga bahwa fungsi
pengawasan yang lemah juga dapat dimanfaatkan atebm petugas jaga

tahanan untuk berbuat penyimpangan.
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,
maka pada bab ini penulis akan menyimpulkan dan memberikan beberapa saran

dalam rangka tugas penjagaan tahanan oleh petugas jaga tahanan.

6.1 Kesimpulan

Polresta Bekas Kota bertugas menyel enggarakan tugas pokok Polri dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat, dan
melaksanakan tugas-tugas Polri lainnya dalam daerah hukum Polresta Bekasi
Kota, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Struktur organisasi
Polresta Bekasi Kota tersusun menjadi beberapa unsur yang meliputi unsur
pimpinan, unsur pengawas dan pembantu pimpinan, unsur pelaksana tugas pokok,
unsur pendukung, dan unsur pel aksana tugas kewilayahan.

Sattahti Polresta Bekasi kota sebagal salah satu unsur pelaksana tugas
pokok bertugas menyelenggarakan perawatan tahanan meliputi pelayanan
kesehatan tahanan, pembinaan tahanan serta menerima, menyimpan, dan
mengamankan barang bukti beserta administrasinya di lingkungan Polres,
melaporkan jumlah dan kondisi tahanan. Sattahti dibantu oleh : a) urusan
administras dan ketatausahaan (Urmintu), yang bertugas menyelenggarakan
kegiatan administrasi dan ketatausahaan umum terkait dengan tahanan dan barang
bukti; b) unit perawatan tahanan (Unitwattah), yang bertugas melaksanakan
pembinaan dan pemberian petunjuk tata tertib penahanan, pelayanan kesehatan,
perawatan, pembinaan jasmani dan rohani tahanan, pengelolaan barang titipan
milik tahanan; dan ¢) unit barang bukti (Unitbarbuk), yang bertugas mel aksanakan
pengamanan dan pengelolaan barang bukti beserta administrasinya.

Unitwattah sebagal bagian dari  Sattahti, dipimpin oleh seorang
Kanitwattah, dan membawahi petugas jaga tahanan yang berjumlah 12 (dua belas)
orang, terbagi dalam 3 (tiga) regu jaga, yang setiap regu melaksanakan piket
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selama 12 (duabelas) jam setigp kali melaksanakan piket. Secara umum, para
petugas jaga tahanan telah mengetahui dan melaksanakan peran dan statusnya
sebagal petugas jaga tahanan. Mereka menjalankan tugas dan tanggung jawab
sebagal petugas jaga tahanan sebagaimana dijelaskan di dalam peraturan dan
ketentuan yang berlaku. Hal tersebut diatur secara teknis di dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 58 tahun 1999 tentang Syarat-Syarat dan
Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan Tanggung Jawab Perawatan
Tahanan, Peraturan Kepala Kapolri No. Pol. : 4 Tahun 2005 tentang Pengurusan
Tahanan Pada Rumah Tahanan Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan
Prosedur Tetap No. Pol. : Protap / 02 / X1I / 2003 tentang Pel aksanaan Perawatan
Tahanan Polda Metro Jaya. Demikian pula halnya dalam penjagaan tahanan
tersebut Kasattahti sebagai mangjer dalam sebuah organisasi Sattahti juga
melaksanakan tugas dengan menerapkan mangjemen. Proses-proses manajemen
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan
diterapkan dalam rangka memberdayakan sumber-sumber daya yang terdiri dari
man (manusia), money (anggaran), method (metode), materials (sarana dan
prasarana), serta machine (mesin).

Namun demikian ternyata dalam pelaksanaan tugas penjagaan tahanan
pernah terjadi adanya suatu bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh oknum
petugas jaga tahanan, dengan cara membawa keluar seorang tahanan dari Rutan
untuk diantar pulang oleh dua orang oknum petugas jaga tahanan, dengan alasan
untuk menengok orang tuanya yang sedang sakit di rumah. Secara prosedur
sebenarnya dengan kondisi apapun, petugas jaga tahanan tidak diperbolehkan
membawa keluar tahanan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi para oknum petugas jaga tahanan
tersebut melakukan penyimpangan ada dua macam. Yang pertama yaitu faktor
internal, disebabkan oleh adanya keinginan atau motivasi dari dalam diri oknum
petugas jaga tahanan tersebut untuk memperoleh suatu imbalan berupa uang. Dan
yang kedua yaitu faktor eksternal, disebabkan oleh para oknum petugas jaga
tahanan tersebut memanfaatkan situasi pada saat pengawasan lemah yaitu pada
malam hari, dan pada saat itu dengan kondiss CCTV yang rusak, sehingga tidak
ada aat yang dapat memonitor gerak-gerik mereka.
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Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan tugas
penjagaan tahanan oleh petugas jaga tahanan di Polresta Bekasi Kota didasarkan
pada aturan dan prosedur yang berlaku. Demikian juga dalam pelaksanaannya
Kasattahti sebagai manajer dalam satuan organisasi Sattahti dengan menerapkan
prinsip-prinsip manajemen. Namun dalam penerapannya ternyata masih terdapat
kelemahan pada bidang pengawasan, sehingga dimanfaatkan oleh oknum petugas
jaga tahanan untuk bertindak menyimpang dari tugas yang seharusnya dipatuhi
dan dilaksanakannya sesuai prosedur. Disamping itu penyimpangan yang terjadi
juga sangat dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor internal, karena adanya
keinginan dari oknum petugas jaga tahanan tersebut untuk memperoleh sgjumlah
uang, namun untuk memperolehnya mereka lakukan dengan cara yang

menyimpang.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari penulis tersebut telah dapat
diketahui bahwa penyimpangan yang dilakukan oleh oknum petugas jaga tahanan
disebabkan oleh faktor interna (karena adanya tekanan untuk mencapa suatu
tujuan dengan cara yang salah) dan faktor eksterna (kelemahan pada salah satu
fungs mangemen, yaitu bidang pengawasan). Oleh karena itu penulis
memberikan beberagpa saran sehingga dalam pelaksanaan tugas penjagaan
tahanan, khususnya di Polresta Bekas Kota, dapat meminimalisir terjadinya
penyimpangan serupa pada masa yang akan datang. Beberapa hal tersebut penulis
sampaikan dalam uraian di bawah ini.

Pertama, agar setiap anggota Polri dapat |ebih memahami dan menyadari
peran dan statusnya dalam melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya masing-
masing sehingga benar-benar sesua dengan aturan dan prosedur yang telah
ditetapkan, untuk dapat meminimalisir terjadinya penyimpangan dan pelanggaran.

Kedua, penerapan fungsi-fungsi mangjemen secara utuh dan maksimal
dalam setiap pelaksanaan tugas, sehingga tidak ada celah atau kelemahan yang
dapat dimanfaatkan oleh oknum petugas untuk berbuat pelanggaran atau

penyimpangan .
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Ketiga, perlunya perbaikan alat bantu pengawasan (CCTV) yang rusak,atau
pemasangan CCTV yang baru untuk menunjang tugas pengawasan, terutama di
ruang penjagaan tahanan maupun di dalam kamar-kamar tahanan. Hal itu sangat
berguna untuk mengawasi kegiatan petugas jaga tahanan maupun kegiatan para
tahanan di dalam Rutan.
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PEDOMAN WAWANCARA KASAT TAHTI (AKP Subagiyono, SH)

1. Apakah petugas jaga tahanan yang ada saat ini su#tap jumlahnya?
Petugas jaga tahanan yang ada saat ini ada 12, atangudah sesuai
DSPP, dan jumlah itu sementara sampai denganrsamasih mencukupi

/ cukup untuk menanggulangi pejagaan tahanan.

2. Bagaimana melakukan pengaturan jadwal penjagaandal?
Petugas jaga tahanan dibagi menjadi 3 regu, desigéinjaga 1x12 jam

tiap regu, kemudian istirahat 24 jam.

3. Apakah anggota mengerti dengan benar tentang gdrigeonnya?
Kalau anggota yang baru masuk menjadi petugast@gman, misalnya
pindahan dari fungsi lain tentu belum mengetahti gescriptionnya.
Kepada setiap anggota baru, saya selalu menekaBk&al : jaga
keamanan diri, jaga keamanan tahanan, dan janggms&omando salah
diawali dari sat kita. Disamping itu, hal-hal yaperlu diperhatikan dan
harus dilaksanakan selalu disampaikan dan ditelipelang penjagaan

tahanan, agar semua petugas mengetahui dan ddpisamakannya.

4. Apakah ada tata tertib yang dibuat secara teyalmsy diberlakukan terhadap
tahanan?

Tata tertib tertulis yang diberlakukan kepada tahatidak ada, yang ada

ketentuan dan consignes yang ditujukan kepada a&tdgn pembesuk

tahanan.

5. Anggaran untuk perawatan tahanan darimana?
Anggaran perawatan tahanan didukung oleh anggairsas,dmeliputi
anggaran makan tahanan @ 11 ribu perhari tiap #ahamntuk biaya
rawat 1.500 per hari. Namun demikian anggaran betseirunnya tidak
rutin sesuai ketentuan yang berlaku. Sampai desgah ini, anggaran

sejak bulan September 2010 sampai dengan saadlimbkurun.
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6. Anggaran untuk perbaikan ruang tahanan dan pengasamna-prasaran
yang diperlukan darimana? Apabila ada kerusakamu giarlu suatu
barang/alat bagaimana prosedur pengajuannya?

Yang saya ketahui apabila ada kerusakan atau kiganbmtuhkan
perbaikan dan pengadaan, maka diajukan melaluuaitisarpras, namun
demikian sejak saya menjabat disini sejak 4 tahangylalu, belum
pernah mengajukan perbaikan atau pengadaan sa@swgna. Waktu
itu pernah ada perbaikan, namun anggarannya laggdan Kapolres,
dan saya tidak mengetahui untuk prosedur yang setgm apabila
mengajukan perbaikan. Namun kalau hanya untuk kegperyang kecil-
kecil, misalnya pernah waktu itu kita mengecat gudaahanan, kita

ambilkan / sisihkan dari uang rawat tahanan.

7. Apakah ada pertelaahan tugas jaga tahanan?
Pertelaahan tugas jaga tahanan ada, kami menyaduPrdtap yang ada
tentang perawatan tahanan. Demikian juga untulela@ttan tugas bagi

staf-staf yang lain juga ada.

8. Apakah ada ketentuan yang mengatur seorang taloapan keluar dari ruang
tahanan?
Sesuai dengan prosedur maka tahanan yang masulandeuogat, dan
tahanan keluar pun menggunakan surat. Tahananrkepabila akan
dilimpahkan oleh penyidik ke JPU, atau penyidik nmgam tahanan
dengan bon tahanan, dan kalau misalnya ada tahgran sakit maka
petugas jaga tahanan koordinasi dengan penyidikj yaananganinya,
atau setidak-setidaknya rekan penyidik yang saituumtuk membawanya
berobat.
9. Apakah dijjinkan apabila seorang tahanan keluai daian untuk suatu
kepentingan pribadi (misal menejnguk orang tuatsadkirumah)? Apakah

pernah ada semacam itu? Bagaimana prosedurnya?

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



Pada prinsipnya, tahanan yang keluar dari rutanshdilakukan sesuai
prosedur. Apakah itu dalam rangka dilimpahkan atfaubon untuk
kepentingan penyidikan. Jadi untuk apapun tahamdeldarkan, kalau
memang di bon oleh penyidik maka tetap kami kelaarl erserah kalau
memang oleh penyidik mau dibawa kemana dan tujuumiuk apa.
Sehingga tahanan yang keluar karena permintaampeiayidik, pasti akan
dilakukan. Namun yang perlu diingat dan ditekanksmhwa apapun
kondisinya, petugas jaga tahanan tidak berwenangehearkan tahanan
untuk kepentingan apapun.

10. Apakah kondisi ruang tahanan dan sapra sudah mé&magabila belum, apa
yang masih kurang?

Rutan kita ini adalah bangunan lama, namun samgrajah saat ini masih
layak pakai, dan kondisi kebersihan juga selaljager Untuk keamanan
juga cukup terjamin, pintu teralis besi berlapisy&@itu pintu besi utama,
pintu teralis besi antara ruang besuk dengan loroagg tahanan, dan
pintu teralis besi di masing-masing kamar tahar@elain itu tembok
bagian dalam juga dibuat dengan rangka jeruji [ssfiingga cukup kuat
apabila akan dijebol. Sarana dan prasarana yangnbabla misalnya
ruangan untuk kegiatan olahraga bersama dan kegisdalah bersama.
Karena saat ini apabila tahanan melaksanakan kegiatsebut di kamar
masing-masing. Demikian juga CCTV merupakan hakanrgang perlu

juga diadakan.

11. Apa produk tertulis yang harus dibuat oleh petygga tahanan?
Yang harus dibuat oleh petugas jaga tahanan adalédsi jaga tahanan,

buku tamu / kunjungan tahanan, buku kontrol japarnan.

12.Bagaimana fungsi kontrol dilakukan terhadap pelakaa tugas jaga
tahanan?

Kontrol terhadap tugas jaga tahanan dilakukan demgenegecek hasil

laporan yang dibuat setiap regu piket sebagaimensatiut di atas, selain
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itu juga dengan melakukan pengecekan atau razass@tsidentil setiap
seminggu sekali terhadap para tahanan, dan selseleali dilakukan
secara gabungan dengan Sie Propam dan SPKT, kdmmwagkinkan
masih ada yang membawa atau menyimpan barang-bsedatang ke
dalam kamar tahanan.

Apabila ada kejadian—kejadian insidentil di luamj&erja, seperti pada
malam hari, saya biasanya datang ke kantor. Squeriah kejadian pada
saat itu ada tahanan yang mencoba gantung diriJagildahanan yang
kesetrum, maka saya langsung datang ke kantor. Rga juga tidak

terlalu jauh dari polres.
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WAWANCARA dengan Briptu DS

(mantan petugas jaga tahanan)

. Berapa lama bertugas sebagai petugas jaga tahdPamalaman tugas

sebelumnya?

Saya bertugas sebagai polisi sejak Juli 2004,adetalus ditempatkan di
Polres Metro Bekasi sebagai anggota samapta (daltdasudian pada
tahun 2006 diperintahkan bertugas sebagai angggi tahanan (pada
saat itu petugas jaga tahanan diambil dari anggpotaapta)

. Ceritakan sedikit tentang keluarga anda!

Saya anak kedua dari lima bersaudara. Orang tya $ebagai pedagang
kelontong di rumah, Perumnas 3 Bekasi. Saya dKahidi Jakarta, dan

sampai dengan saat ini belum menikah. Saya tirdydalst dekat Polres.

. Apakah keinginan sendiri bertugas sebgai petuggs @hanan? Bagaimana

perasaan anda bertugas sebagai petugas jaga tahanan

Saya bertugas sebagai petugas jaga tahanan bé&etagzerintah dari
kasat samapta. Saya merasa lebih santai sebag@apegiaga tahanan,
kalau anggota samapta harus berpanas-panas sgatr@eran unjuk rasa.

Kalau jaga tahanan tugasnya di dalam ruangan.

. Apakah anda benar-benar mengerti dengdndescription sebagai petugas

jaga tahanan?

Pada saat pertama kali bertugas sebagai jaga tahsaya belum mengerti
tugas dan tanggung jawab sebagai jaga tahanan,nnsambil berjalan
diberitahu dan mengikuti senior akhirnya saya meaige tugas sebagai

jaga tahanan.

. Apakah pada saat itu ada keinginan untuk pindahfukeysi lain? Apa

motivasinya?

Saya sebenarnya lebih tertarik untuk berdinassdiree, karena saya ingin

tahu dan ingin belajar bagaimana pekerjaan se@aggota reserse. Saya
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kurang tertarik di fungsi lalu lintas karena lelsbring dibicarakan sisi
negatifnya, karena saya sering mendengar keluharedaan-teman saya
yang bukan polisi, kecewa dengan perlakuan andgghtdintas, terutama
yang di jalan-jalan. Waktu itu saya pernah menapgs&aku curanmor,

kemudian saya serahkan ke reskrim.

. Apakah ada tata tertib tertulis yang diberlakulerhadap tahanan di rutan?
Tata tertib pasti ada, saya melakukan tugas daenketn berdasarkan

turunan dari senior-senior yang sebelumnya.

. Apakah anda memberlakukan semua aturan dengangsgsunya terhadap
tahanan?
Ya, saya memberlakukan dengan sesungguhnya senouan ayang
berlaku bagi tahanan. Apabila ada hal-hal yangai &turan, maka kami
menyampaikan dan melaporkan kepada kasubbag wahtain. kami
menghubungi penyidik yang bersangkutan.

. Produk tertulis apa yang harus anda buat paddisged jaga tahanan?
Petugas jaga tahanan membuat laporan-laporan sémdudis berupa
mutasi jaga tahanan, buku bon tahanan, buku tahamasuk, buku

berobat tahanan, buku tamu / kunjungan.

. Ceritakan kronologis pada saat anda mengeluarkean#m pada bulan Juni

2007! Apa motivasi pada saat melakukan hal ter&ebut
Pada saat itu sekitar pertengahan tahun 2007, ewtargy tahanan yang
bernama DH, yang kemudian saya ketahui adalah téikemalannya JW.
Sepengetahuan saya, DH adalah seorang pengusaKk# Rdiena ada
beberapa teman seangkatan saya, selain JW, yaagneggenal DH ini .
Pada saat itu saya piket satu regu ada 4 oranw, Saya, JW, Pak SIm,
dan Pak Skm sebagai komandan regu. Kemudian Pak stagai
komandan regu mengalami sakit perut, sehingga gutendahului. Jadi

yang dituakan dalam regu piket adalah Pak SIm. Herdagaimana
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ceritanya, tiba-tiba JW meminta saya ikut dengannd@vgantar tahanan
DH ke rumahnya. Saya konfirmasi dulu ke Pak Sim, lakru saya ketahui
bahwa sebelumnya JW sudah menyampaikan maksud onaiogantarkan
DH ke rumahnya untuk menjenguk ibunya yang sedaki. 3Vaktu saya
tanya ke Pak SIm seperti itu, tetapi Pak SIm tiokekyuruh dan juga tidak
melarang. Sebenarnya pada saat itu saya hamgirmida, namun karena
permintaan senior untuk mendampinginya maka saksatakan juga.
Karena saya pikir kalau ada apa-apa di jalan rajuga. Maka saya
putuskan untuk ikut JW mengantar tahanan DH pulkengumahnya. Jam
23.00 wib JW mengeluarkan DH dari kamar tahanam. kzsmudian kami
berjalan beriringan bertiga menuju ke halaman pgolis situ sudah ada
mobil APV warna putih, yang saya tidak tahu mili&ga. Kami masuk ke
dalam mobil itu, kemudian DH berganti celana pagjdndalam mobil.
JW yang membawa mobil, sedangkan saya duduk diadetya, dan DH
duduk sendiri di belakang. Kemudian kami berangkahgantar DH ke
rumahnya. Di rumah paling hanya sebentar, baruaseki menit, karena
saya ditelepon oleh Pak SIm untuk segera kembapdies. Kemudian
kami bawa kembali DH ke Polres. Pada saat itu Pamagn(Kasat
Samapta, Kompol Nyoman) melakukan pengecekan let [@ga tahanan.
Di situ beliau melihat Pak Sim sedang bersama sgd@hanan berada di
ruang piket sambil main catur, sedangkan petuggsyang lain tidak ada.
Kemudian Pamenwas menegur Pak SIm gara-gara haKémudian
beliau membawa Pak Slm ke ruang provos untuk dipariPamenwas
memerintahkan anggotanya untuk mengecek jumlahngahaternyata
kurang satu. Pak SIm menyampaikan bahwa tahanarD.rsedang
dibawa oleh saya dan JW ke rumahnya untuk menjemgukya yang
sedang sakit. Pada saat saya sudah sampai di dalzenan Polres, saya
kaget karena sudah banyak anggota di depan tah#memudian saya
dengan JWturun dari mobil menuju ruang piket jeafaaban. Pada saat
ditanya oleh Pamenwas, tahanan a.n DH ada dimaigadab ada di
mobil. Kemudian provos yang ada di situ memerinéahknemasukkan

kembali ke dalam tahanan. Setelah itu kami berfigag tugas jaga
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tahanan malam itu dibawa ke ruang provos untukntérogasi. Yang
semula hanya ketahuan Pak SIm mengeluarkan sedatiagan untuk
diajak main catur, akhirnya berkembang dengan ysaga dan JW
lakukan, membawa tahanan a.n DH ke rumahnya. &dtal&kami bertiga
di sel selama 2 minggu.

Saya sampai berbuat seperti itu karena saya pikéa palam hari itu
sudah seijin senior regu jaga (Pak SIm), sehingga snau ikut bersama
JW mengantar DH ke rumahnya. Memang sebelum-sebghipada saat
regu kami piket, DH beberapa kali menyodorkan uantk beli rokok
dan beli pulsa kepada saya, kadang sebesar 150 H#b20 tapi saya tidak

pernah mau menerimanya.

10. Sebelum melakukan hal itu, apakah menurut andseibagai hal yang benar
dan telah diatur secara tertulis atau tidak?

Saya mengetahui sebelumnya bahwa hal yang sayaalakitu adalah
salah. Namun karena rasa'tidak enak sebagai tesaantelah diijinkan
olah Danru, maka saya melakukannya. Hal tersebak tdiatur dalam
peraturan. Hanya merupakan kebijakan dari pimp{kasubbag wattah).
Apabila ada hal-hal semacam itu (seperti yang oialalen Dadan)
sebenarnya saya harus memberitahukan kepada pgenfidiu setidak-
tidaknya, apabila tidak ada kasubbag wattah paalatsa seharusnya saya
meminta ijin kepada Ka SPK apabila hendak membasluzak tahanan.

11.Bagaimana perasaan anda setelah bertugas di teagiahi? Apakah merasa
lebih baik atau tidak?
Saat ini saya bertugas di penjagaan depan, dan reayasakan tugas
tersebut hampir sama saja, karena sebelumnya jegaalp menjadi

petugas jaga tahanan.
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WAWANCARA dengan Briptu JW

(mantan petugas jaga tahanan)

12.Berapa lama bertugas sebagai petugas jaga tahaPen@alaman tugas
sebelumnya?
Saya bertugas sebagai polisi sejak Juli 2004, aetelus ditempatkan di
Polres Metro Bekasi sebagai anggota samapta (dalidasmudian pada
tahun 2006 diperintahkan bertugas sebagai angggtatahanan (pada saat

itu petugas jaga tahanan diambil dari anggota stanap

13. Ceritakan sedikit tentang keluarga anda!
Ayah saya seorang kontraktor perkebunan, sayadaiekasi, dan masuk
polisi dengan pendidikan di SPN Lido. Saya 3 betaga laki-laki semua,
anak nomor 2. Kakak dan adik saya bekerja sebasgavwai bank. Saya
tinggal dengan orang tua di Perumahan Pondok TiBekasi. Sampai

dengan saat ini saya masih bujangan (belum menikah)

14. Apakah keinginan sendiri bertugas sebagai petuages fahanan? Bagaimana
perasaan anda bertugas sebagai petugas jaga tahanan
Saya bertugas sebagai petugas jaga tahanan b&edaperintah dari kasat
samapta. Saya merasa lebih santai sebagai petagastghanan, kalau
anggota samapta harus berpanas-panas saat pengamariarasa. Kalau

jaga tahanan tugasnya di dalam ruangan.

15.Apakah anda benar-benar mengerti dengdndescription sebagai petugas
jaga tahanan?

Pada saat pertama kali bertugas sebagai jaga talsaya belum mengerti

tugas dan tanggung jawab sebagai jaga tahanan,nnaamabil berjalan

diberitahu dan mengikuti senior akhirnya saya mtaige tugas sebagai

jaga tahanan.

16.Apakah pada saat itu ada keinginan untuk pindahfukgsi lain? Apa

motivasinya?
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Pada saat saya bertugas di sat samapta (dalmashpeegeinginan untuk
pindah ke fungsi reskrim / narkoba, karena sayaningienambah
pengalaman dengan belajar menjadi polisi / penyiSikya tidak tertarik
untuk pindah ke fungsi lantas, karena di fungstdartidak berkembang,

hanya bisa mengatur lalu lintas di jalan saja.

17.Apakah ada tata tertib tertulis yang diberlakulerhadap tahanan di rutan?
Tata tertib pasti ada, saya melakukan tugas daenketn berdasarkan

turunan dari senior-senior yang sebelumnya.

18.Apakah anda memberlakukan semua aturan dengangsggunya terhadap
tahanan?

Ya, saya memberlakukan dengan sesungguhnya seaoraa gang berlaku

bagi tahanan. Apabila ada hal-hal yang di luar asturmaka kami

menyampaikan dan melaporkan kepada kasubbag watt@u kami

menghubungi penyidik yang bersangkutan.

19. Produk tertulis apa yang harus anda buat paddisges jaga tahanan?
Petugas jaga tahanan membuat laporan kegiatan esalaras ke dalam

buku mutasi jaga tahanan.

20.Ceritakan kronologis pada saat anda mengeluarkzamam pada bulan Juni
2007! Apa motivasi pada saat melakukan hal terebut

Pada saat itu tahun 2007, tahanan adalah temanyaagabernama DH.
Saya sudah kenal dia sejak 2 tahun sebelum kejadiarbekerja sebagai
pemilik PJTKI (Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Ind®mnes menjadi
tersangka perkara pidana pasal 378 KUHP (penipliRaga saat itu saya
piket satu regu ada 4 orang, yaitu saya, Ds, Pak &n Pak Skm sebagai
komandan regu. Pada hari itu pamannya DH melepga seemberi tahu
bahwa ibunya DH sakit di rumah, keluar darah ddimga. Kemudian saya
menyampaikan kepada DH tentang hal itu. Kemudian l#imaksud
meminta ijin agar dapat menengok ibunya di rumalan{@n, Bekasi

Selatan). Kemudian saya sampaikan bahwa saya tichgmiliki
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kewenangan untuk hal itu, dan saya arahkan agarmdinyampaikan
kepada Danru. Pada saat piket malam itu, Danru $Rak mendadak sakit
perut, dan kemudian pulang. Sehingga yang dituak@am regu jaga
adalah Pak SIm. Pada saat itu oleh Pak Salmamlgini mengeluarkan
tahanan DH tetapi harus didampingi oleh anggota, ldduarnya jangan
lama-lama. Sehingga pada malam hari, jam 23.00deiigan mobil saya
yang telah diparkir di halaman depan, saya mengeuaDH, dengan
menggunakan pakaian biasa, saya dampingi bersamad3gk ke mobil.
Kemudian kami antar ke rumahnya. Di rumah palingyaasebentar,
sekitar 30 menit. Kemudian kami bawa kembali DHPlkdres. Pada saat itu
Pamenwas (Kasat Samapta, Kompol Nyoman) melakukaggeekan ke
piket jaga tahanan. Di situ beliau melihat Pak Skdang bersama seorang
tahanan berada di ruang piket sambil main catutarsgkan petugas jaga
yang lain tidak ada. Kemudian Pamenwas menegurShakgara-gara hal
itu. Kemudian beliau membawa Pak SIm ke ruang mavduk diperiksa.
Kemudian Pamenwas memerintahkan anggotanya untageunek jumlah
tahanan, ternyata kurang satu. Pak SIm menyampéai&awa tahanan a.n
DH sedang dibawa oleh saya dan DS ke rumahnya umiekjenguk
ibunya yang sedang sakit. Pada saat itu saya ssdaipai di depan
halaman Polres, Pak Sim menelepon saya agar segeak. Kemudian
saya dengan DS turun dari mobil menuju ruang g&kga tahanan. Pada
saat ditanya oleh Pamenwas, tahanan a.n DH adaajrsaya jawab ada di
mobil. Kemudian provos yang ada di situ memeringhknemasukkan
kembali ke dalam tahanan. Setelah itu kami begtayay tugas jaga tahanan
malam itu dibawa ke ruang provos untuk di interagdang semula hanya
ketahuan Pak SIm mengeluarkan seorang tahanan diajak main catur,
akhirnya berkembang dengan yang saya lakukan, meai@hanan a.n
DH ke rumahnya. Setelah itu kami bertiga di sedisal 2 minggu.

Saya melakukan itu hanya karena merasa tidak éw@akna dia sebagai
teman saya, dan saya bermaksud untuk membanturgrmaiMy selama di
dalam tahanan, DH memberikan saya uang rokok diapldea. Tindakan
itu juga sengaja saya rencanakan pada malam haren& untuk
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menghindari agar tidak ketahuan, selain itu di f@ikejuga CCTV nya
rusak, sehingga tidak akan termonitor.

21.Sebelum melakukan hal itu, apakah menurut andaehbagai hal yang benar
dan telah diatur secara tertulis atau tidak?

Saya mengetahui sebelumnya bahwa hal yang say&alakiu adalah
salah. Namun karena rasa tidak enak sebagai temaantelah diijinkan
olah senior yang jaga pada saat itu, maka sayakoie@lanya. Hal tersebut
tidak diatur dalam peraturan. Hanya merupakan &k#ij dari pimpinan
(kasubbag wattah). Apabila ada hal-hal semacar(séperti yang dialami
oleh DH untuk berkeinginan pulang menjenguk oramanya di rumah)
sebenarnya saya harus memberitahukan kepada gengidiu setidak-
tidaknya, apabila tidak ada kasubbag wattah pagfaitsa seharusnya saya
meminta ijin kepada Ka SPK apabila hendak membasiueak tahanan.

22.Bagaimana perasaan anda setelah bertugas di teagdaini? Apakah merasa
lebih baik atau tidak?
Saat ini saya bertugas di Sie Humas, dan saya akamagugas di sini
cukup berat. Karena setiap saat harus menyiapkahandaahan
pemberitaan yang dibutuhkan oleh para wartawan.
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HASIL WAWANCARA DENGAN Bripka Sakri
(Petugas Jaga Tahanan)

23. Sudah berapa lama bertugas sebagai petugas jagetéhPengalaman tugas
sebelumnya?

Saya menjadi polisi sudah hampir 29 tahun. Pada bagangkat
tamtama saya bertugas di Brimob, kemudian padanta886 saya pindah
ke Polres Bekasi. Tahun 1996-1998 saya menjadicaaggperasional di
fungsi reserse. Kemudian saya mengalami kecelak@atembak oleh
pelaku kejahatan), kurang lebih selama setahun sangmjalani
pengobatan. Kemudian tahun 1999-2001 saya berdligasit SIM lalu
lintas. Tahun 2001-2006 bertugas di koperasi. T&@06 sampai dengan
sekarang menjadi anggota samapta, dan ditugaskaj@dng@etugas jaga

tahanan.

24. Ceritakan secara singkat kondisi keluarga!
Anak ada 2 orang, yang pertama sudah menikah dag ke&dua masih
kelas 2 SMA. Istri saya bekerja sebagai seorang gurdakarta. Saya

tinggal di asrama.

25. Apakah keinginan sendiri bertugas disitu? Bagaimg®masaan anda
bertugas sebagai petugas jaga tahanan?

Saya tidak pernah meminta-minta untuk bertugasimj$i manapun, jadi

saya ditugaskan dimanapun tetap saya laksanak@améaik. Termasuk

untuk tugas jaga tahanan ini juga saya laksanakagash baik, karena

untuk bertugas lagi di bagian operasional, keluéictgk mengijinkan, dan

secara fisik juga saya sudah tidak mampu setele¢lddeaan tersebut.

26. Apakah anda benar-benar sudah mengerti dengan gstription sebagai
petugas jaga tahanan?
Ya saya menegerti tugas sebagai jaga tahanani, tetiax detailnya saya

tidak hafal, itu ada di dalam buku peraturan.
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27. Apakah ada tata tertib tertulis yang diberlakulerhadap tahanan di rutan?
Untuk tata tertib secara tertulis ada di dalam bpkuaturan, di ruang
Kasattahti ada. Sebagaian ada yang ditempel dirdjndang penjagaan,
di depan pintu. Jadi orang-orang yang membesuknbésabacanya, kalau
ada hal-hal yang belum diketahui oleh pembesukgéihditunjukkan itu

saja.

28. Apakah anda memberlakukan semua aturan dengangsgggunya? (misal
ada keluarga besuk di luar jam besuk?)

Ya, saya memberlakukan sesuai dengan segala kategéing berlaku,
kalaupun ada misalnya tahanan yang bisa mendapatkag mungkin
saja dapat diberi pada saat ada yang membesulatai@alau rokok bisa
masuk ke dalam kamar mungkin dibawakan oleh penkbesnita, yang
dimasukkan di dalam pakaiannya, dan tidak mungkia &ek sampai
sedetail itu. Kalau kemungkinan titip melalui penigat jatah makan juga
tidak mungkin, karena setiap membagikan makan damgantarkan air
minum, saya selalu mengawasinya sampai ke dalamarkamanan. Kalau
untuk piket regu lain, saya kurang tahu.
Apabila ada keluarga yang mau membesuk di luar gadw@ng sudah
ditentukan tetap tidak boleh, meskipun dengan al&saena belum tahu
jadwal besuk ataupun jauh dari luar kota, tetapktidaya perbolehkan.
Bahkan untuk bon tahanan pada malam haripun olehigik juga tetap
berlaku sesuai ketentuan, yaitu bon tahanan haemgetahui kasat, atau

minimal perwira yang piket.

29. Produk tertulis apa yang harus anda buat paddisge jaga tahanan?
Pada saat melaksanakan piket, yang harus diisbuatiadalah buku
mutasi jaga tahanan, buku absen tahanan, bukuadh@man, dan buku

kunjungan tamu.

30. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama melaksartagas jaga tahanan?
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Yang jelas selama melaksanakan piket harus mengigu-buku
sebagaimana tersebut di atas, kemudian melakukatrokotahanan,
terutama setelah pelaksanakan besuk, harus diog&hjnya. Seharusnya
setiap jam sekali dicek, tetapi dilaksanakan setaps besuk. Selain itu
juga menjelang serah terima piket juga harus dicek.

31. Bagaimana kondisi ruang tahanan yang ada? Bagairkandisi jumlah
petugas jaga tahanan yang ada dibandingkan dealgaman yang ada?
Kalau untuk kondisi ruang tahanan relatif kurangdsedibandingkan
dengan jumlah tahanan yang ada. Kemudian dengdahusnggota jaga
tahanan yang setiap regu piket berjumlah 4 oraatgukmenurut saya
untuk jaga siang relatif cukup, tetapi kalau unfaga malam mungkin
perlu ditambah setidak-tidaknya 5 orang. Biasamg@apkondisi-kondisi
tertentu, seperti trend tahanan kabur, untuk jadeartan dibantu oleh
piket provos dan piket samapta. Selama ini yan@ sagakan dengan

piket yang sudah berjalan selama ini sudah cukupgatesi.

32. Hal-hal apa saja yang anda berlakukan terhadapaaf?a

Terutama terhadap tahanan yang baru masuk biassanghil ngobrol
saya memberi tahu, bagi yang masih bujangan murgiiya diri sendiri
dan orang tua yang menanggung, tetapi kalau sudsdkelbarga dan
punya anak, maka yang menanggung adalah anaktdahiasilnya tidak
seberapa tetapi kalau sudah menjadi tahanan bggng menanggung
susah semuanya.

Apabila ada tahanan yang mau memberikan uang kepaga, tidak
pernah saya menerimanya, kalau untuk anggota yangmungkin ada,

tetapi saya tidak tahu.
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HASIL WAWANCARA DENGAN STAF TAHTI (Bripka Sri)

1. Berapa orang staf yang ada di Sattahti?
Staf yang ada langsung di bawah Kasattahti adaa@gorsaya dan satu
lagi seorang PNS.
2. Apakah sarana dan prasana staf Sattahti sudah rm&mad
Karena sattahti merupakan sat baru, untuk saranapdesarana masih
sangat minim. Terutama ruangan yang belum adasgatiini untuk staf
masih jadi satu ruangan dengan Kasat, dengan ulRxZm. Untuk alat
bantu, seperti komputer sudah ada 1 unit, karengaihg paling penting
untuk membuat laporan-laporan.
3. Laporan apa saja yang harus dibuat oleh Sattahti?
Laporan yang harus dibuat oleh Sattahti, yang @iken oleh Baurmin
adalah :
- WT-01 : Surat Perintah Kerja dari Kapolres kepaitialp ketiga untuk
pengadaan makan tahanan.
- WT-02 : Rekapitulasi hari penahanan (harpen) tamaetiap sebulan.
- WT-03 : Nota pesanan dari Kasattahti kepada pihatig&,
disesuaikan dengan jumlah tahanan per hari.

- WT-04 : Daftar nama tahanan sesuai dengan WT-03.

Selain itu juga administrasi-administrasi yang lamsalnya pembuatan
laporan-laporan hasil kegiatan razia, surat-meatyyang keluar dan

masuk juga menjadi tanggung jawab Baurmin.

4. Bagaimana pengelolaan anggaran yang dialokasikzadkeSattahti?
Anggaran untuk Sattahti terutama adalah untuk makanrawat tahanan.
Anggaran makan setiap tahanan adalah Rp 11.00thgrerdan untuk
biaya rawat tahanan sebesar Rp 1.500,- per hagg#wan tersebut tidak
rutin setiap bulan turun, yang seharusnya secdna Mamun demikian
karena makan tahanan tetap harus diadakan, makdakebatan turunnya
anggaran tersebut dibebankan kepada pihak ketigg iyenjadi rekanan

pengadaan makan tahanan. Selama anggaran belum taka biaya

20

Prosedur dan..., Rokhmad Hari Purnomo, Pascasarjana Ul, 2011.



makan tahanan menjadi hutang kepada pihak ketagandnti dibayarkan
setelah anggaran tersebut diterima. Untuk biaya atrawahanan
dipergunakan untuk membeli alat mandi tahanan,rsegmmpo, sabun,
gayung, ember, dan lain-lain. Selain itu juga urgakbaikan-perbaikan di
ruang tahanan, kadang juga menggunakan uang mtiapSmulan dibuat

pertanggungjawaban penggunaan anggaran tersebut.
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HASIL WAWANCARA TAHANAN (AR)

33. Sudah berapa lama berada di dalam rutan?
Saya berada di tahanan sudah sebulan lebih k&eenes pengeroyokan.
Saya bersama istri saya memukuli tetangga sayar(jperan), karena dia
berulang kali menghina keluarga saya. Setelah lajatersebut saya
memang tidak kemana-mana, di rumah saja, kemudiga dijemput oleh
anggota polres (ditangkap) untuk di bawa ke polias, setelah itu ditahan

sampai dengan sekarang ini.

34. Bagaimana kondisi dan fasilitas yang ada di rutan?
Kondisi di dalam ruang tahanan itu ada yang nam&eypala kamar, yang
menunjuk adalah kepala kamar sebelumnya atau yalhtggama, dengan
persetujuan teman-teman sekamar lainnya. Tugaslekéq@emar adalah
mengatur teman-temannya sekamar, misalnya padauwakan ada
pemeriksaan, kepala kamar memerintahkan anggotarkantuk bersih-
bersih. Sekarang yang menjadi kepala kamar di tesgg namaya Jfr.
Dia masih muda, saya yang lebih tua dari dia tigek kepala kamar.
Karena memang lebih lama dari saya. Meskipun masitia, tapi dia bisa
mengatur teman-teman sekamar. Yang sekamar deagarada 15 orang,
dan untuk tidur cukup lega. Dulu waktu sekamar 22larang, tidur seperti
ikan asin. Untuk fasilitas rata-rata cukup baikjmgahanya masalah makan
saja, karena tiap hari makan cuma dengan tempediAdalam kamar
tahanan juga lancar. Kemarin waktu air mati, disaikgn ke petugas jaga,

tidak berapa lama langsung mengalir lagi.

35. Apa yang anda alami dan rasakan selama berad#adn datan?
Yang jelas selama berada di dalam tahanan, saygahkepikiran sama
orang rumabh, istri dan anak-anak saya. Dulu sayerfze sebagai sopir,
setelah saya masuk sel tidak ada yang menghidupark@. Istri saya
hanya kerja sebagai pembantu, gajinya 300 ribugstara kontrak rumah
sebulan 350 ribu, belum lagi untuk beli buku anakotah, saya jadi
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pusing. Istri saya jarang membesuk, karena tidaky@wang. Kalau mau
datang membesuk harus jalan kaki dari rumah, 3 jeildinya. Makanya
oleh penyidik waktu itu diberitahu, kalau istri sagtatang dibon di ruang
penyidik saja, tidak usah membesuk ke kamar tahanan

Kadang kalau mau merokok sebatang buat bersama-ssekamar,

rokoknya didapat dari teman yang dibesuk oleh kghmaya. Kalau

ketahuan oleh petugas jaga pasti disita. Karenarissklalu dikontrol,

setiap pagi, sore, dan malam. Kadang tengah mailkomtcol juga. Tapi

kadang juga ada yang berani titip beli rokok keppdtugas jaga, kalau
saya tidak pernah, karena tidak punya uang. Kakmg)sering dibesuk
biasanya dibawakan makanan, itu dibagi untuk tetearan sekamar. Bagi
yang jarang dibesuk harus bersih-bersih setelahamaBiasanya yang
sering dibesuk adalah tahanan yang baru-baru masuk.

36. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan selameadiaedi rutan?
Kegiatan rata-rata dilakukan masing-masing, seéidlat dilakukan di
kamar masing-masing, kadang berjamaah dengan tesnmean sekamar.
Kalau yang beragama Kristen ada kebaktian semirsgkali tiap hari
Sabtu. Kegiatan bersih-bersih dilakukan setiap. [#etiap selesai makan

biasanya langsung dibersihkan dan di pel.

37. Apakah ada kelonggaran-kelonggaran yang diberikbyh getugas jaga
kepada tahanan?
Aturan-aturan yang berlaku diterapkan oleh petygga dengan ketat. Di
dalam tahanan tidak ada pemerasan dan pemukulagageaga tahanan
sendiri yang menyampaikan agar jangan sampai adwalpgan, karena
melanggar HAM. Untuk kelonggaran-kelonggaran vyarigerikan oleh
petugas jaga mungkin ada, tetapi saya tidak memgetga, karena tidak

pernah merasakan seperti itu.
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HASIL WAWANCARA TAHANAN (Arm)

38.Sudah berapa lama berada di dalam tahanan?
Saya berada di tahanan sudah hampir dua bulan&&asus perjudian.
Saya bersama 3 orang teman-teman saya main ‘kiutkiwhannya juga

tidak besar, hanya iseng saja untuk mengisi waktu.

39.Bagaimana kondisi dan fasilitas yang ada di rutan?

Awalnya saya takut sekali mau masuk tahanan, aipséag belum pernah
berurusan sama polisi. Rasanya seperti orang pearenderita lahir batin.
Waktu awal-awal masuk orang-orangnya dingin semtetpi setelah
beberapa lama bisa menyesuaikan juga. Kondisi rdahgnan lumayan
baik, kami sekamar ada 13 orang. Ruangan cukupkustuahat / tidur
bersama-sama, sebelumnya pernah sekamar isinyardlig), osehingga
tidurnya harus bersilangan kaki. Yang masih agatarky cuma masalah
makan saja, hampir tiap hari lauknya tahu-tempejursguga cuma
sedikit..misalnya pakai sayur kacang panjang, palkacangnya cuma
beberapa biji. Kalau yang lain-lain tidak ada malalAir juga lancar,
paling macet sejam atau dua jam, begitu disampaiegada piket maka
tidak lama sudah mengalir lagi.

40. Selama berada di dalam rutan, apa yang anda atanregdakan?

Selama berada di tahanan, yang jelas saya kepikisama keluarga di
rumah, anak saya masih kecil-kecil ada tiga or&ehelum ditahan saya
kerja sebagai supervisor department store, sedanigka saya kerja jadi

pramuniaga. Anak saya yang paling besar akan nmablik Makanya saya
pusing memikirkannya, biaya tidak ada. Di sini sayasih numpang sama
mertua, yang sudah pasti saya dipecat dari pekerjabih dari itu harus

menanggung malu sama mertua, tetangga dan saudi@aaksaya sudah
jadi tahanan.

Di dalam tahanan, kami sekamar ada 13 orang, Kebetsaya yang

dituakan di kamar itu, istilahnya jadi ‘KM’ atau dikam’. Pemilihan
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Palkam itu ditunjuk oleh teman-teman sekamar sede@gan kesepakatan,
dan biasanya sudah ditunjuk oleh palkam sebelunyaysy kemudian harus
berangkat untuk dilimpahkan ke kejaksaan. Kalau amgmteman-teman
sekamar setuju untuk menunjuk palkam sesuai deggag dipilih oleh
palkam sebelumnya, maka yang bersangkutan langswergadi palkam.
Waktu itu saya ditunjuk oleh Bang Suryadi, palkanebedum
saya..sebenarnya saya keberatan, tetapi karenan-teman sekamar
sepakat mengangkat saya jadi palkam akhirnya ntmk tmau saya jadi
palkam.

41.Apakah ada pemukulan atau pemerasan di dalam tahana
Sedangkan untuk pemerasan tidak ada sama se#fak, ada paksaan atau
iluran wajib. Paling untuk kebersamaan urunan seroag# saja, dan itu
juga digunakan untuk kepentingan sama-sama, mengdelo-gado atau
sayur, soalnya makanan disini lama-lama bosan laglenya itu-itu saja.
Memang sebenarnya tidak boleh membawa uang di ditemar tahanan,
tapi dengan makanan seperti ini ada keinginan jugak membeli lauk di
luar, titip sama yang mengantar jatah makan. Waiktiuga ketika istri saya
datang membesuk memberikan uang ke saya 150 rméhenarnya saya
tidak mau..tapi istri saya sampaikan untuk beli amsa di dalam. Tapi
harganya mahal juga Selama saya berada di dalaanaahbelum pernah
ada pemukulan, saya sendiri juga tidak pernah dipuR®rang-orang yang
baru masuk tahananpun tidak dicolek (dipukul) saeleali, paling cuma
diberitahu..’kamu datang kesini tidak di undang,karakanya harus bisa
menjaga kebersamaan disini, kalau ada yang lebitlanpuga harus bisa
menghargai, karena mereka lebih dulu masuk sisniang 30 ribu hanya
dapat gado-gado dua bungkus, atau kalau untukdeiipaling hanya dapat
5 gelas. Makanya kalau ada keluarganya yang selatgng membesuk
minta dipesankan membawa sayur atau lauk untukkdimsama-sama. Jadi
apa yang ada dimakan sam-sama. Pernah waktu itu dkyim kue, ya
tetap dibagi untuk 13 orang. Pernah dapat bakwan kdemar sebelah,
dibagi jadi 13 juga. Meskipun sedikit-sedikit tajapat merasakan semua.
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Di kamar saya ada satu orang yang tidak pernatsalibsama sekali, jadi
dia selalu kebagian kalau ada makanan dari keluéegsannya yang
membesuk, tapi dia sendiri tidak pernah memberikatuk yang lainnya
karena tidak pernah dibesuk. Pernah saya beritepadanya agar sekali-
sekali ada yang datang membesuk dan membawakamargkatapi tidak
juga. Akhirnya karena seperti itu, saya kasih sabésdiri dengan satu kaki

sambil tangan menghormat..tapi cuma sebentar agd,deringatan.

42.Apakah ada kelonggaran-kelonggaran yang diberikaim getugas jaga tahanan
selama berada di rutan?

Kalau kelonggaran yang sifatnya fatal tidak adda-rata petugas jaga
menjalankan tugasnya sesuai aturan. Paling kalawyaagy membesuk pasti
pengertian, memberikan uang rokok 10 ribu ataui0 buat yang jaga.
Kalau misalnya ada yang dibesuk tapi tidak membergesuatu, yang jaga
hanya menyindir..’ada besukan niiich..”. Tapi pesigaga itu tidak pernah
memaksa atau mengharuskan agar yang datang membesubkerikan
sesuatu (makanan atau uang). Tapi bagi yang dibdsmnk dibawakan
makanan pasti menawarkan juga untuk petugas jagianereka tidak mau.
Kadang ada juga petugas yang baik, pada saatmiéeim menanyakan ke
tahanan, ada yang mau beli kopi atau tidak, kalda yang mau beli
kemudian dipanggilkan orang kantin yang masih hukak pesan kopi.
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 58 TAHUN 1999
TENTANG
SYARAT-SYARAT DAN TATA CARA PELAKSANAAN WEWENANG, TUGAS DAN
TANGGUNG JAWAB PERAWATAN TAHANAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 51 ayat (2) Undang-undang Nomor
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, perlu menetapkan Peraturan Pemerintah
tentang Syarat-syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas dan Tanggung Jawab
Perawatan Tahanan.

Mengingat:
1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945;
2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan (Lembaran

Negara Tahun 1995 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3614).
MEMUTUSKAN:
Menetapkan:
PERATURAN PEMERINTAH TENTANG SYARAT-SYARAT DAN TATA CARA PELAKSANAAN
WEWENANG, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PERAWATAN TAHANAN

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:

1. Perawatan tahanan adalah proses pelayanan tahanan yang dilaksanakan mulai dari
penerimaan sampai dengan pengeluaran tahanan dari Rumah Tahanan Negara
(RUTAN).

2. Tahanan adalah tersangka atau terdakwa yang ditempatkan dalam RUTAN/Cabang
RUTAN.

3. Petugas RUTAN/Cabang RUTAN adalah Petugas Pemasyarakatan yang diberi tugas
untuk melakukan perawatan tahanan di RUTAN/Cabang RUTAN.

4. Menteri adalah Menteri yang lingkup, tugas dan tanggung jawabnya meliputi
bidang perawatan tahanan.

BAB II
WEWENANG, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal 2
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(1)
(2)

(3)

Wewenang, tugas dan tanggung jawab perawatan tahanan di RUTAN/Cabang
RUTAN ada pada Menteri dan dilaksanakan oleh Kepala RUTAN/Cabang RUTAN.
Dalam hal Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) tertentu ditetapkan oleh Menteri
sebagai RUTAN, maka wewenang, tugas dan tanggung jawab perawatan tahanan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilaksanakan, oleh Kepala LAPAS/Cabang
LAPAS yang bersangkutan.

Dalam hal tahanan yang ditempatkan di tempat tertentu yang belum ditetapkan
sebagai Cabang RUTAN, maka wewenang, tugas dan tanggung jawab perawatan
tahanan ada pada Menteri dan dilaksanakan oleh pejabat yang memerintahkan
penahanan.

Pasal 3

Pejabat yang melaksanakan perawatan tahanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
berwenang:

a

b.
C.
d.
&

(2)

melakukan penerimaan, pendaftaran, penempatan dan pengeluaran tahanan;
mengatur tata tertib dan pengamanan RUTAN/Cabang RUTAN;

melakukan pelayanan dan pengawasan;

menjatuhkan dan memberikan hukuman disiplin bagi tahanan yang melanggar
Peraturan Tata Tertib.

Pasal 4
Kepala RUTAN/Cabang RUTAN, Kepala LAPAS/Cabang LAPAS dan pejabat yang
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) beserta petugas RUTAN/Cabang RUTAN,
LAPAS/Cabang LAPAS dan tempat penahanan tertentu bertugas:

a. melaksanakan program perawatan;

b. menjaga agar tahanan tidak melarikan diri; dan

C. membantu kelancaran proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di
Pengadilan.

Pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dalam melaksanakan tugasnya
wajib memperhatikan:

a. perlindungan terhadap hak asasi manusia;
b. asas praduga tak bersalah; dan
C. asas pengayoman, persamaan perlakuan dan pelayanan, pendidikan dan

pembimbingan, penghormatan harkat dan martabat manusia, terjaminnya
hak tahanan untuk tetap berhubungan dengan keluarganya atau orang
tertentu, serta hak-hak lain yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan.

BAB I
PERAWATAN TAHANAN

Bagian Pertama
Penerimaan

Pasal 5
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(1)  Setiap penerimaan tahanan di RUTAN/Cabang RUTAN, LAPAS/Cabang LAPAS atau
tempat tertentu wajib:

a. didaftar;

b. dilengkapi surat penahanan yang sah yang dikeluarkan oleh pejabat yang
bertanggung jawab secara yuridis atas tahanan yang bersangkutan sesuai
dengan tingkat pemeriksaan.

(2) Penerimaan tahanan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku bagi tahanan
sipil.

Bagian Kedua
Pendaftaran

Pasal 6

(1) Pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:
a. pencatatan;

1) surat perintah atau surat penetapan penahanan;

2) jati diri;

3) barang dan uang yang dibawa.

pemeriksaan kesehatan;

pembuatan pasphoto;

pengambilan sidik jari; dan

pembuatan Berita Acara Serah Terima Tahanan.

(2) Pencatatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a harus dilakukan dalam
buku register yang disediakan sesuai dengan tingkat pemeriksaannya.

®oo o

Bagian Ketiga

Penempatan
Pasal 7

Penempatan tahanan ditentukan berdasarkan penggolongan:
a. umur;
b. jenis kelamin;
C. jenis tindak pidana;
d. tingkat pemeriksaan perkara; atau
e. untuk kepentingan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan.

Bagian Keempat
Tata Cara Penerimaan, Pendaftaran dan Penempatan

Pasal 8
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penerimaan, pendaftaran dan penempatan
tahanan di RUTAN/Cabang RUTAN, LAPAS/Cabang LAPAS dan tempat tertentu diatur
lebih lanjut dengan Keputusan Menteri.

Bagian Kelima
Program Perawatan

Pasal 9
Perawatan tahanan meliputi perawatan jasmani dan rohani yang dilaksanakan
berdasarkan program perawatan.
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(1)

(2)
(3)

(1)

(2)
(3)

(1)
(2)

(3)

Pasal 10
Program perawatan bagi tahanan harus sesuai dengan bakat, minat, dan
bermanfaat bagi tahanan dan masyarakat.
Program perawatan bagi tahanan dilaksanakan paling lama 7 (tujuh) jam sehari.
Program perawatan tahanan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri.
BAB IV
HAK DAN KEWAIJIBAN TAHANAN

Bagian Pertama
Hak Tahanan

Paragraf 1
Ibadah

Pasal 11
Setiap tahanan berhak untuk melakukan ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing di dalam RUTAN/Cabang RUTAN dan
LAPAS/Cabang LAPAS.
Bagi tahanan dalam RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS,
pelaksanaan ibadah dilakukan di dalam kamar blok masing-masing.
Dalam hal tertentu tahanan dapat melaksanakan ibadah bersama-sama di tempat
ibadah yang ada dalam RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.

Pasal 12
Setiap RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS ditempatkan petugas
pembinaan keagamaan.
Penempatan petugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), disesuaikan dengan
keperluan tiap-tiap RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS yang
berdasar atas pertimbangan Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang
LAPAS.
Apabila petugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dari lingkungan RUTAN
tidak mencukupi, maka petugas dapat didatangkan dari luar RUTAN/Cabang
RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS yang telah mendapat persetujuan dari
Departemen Agama.

Pasal 13

Sarana dan prasarana peribadatan disediakan oleh RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS.

Paragraf 2
Perawatan Jasmani dan Rohani

Pasal 14

Setiap tahanan berhak mendapatkan perawatan rohani dan perawatan jasmani.

Pasal 15
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(1) Perawatan rohani dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan rohani kepada
tahanan.

(2)  Penyuluhan rohani sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), berupa ceramah,
penyuluhan dan pendidikan agama.

Pasal 16
(1)  Perawatan jasmani dilaksanakan dengan memberikan kegiatan olah raga.
(2) Kegiatan olah raga sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berupa olah raga
perorangan, permainan dan sejenisnya yang bertujuan untuk menjaga atau
meningkatkan kesehatan dan kesegaran fisik.

Pasal 17
Jadwal dan materi perawatan rohani dan perawatan jasmani sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 dan Pasal 16 ditetapkan oleh Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS secara berkala sesuai dengan keperluan.

Pasal 18
Sarana dan prasarana perawatan rohani dan jasmani disediakan oleh RUTAN/Cabang
RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.

Pasal 19
Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 dan Pasal 16 diatur lebih
lanjut dengan Keputusan Menteri.

Paragraf 3
Pendidikan dan Pengajaran

Pasal 20
(1) Bagitahanan dapat diberikan kesempatan mengikuti pendidikan dan pengajaran.
(2)  Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran bagi tahanan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dapat berupa:

a. penyuluhan hukum;
b. kesadaran berbangsa dan bernegara; dan
C. lainnya sesuai dengan program perawatan tahanan.

Paragraf 4
Pelayanan Kesehatan dan Makanan

Pasal 21

(1)  Setiap tahanan berhak memperoleh pelayanan kesehatan yang layak.

(2)  Pada setiap RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS disediakan poliklinik
beserta fasilitasnya dan ditempatkan sekurang-kurangnya seorang dokter dan
tenaga kesehatan lainnya.

(3) Dalam hal RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS belum ada tenaga
dokter atau tenaga kesehatan lainnya, maka pelayanan kesehatan dapat minta
bantuan kepada rumah sakit atau Puskesmas terdekat.

Pasal 22
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(1)
(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)
(6)

(1)

(2)

(1)

Pelayanan kesehatan dilakukan oleh dokter RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS.

Dalam hal dokter sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berhalangan, maka
pelayanan kesehatan tertentu dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan lainnya.

Pasal 23
Pemeriksaan kesehatan dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan
dan dicatat dalam kartu kesehatan.
Dalam hal ada keluhan mengenai kesehatan, maka dokter atau tenaga kesehatan
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS wajib melakukan pemeriksaan
terhadap tahanan.
Dalam hal hasil pemeriksaan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan
ayat (2) ditemukan adanya penyakit menular atau yang membahayakan, maka
tahanan tersebut wajib dirawat secara khusus.
Perawatan secara khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) dilaksanakan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 24
Dalam hal tahanan yang sakit memerlukan perawatan lebih lanjut, maka dokter
atau tenaga kesehatan RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS
memberikan rekomendasi kepada Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS agar pelayanan kesehatan dilakukan di rumah sakit di luar
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.
Pelayanan kesehatan di rumah sakit sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus
mendapat izin dari instansi yang menahan dan Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS.
Dalam hal keadaan darurat, Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang
LAPAS dapat mengirim tahanan yang sakit ke rumah sakit tanpa izin instansi yang
menahan terlebih dahulu.
Dalam jangka waktu 1 x 24 (satu kali dua puluh empat) jam, petugas
pemasyarakatan memberitahukan pengiriman tahanan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) kepada instansi yang menahan.
Tahanan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) yang dibawa dan dirawat di rumah
sakit harus dikawal oleh petugas kepolisian.
Biaya perawatan kesehatan di rumah sakit dibebankan kepada negara.

Pasal 25

Dalam hal ada tahanan yang meninggal dunia karena sakit, maka Kepala
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS segera memberitahukan kepada
pejabat instansi yang menahan dan keluarga tahanan yang meninggal, kemudian
dimintakan surat keterangan kematian dari dokter serta dibuatkan berita acara.
Apabila penyebab meninggalnya tidak wajar, maka Kepala RUTAN/Cabang RUTAN
atau LAPAS/Cabang LAPAS segera melapor kepada kepolisian setempat guna
penyelidikan dan penyelesaian visum et repertum dari dokter yang berwenang dan
memberitahukan kepada pejabat instansi yang menahan serta keluarga dari
tahanan yang meninggal.

Pasal 26
Jenazah tahanan yang tidak diambil keluarganya dalam waktu 2x24 (dua kali dua
puluh empat) jam sejak meninggal dunia, dan telah diberitahukan secara layak
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(2)
(3)

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

kepada keluarga atau ahli warisnya, maka penguburannya dilaksanakan oleh
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS dengan dibuatkan berita acara.
Pengurusan jenazah dan pemakamannya harus diselenggarakan secara layak
menurut agama dan kepercayaannya masing-masing.

Segala biaya pemakaman sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditanggung oleh
negara.

Pasal 27
Barang-barang milik tahanan yang meninggal dunia, harus segera diserahkan
kepada keluarga atau ahli warisnya dengan dibuatkan Berita Acara Penyerahan.
Apabila barang-barang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dalam tenggang
waktu 6 (enam) bulan tidak ada yang menerima, maka barang tersebut menjadi
milik negara atau dimusnahkan.
Dalam hal barang-barang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mengandung bibit
penyakit yang berbahaya, segera dimusnahkan dengan dibuat berita acara.

Pasal 28
Setiap tahanan berhak mendapatkan makanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Tahanan warga negara asing, diberikan makanan yang sama seperti tahanan yang
lainnya, kecuali atas petunjuk dokter dapat diberikan makanan jenis lain sesuai
dengan kebiasaan di negaranya yang harganya tidak melampaui harga makanan
seorang sehari.
Setiap tahanan yang sakit, hamil, atau menyusui berhak mendapat makanan
tambahan sesuai dengan petunjuk dokter.
Anak dari tahanan wanita yang dibawa ke dalam RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS diberi makanan dan makanan tambahan sesuai dengan
petunjuk dokter paling lama sampai anak berumur 2 (dua) tahun.
Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) telah berumur 2 (dua)
tahun harus diserahkan kepada bapak atau sanak keluarganya, atau pihak lain atas
persetujuan ibunya.

Pasal 29
Petugas RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS yang mengelola
makanan bertanggung jawab atas:

a. kebersihan makanan dan dipenuhinya syarat-syarat kesehatan makanan dan
gizi;

b. pengadaan, penyimpanan, dan penyiapan makanan; dan

C. pemeliharaan peralatan makanan dan peralatan masak.

Ketentuan mengenai pengelolaan makanan diatur lebih lanjut dengan Keputusan
Menteri.

Pasal 30
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(1) Setiap tahanan dapat menerima makanan dan atau minuman dari keluarganya
atau pihak lain setelah mendapat izin dari petugas Satuan Pengamanan
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.

(2) Makanan dan atau minuman sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sebelum
diserahkan kepada tahanan, harus diperiksa terlebih dahulu oleh Petugas.

Pasal 31
Setiap tahanan yang berpuasa diberikan makanan dan atau minuman tambahan.

Pasal 32
Setiap orang dilarang memberikan makanan dan atau minuman kepada tahanan yang
dapat menimbulkan gangguan kesehatan, keamanan dan ketertiban.

Pasal 33
Mutu dan jumlah bahan makanan untuk kebutuhan tahanan harus sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Paragraf 5
Keluhan

Pasal 34

(1) Setiap tahanan berhak menyampaikan keluhan tentang perlakuan pelayanan
petugas atau sesama tahanan kepada Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau Kepala
LAPAS/Cabang LAPAS.

(2) Keluhan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) disampaikan apabila perlakuan
tersebut benar-benar dirasakan dapat mengganggu dalam mengikuti program-
program perawatan, pelayanan, keamanan, dan ketertiban.

(3) Keluhan dapat disampaikan secara lisan atau tertulis dengan tetap memperhatikan
tata tertib RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.

(4) Ketentuan mengenai tata cara penyampaian dan penyelesaian keluhan diatur lebih
lanjut dengan Keputusan Menteri.

Paragraf 6
Bahan Bacaan dan Siaran Media Massa

Pasal 35

(1) Setiap RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS menyediakan bahan
bacaan atau media massa lainnya.

(2)  Bahan bacaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus sesuai dengan program
perawatan tahanan dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(3) Jadwal pelayanan dan tata cara peminjaman bahan bacaan ditetapkan oleh Kepala
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.

Pasal 36
Dalam hal tahanan membawa sendiri atau memperoleh dari orang lain bahan bacaan
atau media massa elektronika, harus mendapat izin terlebih dahulu dari Kepala
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS.
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(1)

(2)
(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

Paragraf 7
Kunjungan

Pasal 37
Setiap tahanan berhak menerima kunjungan dari:
keluarga dan atau sahabat;
dokter pribadi;
rohaniwan;
penasihat hukum;
guru; dan
pengurus dan atau anggota organisasi sosial kemasyarakatan.
KunJungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus dicatat dalam daftar
kunjungan.
Setiap pengunjung harus mendapat izin dari pejabat yang berwenang menahan.

a0 oo

Pasal 38
Setiap RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS menyediakan sekurang-
kurangnya (1) satu ruangan untuk menerima kunjungan.
Dalam ruangan kunjungan untuk penasihat hukum, disediakan alat tulis dan
pembicaraan mereka tidak boleh didengar siapa pun, tetapi harus diawasi oleh
Petugas.

Pasal 39
Petugas jaga tahanan berwenang:
a. memeriksa dan meneliti surat izin kunjungan dari pejabat yang berwenang
menahan; dan
b. memeriksa dan atau menggeledah pengunjung termasuk barang-barang
bawaannya.

Dalam hal ditemukan surat izin atau surat keterangan palsu atau adanya barang-
barang bawaan yang dilarang berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, maka pengunjung sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak boleh
mengunjungi tahanan, serta diproses lebih lanjut oleh pejabat yang berwenang
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 40

Penyidik, penuntut umum, hakim, dan pejabat terkait lainnya, karena jabatannya dapat
mengunjungi tahanan dalam daerah hukumnya dengan menunjukkan surat tugas.

(1)
(2)

Paragraf 8
Hak-hak Lain

Pasal 41
Tahanan tetap mempunyai hak-hak politik dan hak-hak keperdataan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Ketentuan mengenai tata cara pelaksanaan hak sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri.

Bagian Kedua
Kewajiban Tahanan
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Pasal 42
Tahanan wajib:
a. mengikuti program perawatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9, dan Pasal 10;
b. mengikuti bimbingan dan pendidikan agama sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing;dan
c. mematuhi tata tertib RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS selama
mengikuti program perawatan.

BAB V
KEAMANAN DAN KETERTIBAN

Pasal 43
Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS bertanggung jawab atas
keamanan dan ketertiban di RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS yang
dipimpinnya.

Pasal 44

(1) Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS berwenang memberikan
tindakan disiplin atau menjatuhkan hukuman disiplin terhadap tahanan yang
melanggar peraturan keamanan dan ketertiban di lingkungan RUTAN/Cabang
RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS yang dipimpinnya.

(2)  Jenis hukuman disiplin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berupa:
a. tutupan sunyi paling lama 6 (enam) hari; dan
b. menunda atau meniadakan hak tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

(3) Apabila tahanan yang bersangkutan mengulangi kembali pelanggaran tata tertib
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS, maka dapat dikenakan tutupan
sunyi selama 2 x 6 (dua kali enam) hari.

Pasal 45
Tahanan dapat dikeluarkan sementara dari RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang
LAPAS untuk keperluan:
a. rekonstruksi;
penyerahan berkas perkara dan barang bukti;
persidangan;
perawatan kesehatan; dan
Hal-hal luar biasa atas ijin dari pejabat yang bertanggung jawab secara yuridis.

®oogo

Pasal 46
Tahanan dapat dipindahkan dari RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS ke
RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS lain dengan alasan untuk kepentingan:
a. keamanan dan ketertiban; atau
b. pemeriksaan perkara di wilayah Pengadilan lain.

Pasal 47
Ketentuan mengenai keamanan dan ketertiban RUTAN/Cabang RUTAN atau
LAPAS/Cabang LAPAS diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri.
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(1)

(2)

(3)

BAB VI
BERAKHIRNYA MASA PERAWATAN TAHANAN

Pasal 48

Perawatan tahanan berakhir karena:

a.

C.
d.

adanya putusan hakim yang membebaskan atau melepaskan terdakwa dari
segala tuntutan hukum;

adanya putusan hakim yang berkekuatan hukum tetap dan terhadap
terdakwa telah dieksekusi untuk menjalani pidana di LAPAS;

masa penahanan atau perpanjangan penahanannya telah habis; atau
meninggal dunia.

Tahanan yang telah berakhir masa perawatannya sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) wajib:

a.
b.
C.

dikeluarkan dari RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS;
dicatat dalam buku register; dan
diambil sidik jarinya.

Pencatatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf b meliputi:

a.

C.

putusan hakim yang membebaskan atau melepaskan terdakwa, putusan
hakim yang menjatuhkan pidana, dan terdakwa diperintahkan menjalani
pidana, keputusan Kepala RUTAN/Cabang RUTAN atau LAPAS/Cabang LAPAS
yang membebaskan terdakwa atau surat keterangan kematian yang dibuat
oleh dokter;

jati diri;dan

berita acara.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 49

Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, semua peraturan pelaksanaan
mengenai syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan wewenang, tugas, dan tanggung
jawab perawatan tahanan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum
diganti dengan yang baru berdasarkan Peraturan Pemerintah ini.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 50

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan Pemerintah ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan Di Jakarta,
Pada Tanggal 22 Juni 1999
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.
BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE
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Diundangkan Di Jakarta,
Pada Tanggal 22 Juni 1999
MENTERI NEGARA/SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.
MULADI
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2003
TENTANG
PERATURAN DISIPLIN ANGGOTA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, perlu ditetapkan Peraturan
Pemerintah tentang Peraturan Disiplin Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Mengingat:

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4168).

MEMUTUSKAN:
Menetapkan:
PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PERATURAN DISIPLIN ANGGOTA KEPOLISIAN
NEGARA REPUBLIK INDONESIA

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah pegawai negeri pada
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan yang sungguh-sungguh terhadap
peraturan disiplin anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Peraturan Disiplin Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah
serangkaian norma untuk membina, menegakkan disiplin dan memelihara tata
tertib kehidupan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Pelanggaran Peraturan Disiplin adalah ucapan, tulisan, atau perbuatan anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia yang melanggar peraturan disiplin.
Tindakan disiplin adalah serangkaian teguran lisan dan/atau tindakan fisik yang
bersifat membina, yang dijatuhkan secara langsung kepada anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

Hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan oleh atasan yang berhak
menghukum kepada anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia melalui Sidang
Disiplin.

Penempatan dalam tempat khusus adalah salah satu jenis hukuman disiplin yang
dijatuhkan kepada anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang telah
melakukan pelanggaran disiplin dengan menempatkan terhukum dalam tempat
khusus.

Sidang disiplin adalah sidang untuk memeriksa dan memutus perkara pelanggaran
disiplin yang dilakukan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Atasan adalah setiap anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang karena
pangkat dan/atau jabatannya berkedudukan lebih tinggi dari pada anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia yang lain.

Atasan langsung adalah anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
karena jabatannya mempunyai wewenang langsung terhadap bawahan yang
dipimpinnya.

Atasan tidak langsung adalah setiap anggota Kepolisian Negara Republik
Indonesia yang tidak mempunyai wewenang langsung terhadap bawahan.
Bawahan adalah setiap anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
pangkat dan/atau jabatannya lebih rendah dari Atasan.

Atasan yang berhak menghukum, selanjutnya disingkat Ankum, adalah atasan
yang karena jabatannya diberi kewenangan menjatuhkan hukuman disiplin
kepada bawahan yang dipimpinnya.

Atasan Ankum adalah atasan langsung dari Ankum.

Provos adalah satuan fungsi pada Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
bertugas membantu pimpinan untuk membina dan menegakkan disiplin serta
memelihara tata tertib kehidupan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Kapolri
adalah pimpinan Kepolisian Negara Republik Indonesia dan penanggung jawab
penyelenggaraan fungsi kepolisian.

Pasal 2
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(1)

(2)

Peraturan Pemerintah ini berlaku bagi:

a. Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, dan

b. mereka yang berdasarkan peraturan perundang-undangan tunduk pada
hukum yang berlaku bagi anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Peraturan Pemerintah ini tidak berlaku bagi anggota Kepolisian Negara Republik

Indonesia yang sedang menjalani pidana penjara.

BAB II
KEWAIJIBAN, LARANGAN, DAN SANKSI

Pasal 3

Dalam rangka kehidupan bernegara dan bermasyarakat, anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia wajib:

a.

setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Negara, dan Pemerintah;

mengutamakan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan
serta menghindari segala sesuatu yang dapat merugikan kepentingan negara;
menjunjung tinggi kehormatan dan martabat Negara, Pemerintah, dan Kepolisian
Negara Republik Indonesia;

menyimpan rahasia negara dan/atau rahasia jabatan dengan sebaik-baiknya;
hormat-menghormati antar pemeluk agama;

menjunjung tinggi hak asasi manusia;

menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik yang berhubungan
dengan tugas kedinasan maupun yang berlaku secara umum;

melaporkan kepada atasannya apabila mengetahui ada hal yang dapat
membahayakan dan/atau merugikan negara/ pemerintah;

bersikap dan bertingkah laku sopan santun terhadap masyarakat;

berpakaian rapi dan pantas.

Pasal 4

Dalam pelaksanaan tugas, anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia wajib:
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memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan dengan sebaik-baiknya
kepada masyarakat;

memperhatikan dan menyelesaikan dengan sebaik-baiknya laporan dan/atau
pengaduan masyarakat;

menaati sumpah atau janji anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia serta
sumpah atau janji jabatan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

melaksanakan tugas sebaik-baiknya dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung
jawab;

memelihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakan, persatuan, dan kesatuan
Kepolisian Negara Republik Indonesia;

menaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang
berlaku;

bertindak dan bersikap tegas serta berlaku adil dan bijaksana terhadap
bawahannya;

membimbing bawahannya dalam melaksanakan tugas;

memberikan contoh dan teladan yang baik terhadap bawahannya;

mendorong semangat bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerja;
memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan karier;
menaati perintah kedinasan yang sah dari atasan yang berwenang;

menaati ketentuan jam kerja;

menggunakan dan memelihara barang milik dinas dengan sebaik-baiknya;
menciptakan dan memelihara suasana kerja yang baik.

Pasal 5

Dalam rangka memelihara kehidupan bernegara dan bermasyarakat, anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia dilarang:

a.

melakukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan dan martabat negara,
pemerintah, atau Kepolisian Negara Republik Indonesia;

melakukan kegiatan politik praktis;

mengikuti aliran yang dapat menimbulkan perpecahan atau mengancam
persatuan dan kesatuan bangsa;

bekerjasama dengan orang lain di dalam atau di luar lingkungan kerja dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi, golongan, atau pihak lain yang
secara langsung atau tidak langsung merugikan kepentingan negara;

bertindak selaku perantara bagi pengusaha atau golongan untuk mendapatkan
pekerjaan atau pesanan dari kantor/instansi Kepolisian Negara Republik Indonesia
demi kepentingan pribadi;

memiliki saham/modal dalam perusahaan yang kegiatan usahanya berada dalam
ruang lingkup kekuasaannya;

bertindak sebagai pelindung di tempat perjudian, prostitusi, dan tempat hiburan;
menjadi penagih piutang atau menjadi pelindung orang yang punya utang;
menjadi perantara/makelar perkara;

menelantarkan keluarga.

Pasal 6

Dalam pelaksanaan tugas, anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dilarang:
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membocorkan rahasia operasi kepolisian;

meninggalkan wilayah tugas tanpa izin pimpinan;

menghindarkan tanggung jawab dinas;

menggunakan fasilitas negara untuk kepentingan pribadi;

menguasai barang milik dinas yang bukan diperuntukkan baginya;

mengontrakkan/menyewakan rumabh dinas;

menguasai rumah dinas lebih dari 1 (satu) unit;

mengalihkan rumah dinas kepada yang tidak berhak;

menggunakan barang bukti untuk kepentingan pribadi;

berpihak dalam perkara pidana yang sedang ditangani;

memanipulasi perkara;

membuat opini negatif tentang rekan sekerja, pimpinan, dan/atau kesatuan;

mengurusi, mensponsori, dan/atau mempengaruhi petugas dengan pangkat dan

jabatannya dalam penerimaan calon anggota Kepolisian Negara Republik

Indonesia;

n. mempengaruhi proses penyidikan untuk kepentingan pribadi sehingga mengubah
arah kebenaran materil perkara;

o. melakukan upaya paksa penyidikan yang bukan kewenangannya;

p. melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan, menghalangi, atau mempersulit

salah satu pihak yang dilayaninya sehingga mengakibatkan kerugian bagi pihak

yang dilayani;

menyalahgunakan wewenang;

menghambat kelancaran pelaksanaan tugas kedinasan;

bertindak sewenang-wenang terhadap bawahan;

menyalahgunakan barang, uang, atau surat berharga milik dinas;

memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, meminjamkan, atau

menghilangkan barang, dokumen, atau surat berharga milik dinas secara tidak

sah;

V. memasuki tempat yang dapat mencemarkan kehormatan atau martabat
Kepolisian Negara Republik Indonesia, kecuali karena tugasnya;

w. melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apa pun untuk kepentingan pribadi,
golongan, atau pihak lain;

X. memakai perhiasan secara berlebihan pada saat berpakaian dinas Kepolisian

Negara Republik Indonesia.

AT TSm0 a0 T

.3._
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Pasal 7
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang ternyata melakukan pelanggaran
Peraturan Disiplin Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dijatuhi sanksi berupa
tindakan disiplin dan/atau hukuman disiplin.

Pasal 8
(1) Tindakan disiplin berupa teguran lisan dan/atau tindakan fisik.
(2) Tindakan disiplin dalam ayat (1) tidak menghapus kewenangan Ankum untuk
menjatuhkan Hukuman Disiplin.

Pasal 9
Hukuman disiplin berupa:
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teguran tertulis;

penundaan mengikuti pendidikan paling lama 1 (satu) tahun;
penundaan kenaikan gaji berkala;

penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama 1 (satu) tahun;

mutasi yang bersifat demosi;

pembebasan dari jabatan;

penempatan dalam tempat khusus paling lama 21 (dua puluh satu) hari.

@ o a0 oo

Pasal 10

(1) Bilamana ada hal-hal yang memberatkan pelanggaran disiplin, penempatan dalam
tempat khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf g, dapat diperberat
dengan tambahan maksimal 7 (tujuh) hari.

(2) Hal-hal yang memberatkan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) apabila
pelanggaran dilakukan pada saat:
a. negara atau wilayah tempat bertugas dalam keadaan darurat,
b. dalam operasi khusus kepolisian, atau
C. dalam kondisi siaga.

Pasal 11
(1) Tindakan disiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dapat dijatuhkan secara
kumulatif.
(2) Hukuman disiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 dijatuhkan secara
alternatif atau kumulatif.

Pasal 12
(1)  Penjatuhan hukuman disiplin tidak menghapuskan tuntutan pidana.
(2)  Penjatuhan hukuman disiplin gugur karena pelanggar disiplin:
a. meninggal dunia,
b. sakit jiwa yang dinyatakan oleh dokter dan/atau badan penguji kesehatan
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Pasal 13
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang dijatuhi hukuman disiplin lebih dari
3 (tiga) kali dan dianggap tidak patut lagi dipertahankan statusnya sebagai anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia, dapat diberhentikan dengan hormat atau tidak
dengan hormat dari dinas Kepolisian Negara Republik Indonesia melalui Sidang Komisi
Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia.

BAB Il
PENYELESAIAN PELANGGARAN DISIPLIN

Pasal 14
(1)  Penjatuhan tindakan disiplin dilaksanakan seketika dan langsung pada saat
diketahuinya pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia.
(2)  Penjatuhan hukuman disiplin diputuskan dalam sidang disiplin.
(3) Penentuan penyelesaian pelanggaran Peraturan Disiplin melalui sidang disiplin
merupakan kewenangan Ankum.
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Pasal 15

Pejabat yang berwenang menjatuhkan tindakan disiplin adalah:

a.
b.
C.

(1)

(2)

(2)

(2)

atasan langsung;

atasan tidak langsung; dan

anggota Provos Kepolisian Negara Republik Indonesia sesuai dengan lingkup tugas
dan kewenangannya.

Pasal 16
Pejabat yang berwenang menjatuhkan hukuman disiplin adalah:
a. Ankum, dan/atau
b. Atasan Ankum.
Atasan Ankum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b, berwenang
memeriksa dan memutus atas keberatan yang diajukan oleh terhukum.
Ankum di lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia secara berjenjang
adalah sebagai berikut:

a. Ankum berwenang penuh,
b. Ankum berwenang terbatas, dan
C. Ankum berwenang sangat terbatas.

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Kapolri.

Pasal 17
Sebelum menjatuhkan hukuman disiplin, Ankum wajib memeriksa lebih dahulu
anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang disangka melakukan
pelanggaran disiplin itu.
Pejabat yang berwenang memeriksa pelanggaran disiplin adalah:
a. Ankum,
Atasan langsung,
Atasan tidak langsung,
Provos Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau
Pejabat lain yang ditunjuk oleh Ankum.

m oo o

Pasal 18
Apabila atas pertimbangan Ankum pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh
anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dapat dijatuhi hukuman disiplin,
maka pemeriksaan dilakukan melalui sidang disiplin.
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan secara intern.

Pasal 19

Ankum berwenang memerintahkan Provos Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk
melakukan pemeriksaan terhadap anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
disangka melakukan pelanggaran disiplin.

Pasal 20

Ankum berwenang memerintahkan diselenggarakannya sidang disiplin terhadap
anggotanya yang disangka melakukan pelanggaran disiplin.

Pasal 21
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Sebelum melaksanakan Sidang Disiplin, Ankum meminta pendapat dan saran hukum
dari satuan fungsi pembinaan hukum Kepolisian Negara Republik Indonesia guna
menentukan perlu atau tidaknya dilakukan sidang disiplin.

Pasal 22
Provos Kepolisian Negara Republik Indonesia berwenang:
a. melakukan pemanggilan dan pemeriksaan;
b. membantu pimpinan menyelenggarakan pembinaan dan penegakan disiplin, serta
memelihara tata tertib kehidupan anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia;
C. menyelenggarakan sidang disiplin atas perintah Ankum;
d. melaksanakan putusan Ankum.
Pasal 23

Ankum menyelenggarakan Sidang Disiplin paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah
menerima Daftar Pemeriksaan Pendahuluan Pelanggaran Disiplin dari satuan fungsi
Provos.

Pasal 24
Dalam penjatuhan hukuman disiplin perlu dipertimbangkan:
a. situasi dan kondisi ketika pelanggaran itu terjadi;
b. pengulangan dan perilaku sehari-hari pelanggar disiplin;
C. terwujudnya keadilan dan mampu menimbulkan efek jera, serta tetap

menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Pasal 25
Penyelesaian perkara pelanggaran disiplin dilaksanakan melalui tahapan:
laporan atau pengaduan;
pemeriksaan pendahuluan;
pemeriksaan di depan sidang disiplin;
penjatuhan hukuman disiplin;
pelaksanaan hukuman;
pencatatan dalam Data Personel Perseorangan.

S Qo0 T o

Pasal 26
Sidang Disiplin dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pada satuan kerja Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

Pasal 27
Satuan kerja yang berwenang melaksanakan sidang disiplin, susunan keanggotaan dan
perangkat sidang disiplin diatur lebih lanjut dengan Keputusan Kapolri.

Pasal 28
Apabila pelanggar disiplin tidak diketahui keberadaannya, setelah melalui prosedur
pencarian menurut ketentuan dinas yang berlaku, maka dapat dilakukan sidang disiplin

tanpa kehadiran pelanggar.

Pasal 29
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(3)
(4)

(5)
(6)

(1)

(2)

Hukuman disiplin ditetapkan dengan Surat Keputusan Hukuman Disiplin dan
disampaikan kepada terhukum.

Provos melaksanakan putusan sidang disiplin yang berupa penempatan dalam
tempat khusus.

Ankum berkewajiban melaporkan hasil pelaksanaan sidang disiplin kepada atasan
Ankum.

Surat Keputusan Hukuman Disiplin dicatat dalam Data Personel Perseorangan
yang bersangkutan.

Pasal 30
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang dijatuhi hukuman disiplin
berhak mengajukan keberatan.
Keberatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diajukan tertulis kepada atasan
Ankum melalui Ankum dengan mencantumkan alasan keberatan.
Tenggang waktu pengajuan keberatan paling lama 14 (empat belas) hari setelah
terhukum menerima putusan hukuman disiplin.
Ankum wajib menerima pengajuan keberatan dari terhukum dan meneruskannya
kepada atasan Ankum.

Pasal 31
Apabila keberatan terhukum ditolak seluruhnya, maka atasan Ankum menguatkan
putusan yang telah dibuat oleh Ankum yang menjatuhkan hukuman disiplin.
Apabila keberatan terhukum diterima seluruhnya, maka atasan Ankum
membatalkan putusan yang telah dibuat oleh Ankum yang menjatuhkan hukuman
disiplin.
Apabila keberatan terhukum diterima sebagian, maka atasan Ankum mengubah
putusan yang dibuat oleh Ankum yang menjatuhkan hukuman disiplin.
Atasan Ankum berwenang menolak atau mengabulkan seluruh atau sebagian
keberatan dengan memperhatikan pendapat dan saran dari satuan fungsi
pembinaan hukum Kepolisian Negara Republik Indonesia.
Putusan atasan Ankum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan paling
lama 30 (tiga puluh) hari sejak diterimanya pengajuan keberatan.
Surat Keputusan atasan Ankum terhadap pengajuan keberatan terhukum
sebagaimana dimaksud ayat (1), (2), dan (3), disampaikan kepada pemohon
keberatan.
Putusan atasan Ankum atas keberatan terhukum, merupakan keputusan akhir.

Pasal 32

Hukuman disiplin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 berlaku:

a. apabila dalam tenggang waktu 14 (empat belas) hari terhukum tidak
mengajukan keberatan, maka putusan yang dijatuhkan Ankum berlaku
pada hari ke-15 (kelima belas);

b. apabila ada keberatan dari terhukum, maka putusan hukuman mulai
berlaku sejak tanggal putusan atas keberatan itu diputuskan.

Dalam hal terhukum tidak hadir dalam sidang disiplin dan/atau setelah dilakukan

pencarian terhadap terhukum untuk menyampaikan hasil putusan hukuman

disiplin tidak ditemukan, maka putusan hukuman disiplin tersebut berlaku sejak
hari ke-30 (ketiga puluh) terhitung mulai tanggal keputusan itu diputuskan.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENEMPATAN DALAM TEMPAT KHUSUS

Pasal 33
(1) Penempatan dalam tempat khusus ditentukan oleh Ankum.
(2)  Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang ditempatkan dalam tempat
khusus dilarang meninggalkan tempat khusus tersebut kecuali atas izin Ankum.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 34
Hal lain yang bersifat sangat teknis dan belum diatur dalam Peraturan Pemerintah ini
akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Kapolri.

Pasal 35
Hukuman disiplin yang telah dijatuhkan sebelum Peraturan Pemerintah ini ditetapkan
tetap berlaku.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Pemerintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan Di Jakarta,
Pada Tanggal 1 Januari 2003
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan Di Jakarta,

Pada Tanggal 1 Januari 2003
SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2003 NOMOR 2
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama Lengkap
Pangkat

NRP

Tempat / Tanggal Lahir
Agama

Suku Bangsa

Nama Istri

Nama Anak

PN WNPRE

RIWAYAT PENDIDIKAN
A. Umum
1. SDN Secang |
2. SMPN 2 Magelang

3. SMU Taruna Nusantara

B. Kepolisian
1. Akademi Kepolisian
2. PTIK Angkatan XLVI

RIWAYAT KEPANGKATAN

1. Inspektur Polisi Tingkat Il
2. Inspektur Polisi Tingkat |
3. Ajun Komisaris Polisi

RIWAYAT JABATAN

Kapolsek Bekasi Timur

PN EWNE

PENUGASAN LUAR NEGERI

Danton Sat Brimobda Polda DIY
Wadankie Sat Brimobda Polda DIY
Dantontar Akademi Kepolisian
Gadik Pratama | Akademi Kepolisian
Penyidik Sat V Ranmor Ditreskrimum Polda Metro Jaya

: Rokhmad Hari Purnomo
: Ajun Komisaris Polisi (AKP)

: 78100916

: Magelang / 15 Oktober 1978

lslam
:Jawa

: Anty Widya Kristina

: 1. Andhika Muhammad Zafri
2. Arkan Yusuf Naufal

: Lulus Magelang
: Lulus Magelang
: Lulus Magelang

T.M.T.
T.M.T.
T.M.T.

Wakasat Reskrim Polresta Bekasi Kota
Kanit IV Subdit Umum Ditreskrimum Polda Metro Jaya

Studi Banding Kepolisian di Jepang (Angkatan VIII)

TANDA JASA

1. Satya lLencana Dharma Nusa

2. Satya Lencana Kebaktian Sosial
3. Satya Lencana Dwidya Sistha

4. Satya Lencana Kesetiaan 8 tahun

1991
1994
1997

2000
2006

01-12-2000
01-01-2004
01-01-2007

2001
2003
2004
2006
2007
2008
2010
2011

2008
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